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: Pulau Punjtmg, 15 Mei 1975

: Pendidikan Anak Usia Dini

: Jalan Lubuk Bulang, Jorong Pulau Punjung,
Kecamatan Pulau Punjung,

Kabupaten Dharmasraya

Dengan ini menyatakan bahwa sesungguhnya bahwa tesis yang
berjudul: “Penggunaan Alat Permainan Meronce Dalam
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Untuk Persiapan
Membaca AUD di Kelompok B Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten
Dharmasraya” adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang

telah disebutkan sumbernya sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila
dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya

oclun I 5y

bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan
2z @ ketentuan pascasarjana UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang
saya peroleh melalui tesis ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, 30 November 2018
. Penulis
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oF. Dr. H. Mukhtar,M.Pd

Mengetahui
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Nama : Mardayanti R

NIM : MPU. 1622610

Judul  :*Penggunaan Alat Permainan Meronce Dalam Mengembangkan
Kemampuan Mengenal Huruf Untuk Persiapan Membaca AUD
di Kelompok B Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten
Dharmasraya”
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" yang di seminarkan pada:
L Jum'at
Tanggal : 30 November 2018
Jam :09.30 - 10.30 WIB.

Tempat : Ruang Sidang Pascasarjana UIN STS Jambi.
Nama  : Mardayanti R
NIM : MPU. 1622610

IBnau
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di atas dan telah diterima

: Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang
= sebagai bagian dari persyaratan tahap ahir tesis dalam program stud
5 Manajemen Pendidikan Islam dalam konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini
‘ Islam pada Pascasarjana UIN STS Jambi.
. PENGESAHAN PERBAIKAN TESIS
= %_ No Nama . Ta datrugan/L Tanggal
e § 1 | Dr. Abd. Malik, M.Ag | - 10
. § (Ketua Sidang) | 70
S & 2 | Prof. Dr. H. Mukhtar, MPd | [ & e
o & g (Pembimbing ) R () 8 l| _}°/“
3 | Dr. Risnita, M.Pd I g
§ g (Pembimbing I1) L | =L / n Y
= 4 | Dr. Musa, M.Pd s \ 2 WJ
ET & (Penguii 1) | '?°/II
° § | Dr. Yusria, M.Pd ﬂ l / & 10_\
(Penguiji Il) I 20/
mbi, 30 November 2018

Direktur Pasca Sarjana UIN STS Jambi
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandai

nya meninggal dibelakang mereka anak-anak yang lemah yang khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka.oleh sebabitu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”. ( Q:An Nisa’)*
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! Departemen Agama RI, Al-Quroan dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama RI,
2005).
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Mardayanti R, MPU 16.22610 program studi Pendidikan Islam
kosentrasi PIAUD, judul : Penggunaan Alat Permainan Meronce dalam
Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf untuk Persiapan
Membaca AUD dikelompok B Raudhatul Athfal As-Salam 02
Kabupaten Dharmasraya. Tesis pendidikan islam anak usia dini,
pascasarjana UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, tahun 2018

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perkembangan
kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca pada AUD yang
berusia 5-6 tahun dengan menggunakan alat permainan meronce di
Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Kemampuan
mengenal huruf merupakan kemampuan yang penting dikembangkan untuk
mempersiapkan membaca anak untuk memasuki jenjang pendidikan
selanjutnya.

Fokus penelitian ini adalah kegiatan bermain menggunakan alat
permainan meronce dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf
untuk persiapan membaca pada AUD berusia 5-6 tahun, penelitian ini
diadakan di Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(clasroom action research) kolaborasi. Populasi penelitian adalah anak
Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya kelompok B yang
berjumlah 15 orang anak. Teknik pengumpulan data adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan.Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif dengan persentase
dan analisis kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan
mengenal huruf yaitu pada kondisi awal sebesar 39,44% meningkat pada
Siklus | menjadi 58,88%, pada Siklus Il meningkat menjadi 72,78% dan
pada Siklus Il menjadi 83,88% dengan kriteria berkembang sangat baik.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat permainan meronce dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca
AUD dikelompok B Raudhatul Aathfal As-Salam 02 Kabupaten
Dharmasraya.

Kata kunci: kemampuan mengenal huruf, alat permainan meronce,
persiapan membaca, Raudhatul Athfal (RA)
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ABSTRACT

Mardayanti R, MPU 16.22610 study program on Islamic Education
concentration of PIAUD, title: Use of Meronce Game Tool in Developing
Ability to Know Letters for Preparing to Read AUD in Group B Raudhatul
Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Thesis of early childhood
Islamic education, UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi graduate, in 2018
This study aims to determine the development of the ability to recognize
letters for reading preparation in AUD aged 5-6 years by using the meronce
game tool at Raudhatul Athfal As-Salam 02, Dharmasraya District. The
ability to recognize letters is an important ability to be developed to prepare
children's reading to enter the next level of education.
The focus of this research is the activity of playing using a game of meronce
in the development of recognizing letters for reading preparation at AUD
aged 5-6 years, this research was held at Raudhatul Athfal As-Salam 02
KabupatenDharmasraya.

This study uses a collaborative clasroom action research approach.
The study population was the children of Raudhatul Athfal As-Salam 02,
Dharmasraya Regency, group B, which numbered 15 children. Data
collection techniques are observation, interviews, documentation, and field
notes.

Data analysis techniques used in this study are quantitative
analysis with percentages and qualitative analysis. The results showed thre
was an
increase in the ability to recognize letters, namely in the initial conditions of
39.44% increased in Cycle | to 58.88%, in Cycle Il it increased to 72.78%
and in Cycle 11l to 83.88% with criteria developing very good. Thus it can be
concluded that the game playing device can develop the ability to recognize
letters to read AUD preparation in group B Raudhatul Aathfal As-Salam 02
Kabupaten Dharmasraya.

Keywords: ability to recognize letters, playing games, reading preparation,
Raudhatul Athfal (RA)

KATA PENGANTAR
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Puji syukur penulis persembahkan kehadirat Allah SWT, Tuhan
smesta alam, yang telah melimpahkan rahmat dan Hidayah-Nya, serta
telah memberi kekuatan kepada penulis dalam menyelesaikan tesis ini,
Sholawat dan salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW.

Penulisan tesis ini dimaksud untuk memenuhi sebagian persyaratan
guna memperoleh gelar Magister dalam Pendidikan Anak Usia Dini Islam
pada Pascasarjana UIN STS Jambi. Untuk kesempurnaan tesis ini, baik
secara metodologi maupun analisis, penulis mengharapkan kritik dan saran
konstruktif dari pembaca

Penulis menyadari bahawa selama ini perjalanan studi maupun
penyelesaian tesis ini banyak mendapat pengalaman baru karena
mendapatkan motivasi dan bimbingan dari semua pihak. Oleh karena itu,

pada kesempatan ini penulis menyampaikan rasa syukur dan terimakasih

kepada :

1. Bapak Dr. H. Hadri Hasan. MA selaku Rektor UIN Sultan Thaha
Saifuddin Jambi

2. Bapak Prof. Dr.H. Ahmad Husein Ritonga, selaku direktur

pascasarjana UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

3. Bunda Dr. Risnita M.Pd. Selaku wakil direktur pascasarjana UIN
SultanThaha Saifuddin Jambi dan seluruh ketua Prodi dan seluruh
stafatas bantuan fasilitas dan kemudahan yang diberikan selama
peneliti berurusan dengannya.

4. BapakProf.Dr.H.MukhtarLatif, M.Pddan bunda Dr. Risnita M.Pd.
Selaku pembimbing yang dengan penuh kesabaran telah memberikan
bimbingan yang berharga, petunjuk dan motivasi yang berkelanjutan

hingga selesainya tesis.

5. Bapak zukri Canio, SE. Sebagai ketua yayasan As-Salam 02
Dharmasraya
6. Bapak Indra Budiman MN, S.Sos. Selaku kepala kasubag tata

usaha Kesbangpol Kabupaten Dharmasraya
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o 7. Seluruh teman teman mahasiswa pascasarjana khusus
I
g é konsentrasi Pendidikan Islam Anak Usia Dini atas perhatian dan
O ~
1: — kritiknya selama ini penulis merasa terbantu dalam membangun
o Z
5w kepercayaan
E:'_ ; 8. Seluruh pihak yang telah membantu selama perencanaan,
= pelaksanaan dan penulisan hasil penelitian ini penulis tidak dapat
0 O
i— - memberi bantuan dalam bentuk materi, kecuali hanya memanjatkan
r o
Efj o doa semoga Allah SWT memberikan pahala yang setimpat dan amal
f yang sangat berguna, dimurahkan rezeki dan diangkat derajat

hidupnya.

Dalam penulisan tesis ini masih banyak sekali kekeliruan dan
kelemahan yang terdapat di dalam isi, metode penelitian dan sistematika
penulisan sehingga kepada pembaca yang berminat kiranya dapat
memberikan kritikan dan masukan yang berharga untuk kesempurnaan
kemudian Semoga bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara dan

agama.

Jambi, 21 November 2018

Penulis

Mardayanti R
Mpu.1622610
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan
manusia karena dapat membuat peradaban lebih baik, melalui pendidikan
disekolah maupun pendidikan diluar sekolah seseorang dibina dan dilatih
agar menjadi pribadi yang berkualitas, salah satu jalur pendidikan yang
ditempuh adalah melalui pendidikan disekolah dengan berbagai
jenjangnya, lembaga pendidikan dalam bentuk sekolah mempunyai tujuan
yang selaras dengan tujuan pendidikan secara umum

Dalam UU RI No 20 tahun 2003 BAB | pasal 14 tentang sistem
pendidikan nasional bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembagan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.®

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan manusia untuk
membina kepribadian agar sesuai dengan norma-norma atau aturan yang
ada dalam masyarakat. Orang tua sebagai lingkungan pertama anak
berinteraksi, namun sering kali pendidikan di dalam keluarga dianggap tidak
penting, etika yang benar harus diajarkan kepada anak kecil, sehingga
ketika ia dewasa maka ia akan berperilaku baik sehingga pendidikan yang
paling banyak diterima anak adalah pendidikan dalam keluarga, hal ini

sebagaimana difirmankan Allah SWT dalam Al-Quran :

BXURCIE @7 xE AN Fo S s O&@O8% C 40
A0 NEr 2O 0 AEHERO>#E O Z23-MO> 2
VOo OCGwe 3 PRANFR AN YA dm | S Qs $ 1}

NEZ O#OMEHEY o O0&7ORHEN 1[0 A ¢8E -0
Lo W8 AFa 3= 4QA00DE0 o <OXEAON A VXN
OV 03 RO o 48 ¢HUDERDCHAGOSO J2>L260650L1
NSt

Artinya :"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

*Luluk Asmawati, Perencanaan Pemb ~_~ an Paud (Bandung: PT. Raja Rosdakarya,
2014), hal. 31 1
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penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. At-
Tahrim: 6)*
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Lembaga pendidikan anak usia dini tak terlepas dari kegiatan yang
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ada dalam sistem pembelajarannya yang digunakan sebagai sarana untuk
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meningakatkan maupun mengembangkan keterampilan anak, salah

s
e s

satunya adalah kegiatan bermain sangat penting dalam menunjang
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bermain anak dan menjadi acuan dalam menentukan tahap perkembangan
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anak baik dari segi afeksi, kognitif, fisik motorik, bahasa maupun sosial
emosional.’

Kegiatan bermain merupakan metode alamiah yang memberikan
Suatu kepraktisan kepada anak dalam berbagai kegiatan yang akan

menjadi kenyataan dalam kehidupan berikutnya melalui kegiatan bermain

5

] anak-anak akan Dbelajar mengunakan alat-alat, mengembangkan

ouyng min Joloss Buod uob

¥ vos|nuad ‘ol

kecakapan, bagaimana cara menghindari diri dari bahaya dan berkerja

sama dengan anak yang lainnya, dengan bermain anak dapat mempejari

ts[Tlaly

dan belajar banyak hal mengenal aturan, bersosialisasi, menempatkan diri,

menata emosi, toleransi, kerjasama dan menjunjung tinggi sportivitas,

1

uNsnALUSd Yo oD

disamping itu kegiatan bermain juga dapat mengembangkan kecerdasan
mental, spiritual maupun bahasa anak usia dini.°
Dalam alquran dikisahkan nabi yusuf a.s diajak oleh saudaranya

untuk bermain kesuatu tempat, pada ayat ini dapat kita pahami bahwa

kegiatan bermain menjadi sesuatu yang tak dapat dipisahkan dari dunia

cuodo
A 50 J2UUin: -IEH.'IL]-L'I.'*-I-'J-U DD UDyLun iuoou s DCUDy

anak. Sebagaimana Firman allah SWT:

A =700 S 0ORN o OcED¢8 Rl GG
D€Qm A TROSO SHERDHI0¢0
EYD $Q00>0 BOR e

i uosnuad ‘u

Artinya : "Biarkanlah dia pergi bersama  kami besok pagi, agar di
(dapat) bersenang senang dan (dapat) bermain- main, dan

* Departemen Agama RI, Al-Quroan dan Terjemahannya Op.Cit

>Mukhtar Latif,Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),
hal, 79.

®Fadlillah,Edutaiment Pendidikan Anak Usia Dini(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), hal, 32-33.

onNs uonoiug nogoe 3l
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sesungguhnya kami pasti menjaganya”.(Q.S. Yusuf: 12)
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Bermain yang dilakukan dengan mengunakan atau tanpa ada alat

VORI ° )

permainan, anak dapat mengunakan segala sesuatu yang ada didekatnya
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oy uodyunBuay "o
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untuk bermain atau hanya dengan dirinya sendiri, misalnya dengan jari-jari

] LD
2L o
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tangannya, anak relatif bebas melakukan berbagai hal dalam permainan

jasd

yang dilakukan, tidak ada paksaan bagi anak harus melakukan sesuatu

s
e s

dalam bermain.’
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Seperti kita ketahui bahwa semboyan kegiatan pengembangan pada
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anak usia dini adalah bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki

arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”. Sedangkan menurut

1

Hilgrad dan Bower (Fudyartanto), belajar (tolearn) memiliki arti: 1) to gain
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knowledge, comprehension, or mastery of trough experience or study; 2) to

2 fix in the mind or memory, memorize; 3) to acquire trough experience; 4) to

DENg MM o

become in forme of to find out.® Oleh karnanya akan diulas kembali

mengenai  bermain pada masa anak usia dini. Bermain merupakan

ts[Tlaly

¥ vos|nuad ‘ol

komponen penting dan berpengaruh pada kualitas suatu program bagi anak

usia dini. Bermain adalah pekerjaan anak-anak dan anak-anak selalu ingin

1

uNsnALUSd Yo oD

bermain. Dalam bermain anak-anak mengembangkan ketrampilan

memecahkan masalah dengan berbagai cara melakukan sesuatu yang
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berbeda dan membedakan pendekatan yang terbaik. Dalam bermain anak-

anak menggunakan bahasa  untuk melancarkan  kegiatan,

menjelajah dan menyaring bahasa mereka ketika mereka bicara dan

cuodo
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mendengarkan dengan anak-anak lainnya. Ketika bermain mereka belajar
tentang orang-orang lain sehingga mereka dapat menguji coba

peraturan dan keputusan yang berbeda ketika mereka bekerja bersama.
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Pentingnya pendidikan di dalam Islam seperti diuraikan dalam
al-Qur'an surat An-Nisaa’ ayat 9 berikut ini.
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’Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak (Jakarta:
KencanaPrenada Media Grup, 2012), hal,32
® Baharuddin, Esa Nur Wahyuni. Teori Belajar&Pembelajaran (Yokyakarta: 2015), hal. 15
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggal dibelakang mereka anak-anak yang lemah yang
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka.oleh sebabitu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar”. ( Q:An Nisa’)’
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Dalam buku Tuhfat Almaudud Bi Ahkam Almaulud banyak
menyebutkan ayat-ayat Al-Quran yang menekankan pentingnya pendidikan
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dan pengajaran anak, diantara hadist-hadist yang menekankan pentingnya

T
a
=]
0
o
v}
o

=

e
o
o
g
]
—
o
&
in)

pendidikan dan pengajaran disebutkan adalah riwayat At-Tirmidzi dan
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Alhakim bahwa Rasullullah # pernah bersabda:
Gaal O e Al ok oaly Ja ol s OF 128 A Jpmy JB 108 sam cn s 00
(JAJ.\]\ DUJ) &La.}

Artinya: "Dari Jubair bin Samurah RA ia berkata: Rasulullah SAW bersabda:
o 2 sungguh bahwa seseorang mendidik anaknya adalah lebih baik dari
pada ia bersedekah satu sha”. (H.R. Tirmidzi).*
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Anak  merupakan harta yang paling berharga karena anak
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merupakan harapan, cita, dan cinta. Setiap anak memiliki berbagai

ketrampilan yang berbeda-beda. Bermain membantu anak untuk
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mengembangkan berbagai potensinya terutama pada anak yang berusia
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dibawah 6 tahun, Melalui bermain anak akan mendapatkan ransangan
untuk mengembangkan berbagai potensinya diajak bereksplorasi,
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menemukan, dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak,

sehingga pembelajaran menjadi bermakna bagi anak.*
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in adalah perilaku yang dipelajari, yang diperoleh ketika anak-anak
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berinteraksi dengan anggota masyarakat yang lebih tua ditempat mereka
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tinggal.*? Belajar melalui bermain merupakan suatu tekhnik pengajaran dan

pembelajaran yang berkesan kepada anak usia dini. dengan melalui tekhnik

*Departemen Agama RI, Al-Quroan dan Terjemahannya Op.Cit

®Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2010), hal, 254.

"Hasnida, Panduan Pendidik dalam Mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013 (Jakarta
Timur2016), hal. 42.

’pPat Broadhead,Justine Howard,dan Elizabeth Wood (Editor),Bermain dan Belajar pada
Usia dini (Hak Cipta Bahasa Indonesiaindeks Jakarta 2017),hal. 27.
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ini juga akan mendatangkan kesenangan dan kepuasan kepada mareka
dalam suatu program yang hendak disampaikan. Misalnya, melalui bermain
anak-anak akan dapat menguasai perkembangan dan ketrampilan fisik dan
penguasaan bahasa dari perbendaharaan, serta peraturan tata bahasa.*?

“‘Berm
ain adalah dunia anak-anak” kita sering mendengar kalimat tersebut.
Laksana kepingan uang logam, anak dan bermain tidak bisa dipisahkan
satu dengan yang lainnya, Bermain merupakan kesukaan setiap anak, di
manapun dan kapanpun. Bahkan tidak hanya anak-anak, orang dewasa
pun kadang masih suka bermain.*

Menur
ut Harlock arti bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk
kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan hasil akhir.
Bermain dilakukan sukarela dan tidak ada paksaan atau tekanan dari luar
atau kewajiban. Sementara Dworetsky dalam Moeslichatoen memberikan
batasan bahwa setidaknya ada lima kriteria dalam bermain, yaitu (1)
motivasi intrinsic, artinya kegiatan bermain dimotivasi dari dalam diri anak,
bukan karena adanya tuntutan atau paksaan, (2) pengaruh positif, artinya
kegiatan bermain merupakan tingkah laku yang menyenangkan atau
menggembirakan, (3) bukan dikerjakan sambil lalu, bermain bagi anak
merupakan kegiatan yang utama dan lebih bersifat pura-pura, (4) cara atau
tujuan, cara  bermain lebih diutamakan daripada tujuannya, (5)
kelenturan-kelenturan ditunjukkan baik dalam bentuk maupun dalam
hubungan serta berlaku dalam setiap situasi.*

Perma
inan meronce adalah menata mainan dengan bantuan mengikat dengan
menggunakan tali yang mempunyai susunan yang Vvariatif, mulai dari

menggunakan komponen roncean sama bentuknya akan tetapi beda

“Ahmad Susanto,Pendidikan Anak Usia Dini (konsep dan teori)(Jakarta,Bumi
Aksara,2017),hal.97.

“Novi Mulyani,Pengembangan Seni Anak Usia Dini (PT Remaja RosdaKarya.Bandung
2017),hal. 109.

“Mursid,Belajar dan pembelajaran PAUD (PT Remaja Rosdakarya,Bandung 2015),
hal.38.
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ukuran, sampai dengan komponen yang tidak sama bentuknya tetapi
disusun berdasarkan irama bentuk-bentuk yang sama.*®

Meronce adalah kegiatan merangkai manik-manik atau biji meronce
dengan tali. Kegiatan meronce untuk melatih koordinasi mata dan tangan
anak, yang bertujuan untuk mempersiapkan anak usia dini menuju
pendidikan tahap selanjutnya khususnya belajar untuk membaca, menulis,
berhitung. Peralatan yang digunakan untuk meronce meliputi senar, manik-
manik, sedotan, dan alat meronce tiga variable. Alat permainan meronce
merupakan alat permainan edukatif untuk mengembangkan kemampuan
mengenal huruf untuk persiapan membaca anak, pengenalan bilangan
dan untuk meningkatkan keterampilan anak dalam bernalar.

Setelah melihat kondisi yang sebenarnya yang terjadi di kelompok B
Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya tersebut memang
masih terdapat beberapa anak yang tidak tertarik pada permainan meronce
sehingga mengakibatkan anak tersebut lamban dalam perkembangan
mengenal huruf.

Pengg
unaan media atau alat pembelajaran akan memberikan variasi dalam
proses pembelajaran sehingga anak tidak bosan. Pembelajaran membaca
menuntut guru kreatif karena harus bisa memotivasi anak untuk belajar.
Kemampuan membaca bukan hanya terkait erat dengan kematangan gerak
motorik mata tetapi juga tahap perkembangan kognitif. Mercer dalam
Abdurrahman mengemukakan delapan faktor yang memberikan
sumbangan bagi keberhasilan belajar membaca yaitu kematangan mental,
kemampuan visual, kemampuan mendengarkan, perkembangan bicara dan
bahasa, keterampilan berpikir dan memperhatikan, perkembangan motorik,
kematangan sosial dan emosional, serta motivasi dan minat.*’

Maka perencanaan penulis mencoba mengembangkan peralatan

meronce dengan berbagai variasi dan menempelkan huruf-huruf abjad

®*Hajar Pamahdi.Evan Sukrdi S.Seni Ketrampilan Anak (Tangerang Selatan:Universitas
terbuka,2012), hal.9.4.

YTatik ariyati. Peningkatan kemampuan membaca permulaandurnal Pendidikan Usia Dini
(Volume 8 Edisi 1 April 2014 ), hal. 49.
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pada alat meronce agar anak lebih mudah mengenal huruf-huruf tersebut
sehingga lebih mudah dalam persiapan membaca bagi anak. Pembelajaran
untuk menstimulasi kemampuan pengenalan huruf untuk persiapan
membaca anak yang diberikan belum optimal kegiatan hanya berpaku pada
kegiatan menulis. anak-anak terlihat kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran yang disampaikan. strategi pembelajarannya pun juga kurang
bervariasi, pembelajarannya kurang memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengemukakan gagasannya, sehingga dari hasil keseluruhan
jumlah anak yang kurang mampu mengkoordinasikan perkembangan
mengenal huruf untuk persiapan membaca anak dengan meronce menjadi
bahan penelitan yang juga akan penulis tindak Ilanjuti, guna
mengembangkan perkembangan mengenal huruf untuk persiapan
membaca anak dengan meronce agar menjadi lebih berkembang.

Memb
aca merupakan salah satu fungsi tertinggi otak manusia dari semua
makhluk hidup yang ada didunia ini, karena pada dasarnya hanya manusia
dapat membaca. Secara sederhana Abidin  menjelaskan membaca
merupakan sebagai proses membunyikan lambang tertulis. Dalam
pengertian tersebut ia mengemukakan bahwa membaca sering disebut
sebagai membaca nyaring atau membaca permulaan.

Kema
mpuan dalam akademik khususnya membaca sangat diperlukan untuk
perkembangan pengetahuan anak. Dalam era serba modern seperti saat
ini, banyak anak usia prasekolah sudah dituntut untuk bisa membaca
sebelum memasuki sekolah dasar. Karena kemampuan membaca
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada
usia pemulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan
mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi
padakelas-kelas berikutnya. Banyak metode yang bisa diterapkan untuk
membantu meningkatkan kesiapan membaca anak usia dini. Salah satu

diantaranya adalah dengan menggunakan metode bermain.
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Ajaran islam yang mulia sangat memprhatikan dalam masalah

N AW ordio JoH ©

belajar, sehingga dengan belajar inilah manusia dapat memperoleh
pengetahuan.

Memb
aca merupakan kesatuan kegiatan terpadu yang mencakup beberapa
kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya
dengan bunyi serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai

maksud bacaan.” Taman Kanak-kanak merupakan tempat bermain sambil

o ;i membaca, Lima ayat pertamakali turun yang diterima nabi Muhammad
g0
kS ‘”L: SAW dalam surat Al-Alag ayat 1-5 Allah mengajar manusia dengan
2al _ L
=32 i perantaraan tulis bacaberikut ini.
H @3 =
g e =
Caa g BQLAAA S HEREE®0 FHEo®a o R oL@ L S
[ 3:—: — IS  HIOCROE “cdc SHREHASE &9 ¢EREHES
288 3 DEae0e0 SJREE Yo DNYAVRRR TS XD =] S TYN
:Eié O RR*EHIN ONLA Ao S SDCEE g 12 NEalEg et e
883 RILOBOE “a-3- BLXHIN @B H FhREON e RGB!
- a @ ENF OO DO e o ¢8
] S
_jg Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
z__._1 Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
& darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha  pemurah,
5 j_ Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
; _J Dia mengajar kepadamanusia apa yang tidak diketahuinya.”.*®
5 :J Ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang diturunkan Allah swt
::J kepada nabi Muhammad SAW vyang menerangkan bahwa Allah
é; menciptakan manusia dari unsur, kemudian memulikannya dengan
E_; mengajarkan membaca dan menulis. Dengan membaca manusia dapat

Q
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g

g

belajar. Di TK tidak diberikan pelajaran membaca, menulis, dan

berhitung/matematika tapi yang diberikan adalah usaha atau kegiatan

e uosnuad ‘uododo) uounsniusd o) o

persiapan membaca permulaan.®

;':_:I
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g ¥Al-Qur'an dan Terjemahan, Op. Cit., hal.2

- 9 Yulsyofriend, Permainan Membaca dan Menulis Anak Usia Dini (Padang:Suka Bina,

@

5 2009), hal. 47.
20 Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rieneka Cipta. 2008),
hal. 47.
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Membaca merupakan suatu proses rekonstruksi makna melalui

integrasi yang dinamis antara pengetahuan siap membaca, informasi yang
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dinamis antara pengetahuan siap pembaca, informasi yang terjadi
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dimiliki oleh seorang anak. Kemampuan anak dapat lebih mudah
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mempelajari dan menguasai bidang ilmu lainnya. Lemahnya kemampuan
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membaca tentu memberikan dampak buruk, baik dari segi mental maupun
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prestasi akademik. Kelemahan anak dalam membaca dapat membuatnya
berkecil hati, tidak ada rasa percaya diri, dan menyebabkan motivasi belajar
rendah.

Pemb
elajaran bahasa khususnya membaca sangatlah penting. Menurut Burns

5

dalam Rahim mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan

sesuatu yang vital sebab setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan
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membaca . Pendidikan anak usia dini tidak dituntut mengharuskan anak
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untuk bisa membaca secara lancar setidaknya pada usia tersebut

diperkenalkan membaca permulaan, setidaknya anak mengenal urutan

1
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huruf sekaligus memahami bentuk-bentuk dari huruf sehingga
memudahkan anak untuk belajar lancar membaca. Cara untuk
memudahkan anak belajar lancar membaca adalah dengan menerapkan

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak. Anak

membutuhkan metode yang menarik dalam belajar membaca. Metode ini

dapat dinyatakan berhasil apabila menggunakan media yang efektif. Media

cuodo
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efektif dinilai penting karena menjadi alat bantu dalam membentuk konsep
bagi anak. Alat bantu ini berguna meningkatkan minat belajar anak.
Pendi

i uosnuad ‘u

dikan anak wusia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada

pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Menurut Undang-undang
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*'Yeti Muiyati,dkk, Bahasa Indonesia (Jakarta Universitas Terbuka 009) hal.4.4.
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Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 14 diatas yaitu tentang sistem

Pendidikan nasional, menyatakan bahwa Pendidika Anak Usia Dini

AW D1dID YOH @

VORI ° )

(PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak

lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
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jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
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pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu
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dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motoric

halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,
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kecerdasan spiritual), sosio-emosional (sikap, perilaku dan agama),

bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap
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perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.
Setelah melihat kondisi yang sebenarnya yang terjadi di kelompok B

Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya tersebut memang
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masih terdapat beberapa anak yang mesti ditangani dan ditindaklanjuti
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dalam mengenal huruf. Dengan meronce kegiatan dicoba terus menerus,

bertahap, dibimbing oleh guru serta kerjasama dengan penulis untuk
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mencapai hasil yang maksimal. Maka penulis mencoba mengembangkan

penggunaan alat permainan meronce serta memberikan kesempatan pada
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anak untuk tetap berkreasi menciptakan hasil karya. Pembelajaran untuk

oduny

menstimulasi kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca AUD

yang diberikan belum optimal, kegiatan hanya berpaku pada kegiatan

menulis. Anak-anak terlihat kurang termotivasi dalam mengikuti

Ng IR UiE
s .:]

pembelajaran yang disampaikan. Strategi pembelajarannya punjuga kurang

Byl
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bervariasi, pembelajarannya kurang memberikan kesempatan kepada

oL o

anak.

i uosnuad ‘uoiodo

Untuk mengemukakan gagasannya. Sehingga dari hasil keseluruhan
jumlah anak yang kurang mampu mengkoordinasikan kemampuan
mengenal huruf untuk persiapan membaca anak dengan meronce menjadi

bahan penelitan yang juga akan penulis tindak lanjuti, guna
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mengembangkan persiapan membaca anak dengan meronce agar anak
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lebih berkembang, setidaknya agar anak-anak lebih trampil, kreatif, luwes,

mahir dalam meronce memanfaatkan barang-barang dan peralatan
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meronce yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf untuk
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persiapan membaca AUD. Berdasarkan uraian diatas peneliti mengangkat
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judu Penggunaan Alat permainan meronce dalam mengembangkan
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kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca AUD di kelompok

B Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya.
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Dharmasraya peneliti menemukan bahwa kemampuan anak dalam

mengenal huruf masih belum berkembang secara optimal.”> Temuan yang

peneliti maksud di atas ditandai dengan: 1) anak belum mampu mengenal

D BUDA
k|

|
d ‘uoHpIpu

simbol-simbol huruf. dari 15 oang anak yang ada dikelas B, sebanyak 10
25 orang anak berada pada kategori belum berkembang. Sebagian besar anak

masih kesulitan membedakan bentuk huruf yang hampir sama misalnya b

DENg MM o

dan d, m dan n, h dan n, p dan g, 2) anak belum mampu mengenal bunyi

ts[Tlaly
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huruf. Hal ini ditandai dengan anak kesulitan dalam membedakan huruf

yang hampir sama bunyinya yaitu p dan v, 3) anak belum mampu

1
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memahami asosiasi antara bunyi dan bentuk huruf. anak terlihat kesulitan
menyebutkan bunyi gabungan dari dua huruf ng, ny, ai, ae, au.
Perma

salahan-permasalaha yang diemukakan diatas menunjukkan belum

berkembangnya kemampuan anak dalam mengenal huruf. selain itu

cuodo
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permasalahan tersebut, ditemukan pula media yang digunakan guru dalam
mengenal huruf kurang menarik bagi anak serta kurang ber variasi. Guru
hanya menggunakan papan tulis. Kegiatan mengenal huruf dilakukan

dengan cara guru menuis di papan tulis huruf satu persatu misalnya : a, b,

i uosnuad ‘u

c, d, dan seterusnya. Pengenalan huruf- huruf yang diakukan guru yaitu
dengan cara menyebutan (melafalkan) huruf-huruf yang di maksud.

Kemudian guru menyebutkan lafal huruf tersebut. Kegiatan ini membuat

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

*’Raudhatul Athfal as-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya (kelompok B), Observasi Awal
September 2017
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aktivitas pengenalan huruf menjadi kuang menyenangkan karena bersifat
hafalan. Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran kurang
bervariasi dan kurang menarik bulum dapat mempengaruhi ketertarikan
anak dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pokok-pokok masalah yang dikemukakan tersebut diasumsikan: 1)
minimnya media yang digunakan untuk pengenalan huruf dalam proses
pembelajaran, 2) kurang nya daya tarik anak dalam mengikuti kegiatan
pengenalan huruf. Pemikiran-pemikiran yang dikemukakan tersebut dapat
diduga rendahnya kemampuan anak dalam mengenal huruf.
Pemasalahan-permasalahan yang dikemukakan diatas perlu dilakukan
pemecahannya untuk mendapatkan jawabannya agar kemampuan
mengenal huruf dapat dikembangkan dengan cara yang tepat dan
menyenangkan. Oleh sebab itu, jawaban-jawaban yang diinginkan harus
dilakukan dengan menggunakan penelitian ilmiah. Untuk mendapatkan
jawaban tersebut penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian
tindakan kelas. Oleh karena itu, salah satu solusi dalam mengatasi
permasalahan diatas, peneliti menerapkan penggunaan alat permainan
meronce dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk
persiapan membaca pada anak.

Media
/alat dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa
yang pada gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.”
Penggunaan media pembelajaran sangat dianjurkan untuk mempertinggi
kualitas pembelajaran.*

Alat
permainan meronce adalah suatu kegiatan permainan merangkai manik-
manik atau yang lainnya menjadi kesatuan berdasarkan kriteria tertentu,
seperti berdasarkan warna, bentuk manik-manik, atau jumlahnya. Oleh
karena itu penelitian ini diberi judul “Penggunaan Alat Permainan Meronce

Dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Untuk Persiapan

28 Mukhtar latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: kencana Prenada
media grup, 2013). Hal. 151-152
4 Badru Zaman, dKK. Media dan Sumber belajar TK (Jakarta: UT, 2019), hal. 4.12.
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Membaca AUD dikelompok B Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten

Dharmasraya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pertanyaan pokok yang
diajukan “Apakah penggunaan alat permainan meronce dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca
AUD di Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya,
berdasarkan pertanyaan pokok diatas, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:.

1. Bagaimana penggunaan alat permainan  meronce  dalam
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak Raudhatul
Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya ?

2. Apakahkah dengan penggunaan alat permainan meronce dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk persiapan
membaca AUD pada anak dikelompok B Raudhatul Athfal As-Salam
02 Kabupaten Dharmasraya ?

C. Batasan dan Fokus Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di Raudhatul Athfal As-Salam
02 kabupaten Dharmasraya, kelas yang dilakukan tindakan adalah kelas B
untuk usia 5-6 tahun dengan jumlah peserta didiknya 15 orang.

Penelitian ini berfokus pada permainan meronce dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak di kelompok B
Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya.

D. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan penelitian

Secar

a umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan

alat permainan meronce dapat mengembangkan kemampuan mengenal

huruf pada anak di Raudhatul Athfal As-Salam 02 kabupaten

Dharmasraya.
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; T o i ii a Khusus penelitian ini bertujuan:
_ig ;f-l: 1:’ ~ 1. Untuk mengetahui bagai mana kemampuan mengenal huruf pada anak
Lj ;_2 g j di Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya.
%: l i: ; 2. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan alat permainan meronce
_?g:" :': : dapat mengembangan kemampuan mengenal huruf untuk persiapan
;'T;E L } membaca pada anak kelompok B Raudhatul Athfal As-Salam 02
lj f é [—C =. kabupaten Dharmasraya.
L-;,’E 228 2. Kegunaan Penelitian
_; ;B‘: a. Secara Teoritis
j L—T_r: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat

bagi khasanah keilmuan, khususnya terkait dengan mengenal huruf di

D B

Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya
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b. Secara Praktis

Penelitian ini secara praktis dapat memberikan manfaat dan nilai
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tambah berbagai pihak, yaitu :
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1. Bagi anak, melalui kegiatan pemainan meronce dapat mengembangkan

kemampuan mengenal huruf anak usia dini (AUD).

undodo ynjusaa wojop Wl sng ooy yrunes

:_ 2. Bagi guru dapat menjadi referensi, masukan dalam proses pembelajaran

i dalam kelas terutama untuk mengembangakan membaca anak usia dini.
= E.r: 3. Bagi peneliti, merupakan tambahan pengetahuan khususnya dibidang
"'j E pendidikan Taman Kanak-Kanak dalam kegiatan menggunakan alat
5 1 permainan meronce dalam mengembangkan kemampuan mengenal
% j huruf untuk persiapan membaca anak usia dini (AUD)
? : 4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi sumber referensi dan inspirasi
% é bagi penulis lain yang tertarik untuk meneliti hal yang sama dengan objek
- ;._ yang berbeda dimasa yang akan datang
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:j 2 r [: o LANDASAN TEORI, KONSEP MODEL TINDAKAN, DAN PENELITIAN
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Lj ER-Bol A. Landasan Teori
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S8 330 1. Penggunaan Alat Permainan Meronce

Q=5

533 Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang
(s

_JE-' ditujukan kepada anak sejak lahir sampai anak usia enam tahun yang

dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar membantu

D B
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2%5
,;:j_r: perkembangan, pertumbuhan baik jasmani maupun rohani sehingga anak
3 :E:r:i memiliki kesiapan memasuki pendidikan yang lebih lanjut. Pendidikan anak
i_::: usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar dan menempati
_i g é kedudukan sebagai usia emas dan sangat strategis dalam pengembangan
%TE v~ sumber daya manusia. Rentang anak usia dini dari ia lahir sampai usia
:j ~ ? enam tahun adalah usia kritis sekaligus strategis dalam proses pendidikan
E §s_ = dan dapat mempengaruhi proses serta hasil pendidikan seseorang
EJ : 3 selanjutnya artinya pada periode ini merupakan periode kondusif untuk
g E ﬁj menumbuhkan kembangkan berbagai kemampuan, kecerdasan, bakat,
.:; i f kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosio-emosional dan spiritual.”
% 3 ;3 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semangkin
f 1 O mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemamfaatan hasil-hasil
; T_r: 2 teknologi dalam proses belajar. Para guru dituntut agar mampu
f— ;‘ 5 menggunakan alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah,dan tidak
S‘ i tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan
r é perkembangan dan tuntunan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat
2 i menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana dan
: g:r bersahaja, tetapi merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan
: g
[ 3 “Martinis Yamin, Jamilah Sabina,Panduan Paud(Jakarta:Gaung Persada Press Group,
2 5 2013), hal, 1.
=] =
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Jadi alat/media pembelajaran adalah suatu yang dapat
digunakanuntuk menyalurkan pesan (baban pembelajaran) sehingga dapat
merangsang perhatian minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Dalam proses pembelajaran media
memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (Guru/pendidik)
menuju penerima (siswa/peserta didik). Berdasarkan pendapat di atas
Peneliti menyimpulkan bahwa alat adalah segala sesuatu yang dapat di
gunakan untuk menyampaikan pesan dari pengirim kepada penerima yang
dapat merangasang, pikiran perasaan, perhatian, dan minat penerima
pesan sehingga proses belajar terjadi.

Alat permainan meronce merupakan alat permainan edukatif untuk
mengembangkan kemampuan membaca anak, pengenalan bilangan dan
untuk meningkatkan keterampilan anak dalam bernalar.

Allah SWT telah berjanji akan mengangkat derajat lebih tinggi kepada
orang-orang yang berilmu sebagai mana firman Allah dalam al-Qur’an:

BXMOARCOE -7 OxEQAA Lo e ¢O&5e@05% O 40
O« B0 +O0XKI He AL AHwe RN} AN OO
HKXBON HE® BHXLECROMa a0 LiREOAXACRAO M W@a I
BHOVO> Db 3 onOL ' OROGOD B JLAE e + a5
OxE AAForde +F0-F PA0IOEO BHOVOD Féa g o
*xECQ LA Lo -0 JALAECQ.E BXURCEE -0
g =6 ORI Y 0RO HEoHY, D Ywe I B0 0400
<OV ¢OA>HROL D = o DOV + S @0

R
Artinya :"Hai orang-orang beriman apabila dikatakankepadamu: “berlapang-

lapanglah dalam majelis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu.Dan apabila dikatakan
berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
maha mengetahui apa yang tidak kamu kerjakan”. (Q.S. Al
Mujadallah :11)**

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh kesenangan, tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Ada orang

tua yang berpendapat bahwa anak yang terlalu banyak bermain akan
menjadi malas berkerja dan menjadi bodoh. Pendapat ini tidak tepat dan
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bijaksana karena beberapa ahli psikologi mengatakan bahwa permainan
sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak.*

Bermain merupakan sarana bagi anak-anak untuk belajar mengenal
lingkungan kehidupannya, pada saat bermain, anak-anak mencoba
gagasan mereka, bertanya serta mempertanyakan berbagai persoalan dan
memperoleh jawaban atas persoalan-persoalan mereka. Secara fisik
bermain memberikan peluang bagi anak untuk mengembangkan
kemampuan motoriknya, permainan  seperti dalam  olahraga
mengembangkan kelenturan, kekuatan serta ketahanan otot pada anak,
permainan dengan kata-kata seperti mengucapkan kata-kata merupakan
kegiatan yang melatih otot organ bicara sehingga kelak pengucapan kata-
kata menjadi lebih baik.”’ Bermain juga menjadi prinsip pembelajaran di
taman kanak-kanak karena bermain merupaan cara yang paling baik untuk
mengembangkan kemampuan anak usia dini.”®

Ada
beberapa kriteria yang digunakan oleh banyak pengamat dalam
mendefinisikan permainan. 1) permainan merupakan sesuatu yang
menggembirakan dan menyenangkan. 2) permainan tidak mempunyai
tujuan eksttrinsik, motifasi anak subjektif dan tidak mempunyai tujuan
praktis. 3) permainan merupakan hal yang spontan dan suka rela, dipilih
secara bebas oleh pemain.4) permainan mencakup keterlibatan aktif dari
pemain. Bermain merupakan cara atau jalan bagi anak untuk
mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan, dan cara mereka memahami
dan menjelajahi lingkungan disekitarnya. Bermain juga membantu anak
untuk mengembangkan kreativitas.”

Dalam
kehidupan anak, bermain mempunyai arti yang sangat penting, dapat
dikatakan bahwa setiap anak yang sehat selalu mempunyai dorongan untuk
bermain sehingga dapat dipastikan bahwa anak yang tidak bermain pada

*® saefullah, Psikologi Perkembangan Dan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012),
hal, 251.

*" Ibid., hal, 251

*® Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung:PT Remaja Rosda Karya), hal. 167

*’Novi Mulyani, Loc. Cit., hal.109
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umumnya dalam keadaan sakit, jasmani atau pun rohaniah. Para ahli
berkesimpulan bahwa anak adalah makhluk yang aktif dan dinamis.
Kebutuhan-kebutuhan jasmaniah dan rohaniahnya anak yang mendasar
sebagian besar dipenuhi melalui bermain, baik bermain sendiri maupun
bersama-sama dengan teman (kelompok). Jadi bermain itu merupakan
kebutuhan anak.*

Rangs
angan terhadap anak usia dua sampai enam tahun semakin lama dan
bersandar, keterampilan motorik disempurnakan dan anak menjadi lebih
mandiri dan mandiri membuat percaya bermain bunga dan mendukung
semua aspek perkembangan psikologis, bahasa berkembang dengan
kecepatan yang luar biasa, rasa moralitas menjadi jelas dan anak-anak
membangun hubungan dengan teman sebayanya.*'

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang perkembangan anak usia dini
baik dari perkembangan fisik atau pun perkembangan lainnya, makan akan
dikemukakan dibawah ini teori-teorinya. Pembahasan mengenai teori
bermain ini hanya difokuskan pada teori-teori modern yang dikutip dari
Tedja saputra dan tidak membahas teori-teori klasik.*
a.Teori Psikoanalisis.

Menurut Sigmund Freud bermain mempunyai nilai yang sama,
seperti fantasi atau lamunan. Melalui bermain ataupun berkhayal,
seseorang dapat memproyeksikan harapan-harapan maupun konflik-konflik
pribadinya. Freud yakin bahwa bermain memegang peranan penting dalam
perkembangan emosi anak. Mengapa? Melalui bermain anak dapat
mengeluarkan seluruh perasaan negatifnya, seperti pengalaman yang tidak
menyenangkan atau traumatic, harapan-harapan yang tidak terwujud dalam
realitas hidupnya. Melalui bermain anak dapat mengambil peran akitif

sebagai pemrakarsa dan memindahkan perasaan negatifnya ke objek atau

* B.E.F.Monto Lalu,Bermain dan permainan anak (Jakarta Universitas Terbuka, 2011),
hal. 12

*' Laura E Berk, Child Development (United States Of America: Library Of Conggres
Cataloging In Publication Data, 2009), hal, 5.

*’Rini Hildayani,DKK,Psikologi Perkembangan Anak (Jakarta:Universitas Terbuka,2011),
hal.4.4 - 4.7.
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orang pengganti. Sebagai contoh, setelah anak menjalani hukuman fisik

AW D1dID YOH @

; oo 5 i dari gurunya, pada saat bermain ia dapat menyalurkan perasaan marahnya
L_ ;F_E [—’ — dengan cara memukul-mukul boneka yang ia andaikan sebagai gurunya.
3223 _'*“ j Tindakannya dirasakan tidak mengancam dirinya karena dilakukan dalam
éq :__J_E: ; situasi bermain, dan ia pun merasa puas sebab dapat menyalurkan
_ gj— 1 :_: ; perasaan negatifnya. Dalam hal ini, Freud tidak mengemukakan pengertian
:fc;_é_[q _;: bermain, tetapi lebih memandang bermain sebagai cara yang digunakan
’ f_?\ '] [—C ~ anak untuk mengatasi masalahnya.
E 83 > S b.Teori Kognitif.
: :B‘: ‘J ” Ada beberapa tokoh yang tergabung dalam teori kognitif, diantara nya:
L_E 3 1. Jean Piaget.
; :L : ’§ Dia meninjau bermain dari perkembangan kognitif berlangsung
:’_ _; ? melalui tahapan-tahapan tertentu, sampai pada akhirnya proses berpikir
x g ‘E 5 anak akan menyamai orang dewasa. Dalam bermain, anak akan
- ‘E"_f melakukan aktivitas yang sesu ai dengan perkembangan kognitif yang
' _? :J sedang dijalaninya, misalnya anak usia tiga sampai enam tahun akan
: f— Ej o terli bat didalam kegiatan bermain khayal. Kegiatan bermain yanglebih
5 * ; :- kompleks belum dapat mereka lakukan karena kemampuan kognitif dan
; ;j 1 sosialnya belum memadai. Sejalan dengan perkembangan kognitif
: —j % seseorang, kegiatan bermain mengalami perubahan dari tahap sensori-
' ?f :_‘J motor, ke bermain khayal sampai kepada bermain sosial yang disertai
: E% :f' aturan permainan (akan dijelaskan lebih rinci di Subkegiatan belajar
; ‘ j }1 Selanjutnya Piaget menganggap bermain bukan hanya mencerminkan
,_E _‘ 5 i perkembangan kognitif anak, tetapi juga memberikan sumbangan
_ ; j; f_,; terhadap perkembangan kognitif itu sendiri.
£ Fr j 2. Lev Vygotsky.
o 3 o
c 5 Vygotsky meyakini bahwa kegiatan bermain mempunyai peranan
f g' langsung terhadapperkembangan kognitifseorang anak. Pada mulanya
r 3 anak tidak mampu berpikir secara abstrak karena bagi mereka
T: ’;w: meaning(makna) dan objek berbaur menjadi satu. Akibatnya, anak tidak
3 o dapat berpikir tentang suatu objek tanpa melihat objek yang
: % sesungguhnya. Misalnya, anak tidak memahami konsep “kuda” tanpa
2 o

.-
L
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melihat kuda yang sesungguhnya. Pada saat anak terlibat di dalam

N A p1dio yoH @

.-
bt

5" o ;i kegiatan bermain khayal dan menggunakan suatu benda (pensil)
_L}. ;f-n _j [—" sebagai pengganti objek lain (pesawat) maka meaning mulai terpisah
E : if ;E j dari objek. Objek pengganti (pensil) digunakan sebagai ‘pemisah’ antara
E_ :_;J_E: ; makna ‘pesawat’ dari pesawat yang sesungguhnya. Dengan demikian,
: gj_ 2:_: ; pada akhirnya anak mampu untuk memahami meaning secara terpisah
3;5 ;r_é i— :_;; dari objek yang mewakilinya. Jadi, bermain khayal (simbolik) mempunyai
’f 5] [—C ~°  peranan yang sangat berarti dan krusial dalam perkembangan berpikir
E 83 2 S abstrak.
: - _ ‘J ” 3. Jerome Bruner.
i Dalam teorinya mengenai bermain, Bruner memberikan
:1 ’§ penekanan pada fungsi bermain sebagai sarana untuk mengembangkan
:’_ _; ? kreativitas dan fleksibelitas.Dalam bermain, yang lebih penting bagi anak
T %E ; adalah makna bermain dan bukan hasil akhirnya. Pada saat bermain,
;_‘_{’E_;’ anak tidak memikirkan sasaran yang akan dicapai sehingga ia mampu
f _7_9 :J berekspresi dengan memadukan berbagai perilaku baru serta yang “tidak
;;— %j » biasa”. Keadaan ini tidak dapat ia wujudkan bila sedang berada dalam
5 *; :. suasana tertekan.
J: ;_5?_5 1 Adapun pandangan pendidikan anak usia dini menurut para ahli
: _—j % adalah:
' ?f :_‘J 1). Menurut J.J.Rousseau. Adalah membentuk anak menjadi manusia
: E % :f' yang bebas. Rousseau menyarankan “kembali kealam” dan
i ‘_j }1 pendekatan yang bersifat alamiah  dalam pendidikan anak,
,_E j 5 i dengan  begitu anak akan berkembang secara optimal, tanpa
_ ; j; f_,; hambatan. dan yang menjadi  pendidik utama dan dapat menjamin
£ g_ ; j pendidikan anak adalah seorang ibu.
) E g 2). Menurut Johan Heinrich Pestalozzi. Berpandangan bahwa anak
; g' pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik. Perkembangan
r 3 dan pertumbuhan anak berlansung secara bertahap dan
E é: berkesinambungan. Tahap pertumbuhan dan perkembangan
3 o seorang individu haruslah tercapai dengan sukses sebelum
2 o
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berlanjut pada tahap berikutnya. Dan yang menjadi cikal bakal

N A p1dio yoH @

.-
bt

5 T o ; i pendidikan yang pertama adalah keluarga.
L_ LIEEU_E [‘" 3). Menurut Froebel Froebel. Memandang anak sebagai individu yang
3:235 j pada kodratnya bersifat baik. Sifat yang buruk timbul karena
E " :_;J i: ; kurangnya pendidikan atau pengertian yang dimiliki oleh anak tersebut.
BXza2S o Anak memilik potensi, dan potensi itu hilang jika tidak dikembangkan.
;f EEE— ﬁ Pada tahun-tahun pertama dalam kehidupan seorang anak sangat
i%fzj:c = berharga yang akan menentukan kehidupannya pada masa
Q2% g8
S E E a _[" mendatang (Golden Age)
_E ‘J 4). Menurut Maria Montessori. la memandang perkembangan  anak
i usia prasekolah sebagai suatu proses yang berkesinambungan, dan
:1 ’; pendi di kan merupakan aktivitas diri yang mengarahkan pada
:’_ __" ? pembentukan disip lin pribadi, kemandirin, dan pengarahan diri. Dia
T % %_ ; menekankan pada pentingnya kondisi lingkunganyang bebas danpenuh
;_ ":” Zf kasih agar potensi anak dapat berkembang optimal.
2 _E = 5). Menurut Jean Piaget dan Lev Vigostsky. Dua orang ahli ini
;;%j » berpandangan bahwa anak adalah pembangun pengetahuan yang
5 *; :- aktif dan bukan individu yang bersifat pasif yang hanya menerima
J: ;_5?_5 1 pengetahuan dari orang lain. Anak membangun pengetahuannya
: _— j % berdasarkan pengalamannya melaui interaksi dengan lingkungan.
‘ ?f :_‘J 6). Menurut Ki Hajar Dewantara. mengatakan Anak sebagai kodrat alam
: E % :f' yang memiliki pembawaan masing-masing serta kemerdekaan untuk
i ‘_j }1 berbut serta mengatur dirinya sendiri, Namun, Kemerdekaan itu juga
,_E j 5 i dibatasi dengan hak-hak orang lain.*
_ ; j; f_,; Dengan mencoba beberapa perilaku baru, anak dapat menggunakan
£ g_ ; j pengalamannya tersebut untuk memecahkan masalahnya dalam kehidupan
) E g sehari-hari. Perilaku-perilaku yang secara rutin ia praktikkan dan pelajari
; g' berulang-ulang dalam situasi bermain akan terintegrasi dan berman faat
r 3 untuk memantapkan pola perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
E o Berma
; S: in merupakan kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan
z o PSetiadi Susilo,Pedoman penyelenggaraan PAUD (Jakarta: 2016), hal.27-29.
& 3
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perkembangan anak. Bermain harus dilakukan atas inisiatif dan atas

keputusan anak sendiri. Bermain harus dilakukan dengan rasa senang

AW D1dID YOH @
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sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan akan

dynbusg g
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menghasilkan proses belajar pada anak. Dalam kegiatan main anak

2L o

il

hendaklah mendukung: Tiga jenis main, yaitu: sensorimotor, peran, dan
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pembangunan. Sejumlah bahan main: bahan main terdiri dari banyak jenis
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dan bermacam-macam. Misalnya disediakan bahan main yang membuat
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anak dapat membedakan kasar dan halus, besar dan kecil, berat dan
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ringan, tebal dan tipis, dan sebagainya. a) Penataan bahan main: ditata
dengan direncanakan terlebih dahulu dan keseriusan, sehingga anak yang
baru mulai bergabung dapat belajar melalui melihat. b) Hubungan sosial:
main yang disiapkan dan ditata dengan perencanaan yang baik dapat

menimbulkan interaksi sosial dengan teman sebaya, dan bahan mainan

5

ditata untuk bermacam-macam tahap perkembangan sosial. Misalnya ada

mainan yang ditata untuk satu anak saja, untuk dua anak, untuk tiga anak
atau lebih.**
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ut Hurlock, permainan dapat dibedakan menjadi dua sifat : pertama,

1

uNsnALUSd Yo oD

kegiatan bermain aktif adalah Aktifitas bermain anak yang dilakukan
lansung oleh anak itu sendiri yang melibatkan banyak gerakan atau
aktivitas tubuh. Adapun kegiatan bermain aktif adalah: a) Bermain bebas

dan spontan, b) Bermain Konstruktif, c) Bermain khayal/bermain peran, d)

Mengumpulkan benda-benda, e) Melakukan penjelajahan, f) Permainan

(game) dan olahraga. Kedua, bermain pasif atau hiburan merupakan jenis

cuodo
A 50 J2UUin: -IEH.'IL]-L'I.'*-I-'J-U DD UDyLun iuoou s DCUDy

bermain dimana anak memperoleh kegembiraan melalui usaha yang

dilakukan orang lain, misalnya menonton televise, pertunjukan, membaca

i uosnuad ‘u

buku dan sebagainya. Manfaat bermain pasif antara lain memperoleh
pengetahuan dan informasi, memenuhi kegiatan anak yang tidak terdapat
dalam kegiatan kehidupan sehari-hari, dan mendapatkan bahan-bahan

yang dapat diolah secara kreatif, Sedangkan ,jenis bermain ditinjau dari

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

** Mukhtar Latif, Zukhairina, Rita Zubaidah, Muhammad Afandi Orientasi Baru
Pendidikan Anak Usia Dini Teori dan Aplikasi (PT. Fajar Inter Pratama Mandiri 2013), hal.
201-202.
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aktivitasnya dibagi menjadi empat yaitu:a) Bermain Fisik, b) Bermain kreatif,
c) Bermain Imajinatif, d) Manipulative Play.*

Menurut Freud dan Erickson, bermain membantu anak menguasai
kecemasan dan konflik. Karena ketegangan mengendur dalam permainan,
anak tersebut dapat menghadapi masalah kehidupan. Permainan
memungkinkan anak untuk menyalurkan kelebihan energi fisik dan
melepaskan emosi yang tertahan, yang meningkatkan emosi yang tertahan
yang meningkatkan kemampuan emosi anak untuk menghadapi masalah.
Hingga derajat tertentu fungsi permainan ini menginspirasi perkembangan
terapi permainan, yang memungkinkan anak melepaskan rasa frustasi dan
memberikan kesempatan kesempatan untuk menganalisis konflik anak dan
cara mengatasinya. Anak-anak mungkin merasa kurang terancam dan
cendrung lebih mampu mengutarakan perasaan mereka dalam konteks
bermain.*

Bermain sebagai pendekatan dalam pembelajaran, harus
memperhatikan aspek bermain yaitu sebagai sesuatu yang menyenangkan
bagi anak sehingga anak senang melakukan berbagai aktivitas untuk
memperoleh Pengalaman yang akan membentuk pengetahuan dan
kemampuannya. Ada tiga cara yang dapat ditempuh guru dalam
mengimplementasikan bermain untuk kepentingan pembelajaran di TK.
Pertama, bermain diterapkan melalui cara melengkapi perlengkapan kelas
dengan bahan dan peralatan bermain. kedua, bermain diimplementasikan
dengan cara menggunakan permainan-permainan sebagi tekhnik
pembelajaran. ketiga, bermain diimplementasikan dengan cara
menciptakan suasana kelas yang memungkinkan anak untuk melakukan
aktivitas belajar dalam suasana bermain.®’

Joan dan Utami mengidentifikasi bermain dari jenisnya, vyaitu
bermain eksploratif, konstruktif, destruktif dan kreatif. Moeslichatoen

melihat bermain dari kegiatan yang digemari anak, yaitu bermain bebas

**Indra Soefandi,S.Ahmad Pramudya.Strategi Mengembangkan potensiKecerdasanAnak
(Jakarta tahun 2009), hal.34-39.

**Jhon W Santrock,Perkembangan Anak, (Jakarta:Pt. Gelora Aksara Pratama, 2007), hal,
216

*” Solehuddin,dkk. Pembaharuan Pendidikan TK (Tangerang Selatan: UT, 2012), hal. 5.
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dan spontan, bermain pura-pura, bermain membangun atau menyusun, dan
bertanding atau berolahraga. Sosmiarti mengenali bermain dari bentuknya,
yaitu bermain sosial bermain dengan benda dan bermain sosio-dramatik.
Ketiganya melihat bermain dengan cara yang berbeda, namun pada
dasarnya ketiganya menekankan bahwa bermain merupakan suatu cara
belajar yang membuat anak senang dan mau melakukannya.*®

Anak vyang terlibat dalam bebagai kegiatan bermain untuk
mengembangkan pemahaman dan kemampuan mereka dengan
penekanan pada belajar dengan cara berbuat (learning by doing). Dengan
demikian dari berbagai macam permainan yang ditawarkan seperti melukis,
mewarnai, menyusun balok, puzzel, dll. Sangat penting diajarkan untuk
melatih daya kerja otak pada anak usia dini. Tidak tertutup kemungkinan
belajar dengan aktivitas bermain akan membangkitkan keterampilan fisik,
keterampilan matematis, yang dapat melahirkan keterampilan membaca
dan menulis.*”

Menurut Pamadhi (2012 : 9.11) konsep umum meronce mempunyai
tujuan untuk alat bermain anak, benda-benda yang akan dirangkai tidak
ditunjukan untuk kebutuhan tertentu melainkan untuk latihan memperoleh
kepuasan rasa dan memahami keindahan. Hal ini disesuaikan dengan
karakteristik seorang anak, bahwa pada setiap saat benda itu digunakan
sebagai alat bermain oleh anak. Selanjutnya Pamadhi mengatakan
kegiatan meronce yaitu suatu kegiatan yang membutuhkan koordinasi mata
dengan tangan yang membutuhkan kelenturan jari serta melatih imajinasi
melalui bahan yang digunakan, dan melatih ketelitian melalui kecermatan
merangkai serta menyusun benda-benda tersebut.*

Meronce merupakan suatu kegiatan untuk dapat merangkai manik-
manik menjadi kesatuan berdasarkan kriteria tertentu, seperti berdasarkan
warna, bentuk manik-manik, atau jumlahnya. Meronce dalam proses

pembelajaran anak usia dini dapat melatih anak untuk berkonsentrasi serta

% Anita Yunus, Op. Cit hal.134-137.

*Meity H. Idris, Strategi Pembelajaran yang menyenangkan Implementasi Pada
Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: 2015. PT. Luxima Metr Media), hal. 111

*% http://digilib.unila.ac.id/11984/16/BAB%20I1.pdf diakses pada tanggal 22 November 2018
jam 14.00, hal. 29
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menyiapkan anak dalam rangka persiapannya untuk dapat belajar

membaca. Meronce tak hanya mengajarkan anak bagaimana keindahan

AW D1dID YOH @
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serta kreativitas dalam merangkai dengan menggunakan manik-manik,
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akan tetapi masih banyak lainnya manfaat dari kegiatan meronce tersebut.
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Meronce mampu mengasah kemampuan kognitif siswa. Meronce dapat
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dilakukan dengan beberapa kriteria tertentu, seperti berdasarkan pada

warnanya, bentuk manik-maniknya, dan sebagainya. Dari hal tersebut
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anak akan belajar untuk dapat mengenali satu persatu konsep mengenai

warna, bentuk serta jumlah.
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Meronce sebagai sarana menyiapkan anak untuk dapat mengenal

huruf dan untuk persiapan membaca, karena kegiatan meronce dengan

berbagai bentuk dan warna dapat melatih kemampuan anak untuk dapat

D BUDA
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membedakan. Kemampuan membedakan itulah yang kemudian dapat
membantu anak untuk dapat mengenal huruf dan membedakan huruf,

itulah yang menjadi modal anak untuk dapat belajar pada tingkatan

DENg MM o

selanjutnya yang lebih sulit, seperti membaca dan sebagainya. Meronce

ts[Tlaly
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dapat melatih ketelitian anak, dengan adanya kegiatan meronce, anak

dapat belajar untuk memasukkan benang dalam jarum serta mulai meronce

1

uNsnALUSd Yo oD

manik-manik yang disambung satu persatu dengan benang.
Kegiatan meronce memiliki beberapa tahap dalam pengaplikasian
nya. Ada 4, langkah-langkah yang dapat digunakan dalam kegiatan

meronce: 1). Meronce berdasarkan warna, ini adalah tahapan yang paling

rendah dalam kegiatan meronce. 2). Meronce berdasarkan bentuk, ini satu

cuodo
A 50 J2UUin: -IEH.'IL]-L'I.'*-I-'J-U DD UDyLun iuoou s DCUDy

langkah maju yaitu anak dapat mengenal bentuk manik-manik. 3). Meronce
berdasarkan warna dan bentuk, anak mulai bisa menggabungkan mana
yang memiliki bentuk sama atau warna yang sama, berilah jarak 3 manik-

manik atau warna untuk memudahkan anak. 4). Meronce berdasarkan

i uosnuad ‘u

warna, bentuk, dan ukuran, tahapan yang cukup sulit bagi anak karena
mulai menggabungkan 3 komponen sekaligus.**
Meronce adalah kegiatan merangkai manik-manik atau biji meronce

dengan tali. Kegiatan meronce untuk melatih koordinasi mata dan tangan

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

*'By Alphaetudes Alpa Etudes Learning center ( March 18,2013)
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anak, yang bertujuan untuk mempersiapkan anak usia dini menuju
pendidikan tahap selanjutnya khususnya belajar untuk mengenalan
kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca anak, membaca,
menulis, berhitung. Peralatan yang digunakan untuk meronce meliputi
senar, manik-manik, sedotan, dan alat meronce tiga variable. Setelah
melihat kondisi yang sebenarnya yang terjadi di kelompok B Raudhatul
Athfal As —Salam 02 Kabupaten Dharmasraya tersebut memang masih
terdapat beberapa anak yang tidak tertarik pada permainan meronce
sehingga mengakibatkan anak tersebut lamban dalam pengembangan
membaca.

Kegiatan-kegiatan itu harus dilakukan dengan cara yang
menyenangkan. Untuk mempersiapkan kemampuan membaca pada anak
maka terlebih dahulu anak harus memiliki kemampuan dalam mengenal
huruf. Kemampuan mengenal huruf merupakan kemampuan yang penting
untuk dikembangkan pada anak-anak untuk mempersiapkan anak
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Bagi anak mengenal huruf
bukanlah hal yang mudah. Salah satu penyebabnya adalah karena banyak
huruf yang bentuknya mirip tetapi bacaanya berbeda, seperti d dan b, atau
m dengan w, maka diperlukan media yang menarik untuk mengenal huruf

pada anak.

Gambar 2.1 Peralatan Meronce
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2. Kemampuan Mengenal Huruf

Kemampuan adalah kecakapan yang diperoleh melalui belajar dan
berlatin.* Huruf adalah tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan
angota abjad yang merupakan bunyi bahasa. Pengenalan huruf sejak usia
TK atau sejak usia 3 tahun sebenarnya bukan hal yang aneh, hal yang
penting adalah metode pengajarannya melalui proses sosialisasi. Artinya,
anak mengenal huruf dari benda yang sering dilihat dan ditemui. Misalnya,
anak sering minum susu, maka orang tua mulaimengenalkan huruf kepada
anaknya satu per satu pada kemasan susu. Dengan sambil bermain, anak
mulai mengenal huruf S, U, S, U atau menulis kata “buku” pada jilid buku.
Dengan cara ini, anak mengenal benda sambil belajar huruf yang
membentuk nama benda tersebut.”* Mengenal huruf merupakan tahap awal
anak untuk belajar membaca dan merupakan kemampuan dasar yang

harus dimiliki anak dalam mengembangkan bahasa.*

*’Dean, Joan, The Effective Primary School Classrom (London: Knowledge Falmer, 2005),
hal. 42

“Maimunah Hasan, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), DIVA Pres (Anggota IKAPI) 2009,
hal. 314

* Nurbiana Dhieni dkk. Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka,
2010), hal. 67
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat dirumuskan

bahwakemampuan mengenal huruf adalah kesanggupan anak untuk

AW D1dID YOH @

VORI ° )

mampu mengidentifikasi huruf yaitu anak mampu mengenali simbol huruf,

dynbusg g

oy uodyunBuay "o
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mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf.

2L o

] LD

Dalam hal ini huruf yang dimaksud adalah mengenal huruf abjad.
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Pengenalan huruf merupakan prasyarat dasar pertama agar anak dapat

jasd

L

berinteraksi (membaca dan menulis) dalam tulisan huruf apa pun, baik
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huruf latin, Jawa, Arab, maupun yang lainnya.

Proses mengenal huruf sejalan dengan proses keterampilan
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berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa

kegiatan mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak

mengenali dan membedakan gambar-gambar bunyi serta kombinasinya.
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Melalui proses recoding, anak mengasosiasikan gambar-gambar bunyi
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beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Proses rangkaian tulisan

yang dikenal menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi huruf

DENg MM o

menjadi kata yang bermakna. Proses psikologis berupa kegiatan berfikir
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dalam mengolah informasi. Melalui proses decoding, gambar-gambar bunyi

dan kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Proses

1
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ini melibatkan knowledge of the wold dalam skemata yang berupa

kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

gudang ingatan.*

Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek

perkembangan bahsa pada lingkup perkembangan keaksaraan. Adapun

aspek perkembangan bahasa berdasarkan tingkat pencapaian

cuodo
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perkembangan anak antara lain:

Tabel 2.1. Standar isi Tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan
Anak umur 5-6 tahun dalam Aspek Perkembangan Bahasa.*
Lingkup Perkembangan Tingkat Pencapaian Perkembangan anak

i uosnuad ‘u

Usia 5 — 6 tahun

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

* Ibid., hal. 5.11
** Kementerian Pendidikan dan kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudyaan Republik Indonesia No 137 tahun 20014 (Jakarta:Depdiknas, 2014), hal. 26.
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. Mengerti beberapa perintah secara
bersamaan
2. Mengulang kalimat yang lebih kompleks
3. Memahami aturan dalam suatu
Permainan
4. Senang dan menghargai bacaan
1. Menjawab pertanyaan yang lebih

kompleks

N

. Menyebutkan kelompok gambar yang
memiliki bunyi yang sama

3. Berkomunikasi secara lisan, memiliki

perbendaharaan kata, serta mengenal

simbol-simbol untuk persiapan
membaca,menulis dan berhitung

4. Menyusun kalimat sederhana dalam
struktur lengkap (pokok kalimat-
predikatketerangan)

5. Memiliki lebih banyak kata-kata

Untuk mengekpresikan ide pada orang
lain

6. Melanjutkan sebagian cerita/dongeng

Yang telah diperdengarkan

=

. Menyebutkan simbol-simbol huruf

yang dikenal

N

Mengenal suara huruf awal dari nama
benda-benda yang ada di sekitarnya
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3. Menyebutkan kelompok gambar yang

memiliki bunyi/huruf awal yang sama
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4. Memahami hubungan antara bunyi
danbentuk huruf

iodiynBuay "o
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5. Membaca nama sendiri

6. Menulis nama sendiri

7. Memahami arti kata dalam cerita.
Pengenalan huruf merupakan prasarat dasar pertama agar anak
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dapat berliterasi, dapat membaca dan menulis, dalam tulisan huruf apa

laday unyIbnisw yo

pun baik bentuk huruf latin, Jawa, Arap, maupun yang lain. Tiap huruf dan

sebuh sistem alfabetis adalah sudah mempunyai bentuk yang

membedakannya dengan bentuk-bentuk huruf yang lain, dan bahkan satu

ﬁ ™A

huruf biasanya mempunyai dua bentuk yang berbeda, yaitu yang bewujud

DA,

¥ uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipl

huruf kecil dan kafital.
Kemampuan mengenal huruf  berdasarkan tingkat capaian

perkembangan anak usia 5 sampai 6 tahun pada lingkup perkembangan

DUINS NIM X

bahasa termasuk pada lingkup perkembangan keaksaraan. Adapun

ts[Tlaly

kemampuan yang berkaitan dengan pengenalan huruf yaitu: 1) Anak

mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 2) Anak mampu

1

UnsnAuad Yo oAID

mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya,

dan 3) Anak mampu memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.
Carol

Seefelt dan Barbara A, Wasik mengungkapkan bahwa belajar huruf-huruf

adalah tonggak kurikulum taman kanak-kanak lewat penyingkapan

1odo) uo

berulang dan bermakna kepada peristiwa-peristiwva baca tulis, anak-anak

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

menjadi sadar akan huruf-huruf dan mengerti bahwa huruf-huruf
membentuk kata-kata.* Goodman dan Smith dalam Yulsyofriend

menyimpulkan bahwa pengenalan anak tentang fungsi cetakan (huruf)

A uospnued uo

merupakan langkah pertama dalam prses membaca. Tahap kedua anak

: lebih memperhatikan bentuk cetakan secara lebih rinci. Selanjutnya pada

: tahap ketiga anak menyadari adanya konvensi bahwa tulisan dibaca dari

“Seefelt Carol dan Barbara A.Wasik, Pendidikan Anak Usia Dini Menyiapkan Anak usia
tiga, empat, dan Lima Tahun masuk sekolah (PT. Indeks, 2008 ), hal.375
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kiri kekanan, tanda baca digunakan dengan suatu maksud, jarak dipakai

N AW ordio JoH ©

unBogas yoiuocqiadwsw Bunioig 7

T o i untuk memisahkan kata atau huruf dan seterusnya.*

;; ;9 j ssori memberikan pengertian bahwa suatu unsur (misalnya unsur huruf)
: f; E: ; akan mempunyai makna jika unsur tersebut bertalian atau berhubungan
gf T:: i (berasosiasi) dengan unsur lain sehingga membentuk suatu arti.* Unsur
Lf E’_ E— 3; huruf tidak akan memiliki makna apa-apa jika tidak bergabung (sintesa)
fg :—: ~ dengan unsur ( huruf) lain sehingga membentuk suatu kata atau kalimat
E r:r" _L“ bermakna. Atas dasar itu, Montossori dalam pengenalan huruf
;B‘: mempergunakan bantuan gambar atau alat. Setiap memperkenalkan huruf.
L— T_r: Misalnya huruf a disertai dengan gambar atau pun alat permainan meronce

yang ditempel huruf-huruf.

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue
|50 JagUUNS uDXiNgaAusLl Op uoywnuoauaw oduny i spng oAaoy yrunes noyo uop uoibogas dunbBusw Buouong *|

IELLO BUINE wIf Wizl duny

52 Penda
:1 pat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cattel yang
] menemukan bahwa kemampuan partisipan untuk mengenali dan
E melaporkan huruf-huruf tidaklah terkait dengan jumlah huruf yang
& ditampilkan, melainkan terkait dengan pemaknaan urutan huruf-huruf
= L
* o tersebut. Seorang partisipan yang dipaparkan huruf-huruf yang tidak saling
5_5 1 berhubungan (tidak bermakna) selama 10 milidetik mampu menyebutkan 3
g :*; sampai 4 huruf, namun jika huruf-huruf tersebut membentuk sebuah kata
“% o (yang masing-masing terdiri dari tiga atau empat huruf) dan jika kata-kata
E :" tersebut memiliki hubungan sintaksis, partisipan yang bersangkutan mampu
g ® -

Z 5 membaca empat kata sekaligus.

8 "< Anak-
5 . anak yang telah diajarkan huruf dan ketrampilan pramembaca lainnya
[4¢] _

é = sebelum masuk kesekolah cenderung menjadi seorang pembaca yang
(=] Q . . . . .

c = lebih baik dibandingkan yang tidak.*

= —

- A Berda
g 5 sarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan huruf
S =

3 o “Yulsyofriend,Op.Cit.,hal. 67

5 0. *Ibid,hal. 88.

c —" *°Diane E Papalia dkk. Human Depelop ment (Psicologi Perkembangan ( jakarta: Jaket :

2 ~ 2010
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melalui kata-kata bermakna dapat mengembangkan kemampuan anak

N AW ordio JoH ©

5 T o i dalam mengenal huruf secara terpisah atau tidak saling berhubungan atau
L_; ;EE 1:’ susunan huruf-huruf yang tidak memiliki arti. Oleh karena itu dalam
3 ;_2 g j mengenalkan huruf pada anak, dapat dilakukan melalui kata-kata
3 : 1 [: ; bermakna.

8§23 c Terda
::é f E E— ﬁ pat beberapa tahapan mengenal kata dan huruf pada anak diantaranya:

wQ g% o

Lj fi [—C 1. Mengenali kata

283232 Ketika anak mulai mengenali huruf dan kata, sebaiknya tunjukkan kata-
_; ;B‘: kata itu kepada mereka, terutama nama teman-teman, keluarga, hewan
j L—T_r: peliharaan dan mainan, gambar dengan kata-kata, pada objek, tanda

dalam situasi-situasi, semuanya akan memberikan suatu konteks pada

D B
)50 JBCLUINS UDANgaALSLU DP UDLUINUDIUSW oduoy id spng Ao yrun@s noyo uop uoiboges dinbusw Buoiong °|

.-
bt

%
:’_ _: kata itu. Suatu terobosan besar bila seorang anak dapat mengenali
?;5 sendiri suatu huruf. Janganlah mengharapkan hal ini terlalu cepat
;i ;” E_, terjadi.
323 2. Huruf kapital dan huruf kecil.
j;g_ Banyak huruf kapital (besar) sangat berbeda dengan huruf kecll
5 1 “5 padanannya. Untuk mudahnya, pusatkan usaha hanyapada huruf kecil
J: ”:_ 1 saja. Huruf kecil menyebabkan kata berbentuk berbeda (signitif),
3 i % sedangkan huruf kapital menyebabkan kata berbentuk seragam. Tetapi
'j 5 "J gunakan huruf kapital secara wajar, misalnya untuk huruf pertama
"_; E :f' nama.
i 1 :IE 3. Mengenal huruf.
_f j *; Memang akan datang waktunya Kkata-kata yang tidak dikenal
3 : f_,; menimbulkan masalah. Kata-kata itu tidak selalu dapat dikenali sebagai
g é j kata-kata yang utuh, atau ditebak dalam konteks. Pada tahapan ini
B ;-_ g seorang anak memerlukan cara-cara untuk mengetahui apa maksud
; g kata-kata itu.
r 3 4. Bunyi dan nama huruf
E’ “é: Kita perlu mengajari anak bunyi yang dibuat oleh tiap huruf. Namun
3 o biasanya tidak sukar dalam mempelajari suatu huruf dan bunyinya
: % sekaligus.
3 g
=
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5. Alfabet

Banyak buku dan mainan alfabet yang baik, yang dapat membatu anak

— anak mempelajari bentuk dan bunyi huruf-huruf.>
3. Persiapan Membaca AUD

Sejak turunnya wahyu yang pertama kepada Muhammad SAW,

Islam telah menekankan perintah untuk belajar. Ayat pertama juga menjadi
bukti bahwa Al-guran memandang penting belajar agar manusia dapat
memahami seluruh kejadian yang ada disekitarnya, sehingga meningkatkan
rasa syukur dan mengakui akan kebesaran Allah. Pada ayat pertama dalam
surat Al-Alag terdapat kata iqra’, yang melalui malaikat Jibril Allah
memerintahkan kepada Muhammad untuk “membaca”

Kemampuan membaca meupakan kemampuan anak untuk mengenali
kata yang bermakna, mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang
sederhana dengan tepat, berkomunikasi secara efektif dan
mengembangkan minat untuk dapat berbahasa Indonesia.>

Menurut Burns dalam Rahim mengemukakan bahwa kemempuan
membaca merupakan sesuatu yang vital sebab setiap aspek kehidupan
melibatkan kegiatan membaca. Pendidikan anak usia dini tidak dituntut
mengharuskan anak untuk bisa membaca secara lancer setidaknya pada
usia tersebut diperkenalkan membaca permulaan.> Mengingat Selanjutnya
dikatakan oleh Montessori membacabukanlah suatu proses belajar yang
begitu rumit untuk diajarkan. Usia yang paling ideal untuk mengajarkan

membaca adalah pada usia 4-6 tahun.*

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam

*'Yulsyofriend, Op. Cit., hal. 68.

*?Baharuddin, Esa Nur Wahyuni. Op.Cid hal. 37

>* Karmila, Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui Permainan Rolet
Kata Di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Kubang Agam (Jurnal Pesona PAUD Vol.1.No.1.
Karmilas48@yahoo.com), hal.11

>*Titik Ariyati.Peningkatan Kemampuan Membaca permulaan Melalui Penggunaan Media
gambar,(Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Volume 8 Edisi 1,April 2014), hal.48.

>Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group), hal. 166.
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tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk
memahami isi teks yang dibaca. Oleh karena itu, membaca bukan hanya
sekadar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok
kata, kalimat, paragraf, dan wawancara saja, tetapi lebih dari itu bahwa
membaca merupakan kegiatan memahami dan menginterpretasikan
lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca.

Farri mengemukakan, "reading is the heart of edukation” yang artinya
membaca merupakan jantung pendidikan. Anderson menjelaskan, bahwa
membaca adalah suatu proses penyandingan kembali dan pembacaan
candi (a recording and decoding process). Menurut Harjasujana dan
Mulyati, membaca merupakan perkembangan ketrampilan yang bermula
dari kata dan berlanjut kepada membaca kritis. Damaianti dalam Harras
dkk, mengemukakan bahwa membaca merupakan hasil interaksi antara
persepsi terhadap lambang-lambang yang mewujudkan bahasa melalui
keterampilan berbahasa yang dimiliki pembaca dan pengetahuannya
tentang alam sekitar.

Rusyana mengartikan membaca sebagai suatu kegiatan memahami
pola-pola bahasa dalam penampilannya secara tertulis untuk memperoleh
informasi darinya.”® Menurut Suryatin, bahwa proses kegiatan membaca
dimulai dari penguasaan kode-kode bahasa, yang diikuti oleh penguasaan
kosakata atau perbendaharaan kata, kemudian memahami kalimat, pragraf
dan sampai pada akhirnya pemahaman teks/wawancara. Seperti
kemampuan lainnya belajar membaca membutuhkan waktu, kesabaran,
dan kesiapan.Menurut Eliason: Children who have enoyed piture, alphabet,
nursery, rhyme, and story books from early infancy will have a greater
desire to read because they know that reading open new doors, provide

information and is enjoyable.”’

*® Dalman, Keterampilan membaca (Jakarta: Rajawali pers 2013), hal. 5-9.
*’Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup
2011), hal. 86
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Didalam Islam nabi Muhammad SAW bertugas sebagai pengajar
dan sekaligus sebagai pendidik tersebut lebih lanjut dinyatakan dalam al-
Qur’an surat Albaqoroh, 2:151

C+OER®O  IEIT0N° o €CeHA®RIOOL Ao FHOX
6 OB 400D @A ALAECOREIN B-ODH0 IO ALIICNE

RES>ZCON&HREIRCO S F2>T0N. e 40RO S0
OROLZ0 ¢S Ha S 60 SHO N wa S

B-U€0ANE A2 a0 27O &SHRAIDIROOT
EINVS ¢UECORHL D4 e

Artinya :"Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu rasul diantara
kami Yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan
menunai kan kamu dan mengajarkan kepadamu al- Kkitab
dan hikmah (al-sunnah) serta mengajarkan  kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui”. (QS:2:151)

Peneg

asan fungsi kerasulan sebagai pengajar dan pendidik terutama pelajaran
membaca juga terdapat dalam surat Ali Imran 3:164

¢V CYER+€CONWa I OE=¢R + 70 OII¢E {O+Q*w
IO HE GO0 LB &ON.° A& A > ¢ SLLUNE)

ILE & FOME SN B0 I40 L6 RN KO-> A0
PEF&OCN EeOROS O LY O %
SHOI VTS wa RECVCOR&HRDIRO S0

Mod BXOELEE QROSO  OFROCIZN $8Ha 60
XLDYOE S IV REOL Wwn OREHED @G 1 Ku FZeL

Artinya:”Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang
beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka,
dan mengajarkan kepada mereka al kitab dan al hikmah,
dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka

adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (QS:3:164)>
Meskipun masih menggetarkan beberapa pendidik anak usia dini
untuk mempertimbangkan pusat membaca dan menulis dan kegiatan
sebagai bagian dari lingkungan prasekolah yang sesuai, filosofi literasi awal
tidak bergantung pada lembar kerja keterampilan dan pendekatan instruksi
langsung yang terlepas dari pembelajaran aktif yang berkembang secara

efektif. Komponen individual dari keaksaraan perlu dipertimbangkan

% Abuddin Nata. Pendidikan Dalam Perspektif Hadi (UIN Jakarta Press Ciputat Jakarta
Selatan) hal.15-17
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sebagai pengalaman rencana guru prasekolah yang menjadi pondasi untuk
mengenal huruf.*® Kemampuan membaca sangat berguna bagi anak
kecerdasan otak mereka. Seorang anak yang tumbuh dalam dirinya rasa
senang membaca, akan lebih cepat dalam memperdalam ilmu mereka.®

Pada akhir masa TK, sebagian besar anak dapat mengenali dan
dapat membedakan huruf besar dan huruf kecil. Anak juga belajar bunyi
berhubungan dengan sebagian besar huruf-huruf dalam abjad. Sebagian
besar anak usia TK dapat mengatakan bahwa B berbunyi “b” dan M
berbunyi “m” dan dapat menghubungkan huruf dan bunyi kedalam
permainan yang dimainkannya.®® Bermain dengan kata-kata haruslah
menyenangkan dan bahwa belajar membaca itu suatu hal yang
menyenangkan. Bermainlah hanya jika anak menginginkannyan.
Janganlah membuat permainan itu tampak sebagai suatu
kewajiban.®’Berbagai metode mengajar dipraktikkan, dengan harapan bisa
membantu anak-anak untuk menguasai keterampilan membaca dan
menulis sebelum masuk sekolah dasar. Beberapa anak mungkin berhasil
menguasai keterampilan tersebut, namun banyak pula di antaranya yang
masih mengalami kesulitan.®®

Membaca terdiri dari mempelajari hubungan antara kata-kata dan
tanda-tanda dikertas. Kebanyakan anak mulai belajar membaca dan
menulis sekitar umur 5 atau 6 tahun. Selama membaca, otak menunjukkan
kegiatan di banyak wilayah.®*

Menurut Cochrane Efal (dalam Nurbiana Dhieni, perkembangan
dasar kemampuan membaca pada anak usia 4-6 tahun berlangsung dalam
lima tahap yakni:

1. Tahap Fantasi (Magical Stag)

>Carol Gestwicki, Developmentally Appropriate Practice Curriculum And Development In
Early Educationlibrary (United States Of America: Conggres Cataloging In Publication
Data, 2007), hal.171.

*°0b ciit, Maimunah Hasan, hal. 62

*1 Siti Aisyah, dkk. Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2011). hal. 6.23

®2 Nurbiana Dhieni, dkk. MetodePengembangan Bahasa (Jakarta:UT,2010). hal. 9.22-9.23
® Novina Suprobo’s Weblog. PengembanganKemampuan Membaca Anak Usia Dini
Melalui Metode Glenn Doman

*Novita Pancaninggrum,Pengenalan Baca tulis Bagi Anak usia dini, hal.239
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Pada tahap ini anak mulai belajar menggunakan buku. Anak mulai

AW D1dID YOH @

s — I

googh berpikir bahwa buku itu penting dengan cara membolak-balik buku.

O owo 0

93398 Kadang anak juga suka membawa-bawa buku kesukaannya. Pada

o EEd - L. . ;

3 ,q: 3 = i tahap ini orang tua hendaknya memberikan model atau contoh akan arti

5 _ l_J [: ; pentingnya membaca dengan caramembacakan sesuatu untuk anak,

5552 0O .

8 7= a S atau membicarakan tentang buku bersama anak.

zzcuga O o

d 3 =485 3 2. Tahap pembentukan Konsep Diri (Self Concept Stage)

willd = [ e ]

lf?j[—c o Anak memandang dirinya sebagai pembaca dan mulai melibatkan

9 ~B98 iy .

0.8 3 J_[" dirinya dalam kegiatan membaca, pura-pura membaca buku. Orang tua

= :' v . )

:‘_ ‘J perlu memberikan rangsangan dengan jalan membacakan buku pada

o0 o2 .

2585 anak.Berikan akses pada anak untuk memperoleh buku-buku

$§323 kesukaannya.

Sz9%3F _ .

< g > : 3. Tahap Membaca Gambar (Bridging Reading Stage)

8 c ‘E 5 Anak menyadari cetakan yang tampak dan mulai dapat menemukan

= f_;’ kata yang sudah dikenal. Orang tua perlu membacakan sesuatu

- _? :J kepada anak, menghadirkan berbagai kosa kata pada anak melalui

g3 cEd - . ; i

058 o lagu atau puisi. Dan berikan kesempatan membaca sesering mungkin.

] =] ‘_I L

8 &8¢ o 4. Tahap Pengenalan Bacaan (Take-off Reader Stage)

< _7_5 © Anak mulai menggunakan tiga sistem isyarat (graphoponic, semantic

5 2g = : : :

g =% % dan syntactic) secara bersama-sama. Anak mulai tertarik pada bacaan

_ -ff o dan mulai membaca tanda-tanda yang ada di lingkungan seperti

Q - @ C

0 E = = membaca kardus susu, pasta gigi dan lain-lain. Pada tahap ini orang

5 55 2 tua masih harus membacakan sesuatu pada anak. Namun jangan

i

s 8¢ = .

Z g3 = paksa anak untuk membacahuruf demi huruf dengan sempurna.

2 g . 5. Tahap Membaca Lancar (Independent Reader Stage)

- o = - .o .

S 2 = Anak dapat membaca berbagai jenis buku secara bebas. Orang tua

- ‘_ g dan guru masih harus tetap membacakan buku pada anak. Tindakan
= = tersebut dimaksudkan dapat mendorong anak untuk memperbaiki
g 3 bacaannya. Bantu anak memilih bacaan yang sesuai. Huruf dan kata-
i 5 kata merupakan suatu yang abstrak bagi anak-anak, sehingga untuk
; 5_ mengenalkannya guru harus membuatnya menjadi nyata dengan
= o
= 5 mengasosiasikan pada hal-hal yang mudah diingat oleh anak.Pertama
z o
3

.-
L



LU OF OYIne Wi W2l odun) undodo ynjusa wojop il sng oAoy yrunas nojo uop uninbogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

dynbusg g

il

L UDBuusday uoyIDnisw o

DA,

o uospnuad ‘uoiyauad ‘u

DILNS NI I
|50 JBOUUNS UDXINgaAUuSLl D uDyLnuoauaw oduny i sipng :_:.-i.m{

ts[Tlaly

oAUy uodynBuad o

JUUEday yngun

1A
4

e uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd ‘yomu) od

oins J:::"I:::!’,J!_ noo

O DSIO0LL N

g
9
a
- |
e ]
3

.
g

|
Q
3
-
]
or
|
Q
i |
=
a
o
1

a
Q
-JI
1
a
0

AOH

-
-

‘Buopup-Buopun iBunpugg oy

WD UIPRNIDS DUYDUL UDUYNS JO ANSISAIUN DILUDIS| 81D1S

o

112 3yoH

.-
LA

DUYINS NIN AW DL

wor

4
e

i
bt

55

kali mengenalkan huruf biasanya guru memusatkan hanya pada huruf
awal suatu kata yang sudah di kenal anak. Dan agar tidak ada kesan
pemaksaan “belajar membaca” pada anak maka harus dilakukan
dengan menyenangkan.

Sebel
um mengajarkan membaca pada anak, dasar-dasar kemampuan membaca
atau kemampuan kesiapan membaca perlu dikuasai anak terlebih dahulu.
Hal ini bertujuan agar kita dapat mengetahui apakah anak sudah siap
digjarkan membaca. Kemampuan kesiapan membaca  yang
perludikembang kanadalah sebagai berikut: 1)Kemampuan
membedakan auditorial. Anak-anak harus memahami suara-suara umum di
lingkungan mereka. Mereka harus memahami suara yang dihasilkan oleh
konsonan atau vokal. 2)Kemampuan diskriminasivisual. 3)Kemampuan
membuat hubungan suara-simbol. 4)Kemampuan perseptual motoris.
5)Kemampuan bahasa lisan. 6)Membangun sebuah latar belakang
pengalaman. 7)Interpretasi gambar. 8)Progesi dari kiri ke kanan.
9)Kemampuan merangkai. 10) Penggunaaan bahasa mulut. 11)
Pengenalan melihat kata.

12) Laateralisasi. 13) Koordinasi gerak.®
4. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

Pendi
dikan secara bahasa merupakan terjemahan dari bahasa Inggris education
yang pada awalnya berasal dari kata dasar educate, serta istilah latinnya
adalah educo yang berarti mengembangkan diri dalam; mendidik,
melaksanakan hukum kegunaan. Sedangkan dalam bahasa Yunani, istilah
pendidikan merupakan terjemahan dari kata paedagigie yang berarti
pergaulan dengan anak-anak.®

Usia
dini pada hakekatnya adalah pendidikan yang diseleng garakan dengan

tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara

*Nurbiana Dieni, Ob Cit, hal. 67
% Safrudin Aziz, Strategi Pembelajaran Aktif Anak Usia Dini (Yokyakarta: 2017), hal. 67
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menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Usia dini merupakan periode awal yang paling penting
dan mendasar di sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan
kehidupan manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode penting
yang fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir
perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi pencari masa usia dini
adalah the golden ages atau periode keemasan.®’

Menur
ut Jhon Dewey, pendidikan diartikan sebagai social continuity of life
(kelangsungan hidup sosial). Adapun menurut Langeveld, pendidikan
merupakan upaya manusia dewasa membimbing kepada yang belum
dewasa untuk mencapai kedewasaan. Menurut Plato, pendidikan sebagai
the process of instruction and training (proses pengajaran dan). Adapun
menurut Kant, pendidikan bermakna care, discipline, and instruction, the
first element of the definition needs no explanation, discipline is the
eradication is the cultivation of the volitional and cognitive faculties®.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (pasal 1 Butir 10)
tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membentu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik dan kecerdasan, daya pikir,
daya cipta, emosi, spritual, berbahasa atau komunikasi, dan sosial.”

®Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA
(Jakarta: 2011), hal. 6

*Ibid, hal, 39

*Peraturan Menteri Pendidian dan Kebudayaan Republik Indonesia No 137 tahun 2013,
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2015), hal. 4

°sabil Risaldy, Manajemen Pengelolaan Sekolah Usia Dini (PT. Luxima Metro Media,
Jakarta: 2015), hal. 6
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Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan anak wusia dini

N AW ordio JoH ©

o ;i merupakan bagian dari pendidikan sepanjang hayat. Pernyataan yang
Ef:_jf’ sama juga diungkapkan oleh Worth (Musbikin,2010), yang menganjurkan
EE g j diawal usia anak-anak. Lebih lanjut Worth menjelaskan, bahwa pendidikan
T;LE [: ; anak wusia awal (early ed) mempunyai tiga tujuan pokok, vyaitu:
3 :_E:: i perlengkapan stimulasi, membantu pemahaman identitas, dan menciptakan
28 e } pengalaman sosialisasi yang tepat.”

E:";:—C =. Aspek-aspek yang harus dikembangkan dalam pendidikan anak
r:rf- 'j _L— usia dini sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
‘: j ” Kebudayaan Tahun 2014 Pasal 1 butir 2 bahwaStandar Tingkat
T_r:; Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini selanjutnya disebut STPPA
‘ ’; adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek
_“: ? perkembangan dan pertumbuhan,mencakup aspek nilai agama dan moral,
5 ; fisik motorik, koknitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni.”

if Adapun pandangan pendidikan anak usia dini menurut para ahli
83 adalah:

%j o 1). Menurut J.J.Rousseau adalah membentuk anak menjadi manusia
'; g yang bebas. Rousseau menyarankan “kembali kealam” dan
;_5 j 1 pendekatan

;j % yang bersifat alamiah dalam pendidikan anak, dengan begitu
E-f:f :_‘J anak akan berkembang secara optimal, tanpa hambatan. dan yang
E % :f' menjadi  pendidik utama dan dapat menjamin pendidikan anak adalah
1 j :_T—‘ﬁ seorang ibu.

35 i 2). Menurut Johan Heinrich Pestalozzi berpandangan bahwa anak
: j; f_,; pada dasarnya memiliki pembawaan yang baik. Perkembangan
é= j dan pertumbuhan anak berlansung secara bertahap dan
;-_ g berkesinambungan. Tahap pertumbuhan dan perkembangan
; g seorang individu haruslah tercapai dengan sukses sebelum
i g

= —

f ::1 " Novi Mulyani, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Kalimedia Depok Sleman

5 ©. Yokyakarta: 2016), hal. 13

c —" "?Permendikbud no. 137, Pengembangan, Implementasi, Dan Evaluasi Kurikulum PAUD,
= - (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014).

.-
bt
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berlanjut pada tahap berikutnya. Dan yang menjadi cikal bakal

pendidikan yang pertama adalah keluarga.

3). Menurut Froebel Froebel memandang anak sebagai individu yang

pada kodratnya bersifat baik. Sifat yang buruk timbul karena
kurangnya pendidikan atau pengertian yang dimiliki oleh anak tersebut.
Anak memilik potensi, dan potensi itu hilang jika tidak dikembangkan.
Pada tahun-tahun pertama dalam kehidupan seorang anak sangat
berharga yang akan menentukan kehidupannya pada masa
mendatang (Golden Age).

4). Menurut Maria Montessori, la memandang perkembangan  anak

5).

usia prasekolah sebagai suatu proses yang berkesinambungan, dan
pendi di kan merupakan aktivitas diri yang mengarahkan pada
pembentukan disip lin pribadi, kemandirin, dan pengarahan diri. Dia
menekankan pada pentingnya kondisi lingkunganyang bebas danpenuh
kasih agar potensi anak dapat berkembang optimal.

Menurut Jean Piaget dan Lev Vigostsky Dua orang ahli ini
berpandangan bahwa anak adalah pembangun pengetahuan yang
aktif dan bukan individu yang bersifat pasif yang hanya menerima
pengetahuan dari orang lain. Anak membangun pengetahuannya

berdasarkan pengalamannya melaui interaksi dengan lingkungan.

6). Menurut Ki Hajar Dewantara mengatakan Anak sebagai kodrat alam

yangmemiliki pembawaan masing-masing serta kemerdekaan untuk
berbut serta mengatur dirinya sendiri, Namun, Kemerdekaan itu juga
dibatasi dengan hak-hak orang lain.”

Peran pendidik sangat penting artinya dalam proses pendidikan

karena mereka yang bertanggung jawab dan menentukan arah pendidikan

tersebut, itulah sebabnya Islam sangat menghargai dan menghormati

orang-orang yang berilmu pengetahuan untuk melaksanakan tugasnya

sebagai pendidik. Pendidik memiliki tugas yang mulia sehingga islam

memandang pendidik mempunyai derajat yang lebih tinggi darpada orang

yang tidak berilmu dan bukan pendidik. Pelaksanaan pendidikan disekolah

"*Setiadi Susilo.Pedoman penyelenggaraan PAUD (Jakarta 2016) hal.27-29.
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mempunyai dasar yang kuat salah satunya berdasarkan dari ajaran islam.
Agama islam mendorong setiap muslim untuk memperhatikan pendidikan
karena pendidikan merupakan pewujudan ibadah kepada Allah SWT
Sebagaimana diperintahkan dalam Al-Qur'an :

NeERE<= 40 P u ORNIA®R FONLERY A 0o S
00> RIAEO M@ S 60 N OROREN ¢ SEHa 6 R
€Y e, ORI €0 = NOOCROO¢NH o 3
Ne* =40 OQRNO g ¢«I#0g00M0 “0N.2 T FOLA WL o RS
JIE YN O= 82 ITHNORS ObEdgROM e0>20
obedgROMm o> 00 = DY ORI ORNEA R

EVX NP #x00,00dF Vo <COMWa o R

Artinya:"Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-nya dan dialah yang lebih
meng%aahui orang-orang yang mendapat petunjuk .“ (Q.S An-Nahl
: 125).

Pendidikan atau pengajaran juga sangat di dianjurkan kepada para
orang tua untuk mendidik anak —anak mereka, sesuai firman Allah surat

lukman ayat 13.

60> 20 DY ONCIEN+» €IMTEONDMN® #¥a L ORI
* P oo RE SHROGHDn oo OFTOE €Z040 DE€ONSN0D40
LIS SO R LHeHOS e KB ®GI Xwa 5e RO B

Artinya:” Dan( ingatlah ) ketika Lukman berkata kepada anaknya,diwaktu
la memberi pelajaran kepada anaknya: Hai anaku janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan
Allah adallah benar-benar kezaliman yang nayta”.(QS.:31:13)"

Sabda Rasullullah

(»;AJJJ\J‘):\AM(;S.\L%\)ASJYJ\}AL:

Artinya :"Ajarkanlah kebaikan kepada anak-anak kamu dan keluarga kamu
» 76

dan didiklah mereka”.

a. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Proses pendidikan pada anak usia dini dikondisikan dalam suasana
belajar aktif, kreatif, dan menyenangkan lewat berbagai permainan. Dalam

"*Departemen Agama, Alquran Dan Terjemah Op.Cid,hal, 379.
” Ibid. Hal. 329
’® Abuddin Nata. Perspektif Hadits tentang Pendidian, (UIN Jakarta Press 2006),hal.164.
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pelaksanaan pendidikan anak usia dini menggunakan prinsip-prinsip
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5 To ; i sebagai berikut:
L_ LIEEU_E [‘" 1. Berorientasi pada kebutuhan anak Kegiatan pembelajaran pada anak
3 ,: 23;5 j usiadini harus senantiasa berorientasi pada kebutuhan anak, yaitu
éq :_;Ji: ; kebutuhan fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan rasa dimiliki dan
: gj— 2:_: ; disayangi.
gfiéi— :_;; 2. Sesuai dengan perkembangan anak.Perkembangan anak mempunyai
’ 8 g 'J[E o pola tertentu sesuai dengan garis waktu perkembangan. Serta
L— E E _j_[* perkembangan anak berbeda antara anak yang satu anak lainnya.
: 3 ‘J Oleh karena itu, harus disesuaikandengan lingkup dan tingkat
i kesulitannya dalam kelompok usia anak.
:1 ’§ 3. Mengembangkan kecerdasan anak. Setiap pembelajaran anak usia dini
:’_ __‘f hendaknya tidak dijejali denganhafalan-hafalan, tetapi dengan cara
T ;E ; mengembangkan kecerdasannyamenggunakan teknik-teknik stimulasi
;_ ;” E_f otak yang tepat.
f _7_9 :J 4. Belajar melalui bermain. Dunia anak adalah dunia bermain, Bermain
;;%j » merupakan pendekatan dalam melaksanakan pendidikan anak usia
5 *; :- dini, dengan menggunakan strategi, metode, meteri/bahan, dan media
J: ”:_ j 1 yang menarik agar mudah diikuti oleh anak.
: :—53 % 5. Belajar dari kongkret ke abstrak, sederhana ke kompleks, gerakan ke
_ ?f :_‘J verbal, dan dari sendiri ke sosial. Pembelajaran bagi anak usia dini
: E % :f' kendaknya dilakukan secara bertahap dimulai dari kongkret ke abstrak
i ‘_?:Jr :IE (yang dapat dirasakan oleh indranya (dilihat, diraba, dicium, dicecep,
_f j 3 *; didengar) ke hal-halyangbersifat imajinasi), dari konsep yang sederhana
_ ; j; f_,; ke konsep yang kompleks, dari gerakan ke verbal, dan dari diri sendiri
£ g_ ; j ke sosial.
o 3 o
c = 6. Anak sebagai pembelajar aktif.Anak melakukan sendiri kegiatan
; g' pembelajarannya sehingga anak aktif dalam belajar, sedangkan guru
r 3 bertugas hanya sebagai fasilisator dan mediator.
E "é: 7. Anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman
3 o sebaya di lingkungannya. Anak dapat belajar ketika sedang berinteraksi
: % dengan temansebayanya, begitu juga ketika berinteraksi dengan orang
z o
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yang lebih dewasa, namun dalam hal ini harus tetap terpantau dengan
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5 T o ; i baik agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
L_ LIEEU_E [‘" 8. Menggunakan lingkungan yang kondutif. Lingkungan sebagai tempat
3 ,: _23 g j belajar anak harus dibuat nyaman, menarik, aman, dan menyenangkan.
E_ __;J_E: ; Dengan demikian, lingkungan bisa mendukung dalam pembelajaran
: gj_ 1 = ; melalui bermain.
3;5 ;r_é i— :_;; 9. Merangsang lingkungan yang kondusif. Proses kreatif dan inovatif dapat
’fg] :—: - dilakukan melalui kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin
L— E S _j_[* tahu, memotivasi anak berpikir kritis, dan dapat menemukan
: 3 _ ‘J ” pengalaman baru.
i 10. Mengembangkan kecakapan hidup. Berbagai kecakapan dilatihkan
:1 ’§ agar anak kelak menjadi manusia seutuhnya. Bagian dari diri anak
:’_ __" ? yang dikembangkan melalui fisik- motorik, kognitif, moral, sosial
T %E ; emosional, kreativitas seni dalam bahasa melalui proses belajar
;_ < E_;’ pembiasaan.
T_E:J 11.Memanfaatkan potensi lingkungan.Media dan sumber pembelajaran
;;%j » dapat berasal dari lingkungan alam sekitar atau bahan-bahan yang
5 g ; :- sengaja disediakan dan disiapkan olehpendidik.
J: ;_5?_5 1 12.Sesuai dengan kondisi sosial budaya.Apa yang dipelajari anak adalah
: _—j % persoalan nyata sesuai dengan lingkungan anaktinggal supaya mudah
_ ?f :_‘J dalam proses penyerapan pembelajaran dan mudah dalam mencari
: E % :f' bahan pembelajaran.
i ‘_ j }1 13. Stimulasi secara terpadu atau holistic. Anak tidak belajar mata pelajaran
,_E j 5 i tertentu seperti ilmu alam, ilmusosial, dan ilmu metematis sebagaimana
_ ; j; f_,; dipelajari di jenjang yang lebih tinggi, tetapi belajar dari fenomena dan
£ g_= j kejadian yanga ada di sekitarnya.Melalui bermain, anak bisa belajar
- i_ g matematika atau tentang sain.
; g' 14.Dilaksanakan secara bertahap dan berulang.Karena pertumbuhan dan
r 3 perkembangan anak terjadi secarabertahap, maka dalam proses belajar
E é: pun disesuaikan dengan tahapan anak yang sedang dialami. Dilakukan
3 o secara berulang untuk membentuk kebiasaan.
z o
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Pemanfaatan teknologi informasi. Era sekarang adalah era computer,

setiap kehidupan sudahmenggunakan sistem komputerisasi dan

N A p1dio yoH @
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B. Konsep Model Tindakan yang digunakan
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Penelitian tindakan merupakan penelitian dalam bidang sosial, yang
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menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang
yang terlibat didalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan dalam
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berbagai aspek. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas berasal dari bahasa
inggris classroom action research. Yang berarti penelitian yang di lakukan

pada kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu

DAICY Urun|es NoLD unp uo)

subyek penelitian di kelas tersebut.”
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan
oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk

memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi

¥ uosjnuad ‘uoiyauad ‘uc

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

meningkat. PTK dilaksanakan melalui proses berdaur, yang terdiri dari 4

1

UnsnAuad Yo oAID

tahap, yaitu: a) perencanaan, b) melakukan tindakan, c)mengamati, d)
refleksi, Keempat tahapan tersebut merupakan satu siklus atau daur
sehingga setiap tahap akan berulang kembali.

Munculnya istilah “clasroom action research” atau penelitian

tindakan (PTK) sebenarnya diawali dari istilah “action research” digunakan

1odo) uo

untuk menemukan pemecahan permasalahan yang dihadapi seseorang
dalam tugasnya sehari-hari dimanapun tempatnya, baik dikantor, dirimah
sakit, dikelas, maupun ditempat tugas lainnya”

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/mening

A uospnued uo

katkan praktik pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan

penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru.

77 Paizaluddin, Ermalinda, Penelitian tindakan kelas(Bandung: Ifabeta, 2016), hal.6.
78zainal Aqgib, Dkk, Penelitian Tindakan kelas (PTK) TK/RA,SLB/SDLB. (Yokyakarta: Ar-
Ruzz Media 2017), hal.55-56

Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 7
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Model penelitian tindakan kelas dari kemmis dan Taggart yaitu bentuk spiral

dari siklus yang satu kesiklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi

planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan

reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah perencanaan

yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk

pada Siklus | dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi

permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas

dapat dilihat pada gambar berikut: *

Gambar 2. Alur PTK menurut Kemmis dan Taggart (dalam Suparti,
2011

|_\\ Putaran 1 |

Rencana

Refleksi
awsl/rancangan

Tindakan/

Rencana yang
direvisi

l < Putaran 3
Rencana yang
| direvisi

Refleksl

Tindakan/

Refleksi

Tindakan/

Penjelasan alur diatas adalah sebagai berikut :

1. Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti
menusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan,
termasuk  didalamnya instrumen penelitan dan  perangkat
pembelajaran.

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai upaya membangun pemahaman konsep anak didik
sertamengamati hasil atau dampak dari diterapkannya meode
pembelajaran model demonstrasi.

*Ibid. Hal.57
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3. Reflksi, penelitian mengkaji, melihat, dan mempertimbangkan hasil atau
dampak dari tindakan yang dilakukan berdasarkan lembar pengamatan
yang diisi oleh pengamat.

4. Rancangan/rencana yang direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari
pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk dilaksanakan pada
siklus berikutnya.

Sementara itu, Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Hopkins

adalah sebagai berikut: Siklus I Identifikasi Masalah

Perencanaan

Refleksi \ Aksi
/

Perencana

Refleksi
/\\

\Observa& -

\ Aksi

u\/

Penelitan  Tindakan Kelas merupakan ragam penelitian

pembelajaran yang berkonteks kelas yang dilaksanakan oleh guru untuk
memecahkan masalah—masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru,
memperbaiki mutu dan hasil pembelajaran dan mencoba hal-hal baru
dalam pembelajaran demi peningkatan mutu dan hasil pembelajaran. PTK
mempunyai karakteristik tersendiri yang membedakan dengan penelitian
yang lain, diantaranya yaitu : masalah yang diangkat adalah masalah yang
dihadapi oleh guru dikelas dan adanya tertentu untuk memperbaiki proses

belajar mengajar dikelas. Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan
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sebagai penelitian yang berorientasi pada penerapan tidakan dengan
tujuan meningkatkan mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok
subyek yang diteliti kemudian diberikan tindakan lanjutan yang bersifat
penyempurnaan tindakan atau penyesuaian dengan kondisi atau situasi
sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan yang secara sengaja
diberikan tersebut oleh guru atau berdasarkan arahan guru kemudian
dilakukan oleh siswa. Konteks pekerjaan guru maka penelitian tindakan
yang dilakukan disebut Penelitian Tindakan Kelas.

C. Penel

itian yang Relevan

Berdasarkan pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya, ada penelitian yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini.

Destiva Trisna (2017) dengan judul Penggunaan Media Flip Chart
Dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Di
Taman Kanak-Kanak An-Nur Kota Sungai Penuh. Hasil penelitian
menunjukkan : Perkembangan kemampuan mengenal huruf anak sebelum
diberi tindakan belum berkembang dengan optimal, hal ini terlihat dari
masih banyaknya anak yang belum mampu dalam mengenal simbol huruf,
mengenai bunyi huruf dan memahami asoiasi bunyi dan bentuk huruf.
Selain itu masih minimnya media yang digunakan dalam mengenal kan
huruf pada anak sehingga kegiatan pengenalan huruf kurang
menyenangkan bagi anak, hal ini terlihat dari perolehan skor 39,44%.
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dari siklus | sampai siklus 1l
maka dapat dilihat peningkatan yang tinggi. Adapun cara mengembangkan
kemampuan mengenal huruf anak melalui media flip chart adalah dengan
berbagai kegiatan diantaranya peneliti dan guru menyiapkan dan menyusun
rencana pembelajaran, merancang kegiatan yang menarik sehingga anak
tertarik untuk bermain dan belajar. Penggunaan media flip chart dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak. Hal ini terlihat dari
hasil prasiklus, siklus I, siklus Il, dan siklus Il mengalami peningkatan.
Adapun skor yang diperoleh anak prasiklus adalah 33,44%. Pada siklus |
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skor yangdiperleh anak adalah 72,78%. Pada siklus Il skor yang diperoleh

anak adalah 88,33%.% Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti
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lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan mengenal huruf
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kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca anak usia dini.
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Winda Oktaviana (2017) dalam tesisnya yang berjudul Penggunaan
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Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak Mutiara Al-Madani Kota Sungai Penuh.
25 Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf

anak berkembang sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan
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berkembang dengan optimal, hal ini terlihat dari anak masih kesulitan
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bersifat hapalan. Hal ini berdampak pada rendahnya kemampuan anak

dalam mengenal huruf terlihat dari skor yang diperoleh anak yaitu 48,8%.
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maka dapat dilihat perkembangan kemampuan mengenal huruf pada anak

dengan mnggunakan media big book berkembang dengan sangat baik. Hal
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ini terlihat dari hasil siklus I, siklus Il dan siklus Ill mengalami peningkatan.
Adapun skor yang diperoleh anak pada siklus | adalah 60,83%. Pada siklus
2 skor yang diperoleh anak adalah 75%. Pada siklus Il skor yang diperoleh

anak adalah 88,33% dengan persentase peningkatan dari sebelum
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®! Destiva Trisna (2017) dengan judul Penggunaan Media Flip Chart Dalam Mengembang
kan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak An-Nur Kota Sungai
Penuh. 2017.
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tindakan sebesar 39,58%.% Penelitian ini relevan dengan penelitian yang
peneliti lakukan yaitu sama-sama meneliti tentang kemampuan mengenal
huruf pada anak usia dini dan metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian  tindakan kelas. Perbedaannya, penelitian terdahulu
menggunakan media big book sedangkan penelitian yang akan dilakukan
adalah dengan menggunakan alat permainan meronce. Pada penelitian ini,
penulis akan melihat dan mengetahui proses pembelajaran dengan
menggunakan alat permainan meronce dalam mengembangkan
kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca anak usia dini.

Penelitan yang dilakukan Yulismar mengenai Peningkatan
Kemampuan Membaca Anak Melalui kegiatan Meronce di TK Aisyiyah
Padang Pariaman Selatan Propinsi Sumatera Barat.Penelitian ini dilakukan
melalui permainan meronce dapat meningkatkan kemampuan membaca
anak agar kecerdasan berbahasa berkembang dengan baik dan melalui
kegiatan meronce dapat menjadikan kegiatan yang menyenangkan dan
merupakan kegiatan yang mengasikkan, sehingga kemampuan membaca
anak meningkat.®* Penelitian ini relevan dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama menggunakan alat permainan meronce dan
metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas.

Siti Laras Andiyani, Jurnal Penggunaan Media Balok Huruf Pada
Kemampuan Mengenal Huruf Anak. Hasil penelitian permainan rolet kata
dalam peningkatan kemampuan membaca anak kelompok B1 TK Aisyiyah
Kubang Agam membutuhkan pembahasan untuk menjelasan dan
memperdalam kajian pada penelitian ini. Pada kondisi awal terlihat
kemampuan membaca anak kelompok Bl di TK Aisyiyah Kubang Agam
masih rendah, keadaan ini terlihat sebagian besar anak belum mampu
menghubungan gambar dengan kata.

Jika diamati lebih lanjut hal ini disebabkan oleh kurangnya

kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran sambil bermain

# Winda Oktaviana (2017) dalam tesisnya yang berjudul Penggunaan Media Big Book
Dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Di Taman Kanak-Kanak
Mutiara Al-Madani Kota Sungai Penuh. 2017.

8 yuslimar .Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui Kegiatan Meronce di
Taman Kanak-kanak Aisyiyah Pariaman Selatan (UNP Padang 2013)
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dan minimnya penggunaan alat peraga dalam kegiatan pembelajaran.

Bermain merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak, dengan

AW D1dID YOH @

VORI ° )

bermain semua aspek anak berkembang secara optimal, anak bebas

dynbusg g

| uodynBuay ‘o
B

berimajinasi, bereksplorasi dan menciptakan sesuatu dan menemukan

2L o

il

dunianya sendiri. Bermain memiliki fungsi dan manfaat yang penting bagi

pUINS NIN

1A

Ul aday Jngun oh

My OAJDY Yrun@s Nnoyo uop uo

mereka, bermain bukan menjadi kesenangan tetapi suatu kebutuhan yang

jasd

L

harus dipenuhi. Kemampuan membaca merupakan kemampuan anak

‘-L
IquID(

untuk mengenali kata yang bermakna, mengungkapkan pikiran melalui

T
a
=]
0
o
v}
o

=

e
o
o
g
]
—
o
&
in)

bahasa yang sederhana dengan tepat. Berdasarkan kondisi awal ini,
peneliti  melaksanakan peningkatan kemampuan membaca melalui
permainan rolet kata. Pada tindakan penelitian siklus 1 Kkegiatan
pembelajaran sudah menggunakan media berupa rolet yang dilengkapi
dengan kartu gambar dan kartu kata.

5

Dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus | terlihat bahwa

peningkatan kemampuan pada aspek yang diamati, dengan jumlah
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persentase keberhasilannya sudah melampaui batas minimum KKM yaitu
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75%, sehingga penelitian ini tidak perlu dilanjutkan pada siklus Il seperti

yang telah direncanakan sebelumnya. Hal ini disebabkan karena guru

1

uNsnALUSd Yo oD

memberikan pembelajaran melalui kegiatan sambil bermain yang menarik
bagi anak, dan media yang digunakan bervariasi serta guru memberikan
motivasi pada anak saat kegiatan sedang berlangsung.Halini menunjukkan

bahwa penelitian ini sudah berhasil meningkatkan kemampuan membaca

anak kelompok B1 di TK AisyiyahKubang Agam.?

Sunanih, Jurnal Pendidikan Kemampuan Membaca Huruf Abjad Bagi

cuodo
A 50 J2UUin: -IEH.'IL]-L'I.'*-I-'J-U DD UDyLun iuoou s DCUDy

Anak Usia Dini Bagian Dari Perkembangan Bahasa Universitas

Muhammadiyah Tasikmalaya. Stimulus yang diberikan kepada anak usia

i uosnuad ‘u

dini akan berdampak hingga anak usia dewasa, setiap orang tua tentunya
menginginkan anak-anaknya tumbuh dan berkembang dengan baik
sehingga dambaan memiliki regenerasi cerdas saleh salehah bisa terwujud.

Untuk memenuhi tuntutan kemampuan membaca bagi anak yang tidak

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

*Siti Laras Andiyani, Penggunaan Media Balok Huruf Pada Kemampuan Mengenal Huruf
Anak.Jurnal Program Studi-Pendidian Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan Universitas Lampung, 2015.
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boleh dilupakan oleh para pendidik yang paling utama metode yang
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goTogh menarik dan pendekatan kepada anak dengan tulus dan penuh kasih
Owowwa Dy
d2%dg sayang, berusaha bagaimana anak bisa nyaman dengan pendidikan
alLao = ) . .
3553 £ [, sehingga apapunyang sisampaikan kepada anak, mereka akan senang
3 __;J s 3 menerimanya.
BFEaS Hisna, Jurnal Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui
zZ2coo 0 _
g 3 =28 5 = Permainan Balok Huruf Taman Kanak-kanak Pasaman Barat, Berdasarkan
vl 5% O
lf Za :—: " hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan
9 ~898 o : :
85 rf J_[‘ sebagai berikut : Permainan balok huruf dapat meningkatkan kemampuan
-Sg8ad’ o . .
2=5 ‘J membaca anak Kelompok B Taman Kanak-kanak Aisyiyah Tamiang Ujung
S @
g o Gading serta kegiatan kemampuan membaca anak merupakan suatu
3 g kegiatan yang terpadu, yang tercakup beberapa kegiatan vyaitu
@73
< 67 : memperhatikan huruf pada balok huruf yang dipajang, menyebutkan huruf
, % %_ E yang ada pada balok huruf, menyebutkan huruf dari kata bergambar yang
=44 g8 telah disediakan, menyebutkan kata yang ada pada kartu bergambar dan
Z.Z5a .
203 menyusun balok huruf sesuai dengan kata pada gambar yang telah
2355 L . . . .
9ggd disediakan Hasil yang diperoleh mengenai peningkatan kemampuan anak
] =] ‘_I L
8 &8¢ o pada masing-masing indikator yang telah ditetapkan maka anak yang
ij 5_5?_5 T mendapatkan nilai sangat baik pada kondisi awal tidak ada, sedangkan
5 B = . . .
g =% :; pada siklus | dengan nilai rata-rata persentase sebanyak 31 % mengalami
_ If 5 kenaikan menjadi 78% pada akhir siklus Il ini menandakan bahwa dengan
£ e @ C
0 E = —. permainan balok huruf sedangkan pada penilaian Kurang pada masing-
- ‘_ 5 :_T—‘ﬁ masing indikator yang telah ditetapkan dimana pada kondisi awal nilai rata-
s 8¢ = - o
Z g3 ‘; rata persentase anak dengan nilai kurang 76%, pada akhir siklus | sebesar
S 59 = - o -
a 5o . 22% dan menjadi 0% pada akhir siklus Il. Hal ini menandakan dengan
g S =3 : i i ivasi
2 & ;: pendekatan yang rutin dan sungguh-sungguh disertai dengan motivasi yang

; = diberikan guru untuk lebih meningkatkan kemampuan membaca anak
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sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca anak sehingga anak

meningkat kemampuannya.®®

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Raudhatul Athfal As-Salam 02
Kabupaten Dharmasraya, berkaitan dengan penggunaan alat permainan
meronce dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk
persiapan membaca anak usia dini di Raudhatul Athfal As-Salam 02
Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini  dimaksudkan  untuk
mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak usia dini dengan

menggunakan alat permainan meronce.

% Hisna, Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui Permainan Balok Huruf
Taman Kanak-kanak Pasaman Barat Jurnal Pesonal PAUD, Vol. 1, No. 1 Hisna
(hisnal3@yahoo.com), hal. 11
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Metode yang digunakan penelitian ini adalah classroom action

research atau penelitian tindakan kelas dengan menggunakan prosedur
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yang dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart. Penelitian ini berupaya
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mendeskripsikan secara faktual tentang penggunaan alat permainan
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meronce dalam Pengembangan kemampuan mengenal huruf untuk

DUINS N

jas aunb

persiapan membaca AUD.

1A

puad unBuguaday ynjun o
or

L

B. Populasi dan Sampel Penelitian
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B di RA As-
Salam 02 Kabupaten Dharmasraya, yang berjumlah 15 orang siswa yang

laday unyIbnisw yo

terdiri dari 9 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Penulis mengambil

mengambil semua populasi anak dalam kelas B sebagai sampel. Penulis

mengambil semua anak dalam kelas alasannya karena semua anak

ﬁ ™A

DA,

tersebut akan dilihat peningkatan perkembangannya dalam mengenalan
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huruf.

Teknis yang penulis gunakan adalah teknik kelompok atau rumpun

DUINS NIM X

(cluster) yaitu digunakan apabila populasi atau sampel yang tersedia
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adalah berupa unit-unit rumpun dalam populasi. Teknik ini biasanya dipakai

peneliti, karena tidak mungkin bila dilakukan teknik acak atau random.

1
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Penelitian action research biasanya menggunakan kelas-kelas atau
kelompok dalam penelitiannya. Sampel sering diambil dari kelompok atau
kelas yang telah ditentukan atau yang tersedia.

C. Jenis dan Sumber Data 35

1. Jenis Data

Jenis

1odo) uo

data yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah data primer dan
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sekunder. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Data primeradalah data yang dihimpun langsung oleh seorang peneliti

A uospnued uo

umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial dan atau diperoleh

dari tangan pertama atau subjek (informen) melalui proses wawancara. Ada

E juga data dokumentasi yang dihimpun dari situasi sosial atau lembaga
; secara lansung, akan tetapi tidak dikategorikan sebagai data primer, arena
=

hal ini difungsikan sebagai data observasi dan data wawancara.
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b) Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak lansung oleh
peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga.
Data sekunder dikenal juga sebagai data-data pendukung atau pelengkap
data utama yang dapat digunakan oleh peneliti.*’
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah anak, guru kelas serta
dokumen-dokumen RA As-Salam 02 Kabupaten Dharmsraya yang menjadi
sampel penelitian.
D. Teknik pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Data dalam penelitian ini diperoleh
Melalui teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi

Istilah Observasi mengacu pada prosedur objekktif yang digunakan
untuk mencatat subjek yang sedang diteliti.*® Data yang didapat dari
kegiatan anak yang diamati selama proses belajar berlansung dilakukan
melalui observasi dan hasilnya ditulis dalam lembaran observasi. Dalam
penelitian ini observasi dilakukan untuk memantau anak selama proses
pembelajaran. Observasi dilakukan oleh peneliti bersama dengan
berlansungnya tindakan, yaitu penggunaan alat permainan meronce dalam
mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca
anak usia dini. Pengan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi.
2. Wawancara

Wawancara adalah salah satu instrument yang digunakan untuk
menggali data secara lisan. Hal ini harus dilakukan secara mendalam agar
kita mendapatkan yang valid dan detil.** Dokumentasi

Dokumentasi  berupa dokumen-dokumen baik berupa dokumen

primer maupun dokumen sekunder yang menunjang proses belajar dikelas.

¥ Mukhtar Latif, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif (Jakarta Selatan: 2013), hal.
100

% Durri Andriani,dkk. Metode Penelitian(Tanggerang Selatan: Universitas terbuka. 2014),
hal.5.3.

¥ Op.cit. h.74
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Menurut Lexy j moleong” Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber
data dapat dimamfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan”. Data yang diperoleh dari dokumen ini bias digunakan untuk
melengkapi bahkan memperkuat data dari hasil wawancara dan observasi,
dan kemudian dianalisa dan ditafsirkan.*

Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
catatan lapangan. Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencatat segala
kegiatan siswa dan guru selama pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
berlangsung.” Dalam penelitian ini dokumentasi dilakukan dengan cara
pengambilan foto kegiatan anak dan guru pada saat kegiatan pembelajaran
berlansung. Dokumentasi ini dilakukan untuk memberikan gambaran
secara nyata tentang kegiatan anak dalam mengembangkan kemampuan
mengenal huruf pada saat proses pembelajaran serta untuk memperkuat
data yang diperoleh.

3. Catatan Lapagan

Catatan lapangan berupa catatan penelitian selama pelaksanaan
pembelajaran yang dibuat peneliti dan guru kolabrator, dan catatan
tambahan dari guru pelaksana.

a) Kisi-kisi Instrumen

Titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel penelitian yang
ditetapkan untuk diteliti, selanjutnya diberikan indikator yang akan diukur.
Dariindikator ini kemudian dijabarkan menjadi butir-butir (item) pertanyaan
atau pernyataan. Untuk memudahkan penyusunan instrumen, maka
digunakan matrik pengembangan instrumen atau kisi-kisi instumen. Kisi-kisi
instrumen kemampuan mengenal huruf pada anak dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.1. Kisi-kisi Kemampuan Mengenal Huruf pada Anak.*

% Op.cit. hal. 135.

°1 Op.cit.hal. 208

*’Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hal.3
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b) Jenis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
perkembangan kemampuan mengenal huruf pada anak dengan
menggunakan alat permainan meronce. Instrumen ini dikembangan sendiri
oleh peneliti dengan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
kebudayaan No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasinal Pendidikan Anak
Usia Dini berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan anak yang terkait
dengan kemampuan mengenal huruf.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Punaj Setyosari teknik analisis data merupakan pekerjaan yang
amat kritis dalam proses penelitian. Peneliti harus secara cermat dalam
menentukan pola analisis bagi data penelitiannya.”Berdasarkan beberapa
pendapat diatas dapat dipahami bahwa analisis data dalam sebuah
penelitian merupakan proses mencari, mengumpulkan, menyaring dan
menyusun secara sistemstis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan dan dokumentasi melalui proses reduksi data disaring
dan disusun lagi, dipaparkan, diverifikasi atau dibuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan oranglain.

Analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia
kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknis analisis data
dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data,dengan
tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah.**

Data yang diperoleh dari hasil observasi kegiatan akan dianalisis,
setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan meupakan bahan untuk

menentukan tindakan berikutnya. Disamping itu juga seluruh data

®punaji Setyosari, Metode Penelitain Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grop,
2010), hal, 209.

**Wiratna Sujarrwani, Metodologi Penelitian (Yokyakarta:PUSTAKA BARU PRESS,2014),
hal. 103
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digunakan untuk mengambil kesimpulan dan tindakan yang dilakukan
menggunakan skala 4 yaitu: BB (Belum Berkembang) skor 1, MB (Mulai
Berkembang) skor 2, BSH (Berkembang Sesuai Harapan) skor 3, BSB
(Berkembang Sangat Baik) skor 4. Peneliti dan guru kolaborator
mendiskusikan hasil pengamatan, setelah itu dilanjutkan dengan
menghitung rata-rata berdasarkan skoring. Skor ideal untuk seluruh item
sama dengan 4 kali jumlah item. Jadi, berdasarkan perolehan sokor

dihitung tingkat persentasenya menggunakan rumus:

P= Js
x 100%
N

Keterangan:

P =
Angkatan persentase

Js =
Jumlah skor keseluruhan (skor max)

N = Skor

yang diperoleh
Kriteria penilaian kemampuan mengenal huruf anak adalah sebagai
berikut:

a. 49-64 =
76 -
100% = BSB
b. 33-48 _
51 -
75% = BSH
c. 17-32 =
26 -
50% = MB

*Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Penilaian Pembelajaran Pendidikan Anak
Usia Dini, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), hal. 5.
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33 = o Pembelajaran dikatakan mengalami perkembangan jika persentase
: l [: ; hasil dari pengamatan lebih besar dari hasil pengamatan sebelumnya.

55 o% O .
g 2oz Peneli
gcga Q : . - .

o =& 5 3 tianini mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif menurut Bogdan dan
O =5% O

87 [—C ~" Taylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur
8323 penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan
{1 ] v

=9 dan perilaku orang-orang yang diamati.®

) -

23 Metod

e penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti ini adalah sebagai intrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.”

Langk
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ah-langkah penulis dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1.Reduksi Data ( Data Reduction)

undodo ynued Woop iU SNy BAIDY Yrunies Noyo ue

Mered
uksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,

dan mencarinya bila diperlukan.

IELLO BUINE wIf Wizl duny

2.Penyajian Data ( Data Display)

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd Lo

Dalam
penelitian ini penulis akan menyajikan data dalam bentuk uraian singkat,

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya dalam teks

oins J:::"I:::!’,J!_ noo

% Op.cit. hal 19.
*” Sugioyono, Memahami Penelitian Kualitatif(Bandung: CVAlfabetta, 2014), hal.1.
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bentuk narasi.”® Dengan demikian data akan mudah untuk dipahami guna

N AW ordio JoH ©

.-
bt

s — I
goTogh merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah diuraikan
Owowwa Dy
affdaun tersebut.
cgeag Z R . .
35535 o 3.Verivikasi / Conclusion Drawing
i : ?fL:J E: ; Langk
8%22c5 L ahketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah
g3 =& 5 3 penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
vl 5% o
ljf ? a :—: ~ masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
83098 |
85 rﬂ J_L‘ bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
= :' v )
2=5 e berikutnya.
c@ o8
9583 F. Validasi Data
5323 Valida
5:0%F
< __": : si yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi konstruk yang dibagi
g % 5 2 dalam dua langkah yaitu:
= = o
£€83 a. Perumusan instrumen melalui penelitian teoritis dengan mensintesiskan
5o o _
e beberapa teori tentang kemampuan mengenal huruf.
23<3 , .
9ggd b. Pemeriksaan pakar guna penelaahan beberapa hal berikut:
] =] ‘_I L
8 &8¢ o 1) Seberapa jauh dimensi merupakan jabaran yang tepat dari konstruk.
ij 5_5?_5 P 2) Seberapa jauh indikator merupakan jabaran dari dimensi.
5 B = : : .
g =% % 3) Seberapa jauh metode pengambilan data dilakukan secara benar.
_j “%f o Data yang diperoleh agar objektif dan reliablel maka dilakukan
0 E = —. tekniktriangulasi dan saturasi yaitu dengan melakukan beberapa tindakan
5 S5 L antara lain:
s 8¢ = .
Z g3 *; a. Menggunakan cara yang bervariasi untuk memperoleh data yang sama,
= 2 @ o i . . . H
2 Za .~ misal untuk menilai hasil belajar dengan tes tertulis dan wawancara.
2 & ;: b. Menggali data yang sama dari sumber yang berbeda dalam penelitian ini
1 5 ada 4 sumber yaitu peneliti, guru, kepala sekolah dan siswa.
= = .
N = C. Melakukan pengecekan ulang dari data yang telah terkumpul untuk
g a kelengkapannya.
= m
‘f O d. Melakukan pengolahan dan analisis ulang dari data yang terkumpul.
S o
= =}
3 5 *°lIbid, hal, 247-249
=] =
--!I- C
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e. Mempertimbangkan pendapat ahli, dalam penelitian ini yang menjadi

tenaga ahli adalah kepala sekolah.”
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Penggunaan alat permainan meronce dalam pengenalan huruf untuk
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persiapan membaca AUD, hal ini dikarenakan ingin mengembangkan
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pengenalan huruf pada anak dengan cara yang menyenangkan vyaitu
dengan mengunakan alat permainan meronce. Validatas eksternal yang

dilakukan penulis hanya bersifat urgen apabila peneliti mengadaptasikan

penelitian lain dan mempublikasikannya walaupun demikian validasi ini
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dipakai untuk satu cara untuk mendapatkan dan menilai gagasan baru
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dengan cara mengenal berhitung anak usia dini.
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G. Prosedur Penelitian
1. Kondisi Awal

Sebelum peneliti melakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan
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pengamatan tentang pengenalan konsep huruf pada anak di kelompok B

Raudahtul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Dari hasil

1

UnsnAuad Yo oAID

pengamatan tersebut di analisis kemudian berdasarkan hasil analisis
tersebut di lakukan tindakan pada siklus pertama.
2. Siklus |

Siklus merupakan ciri khas penelitian tindakan kelas penelitian ini

terdapat 4 tahapan, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,

1odo) uo

pengamatan, refleksi atau pantulan. Penelitian ini dilakukan beberapa
siklus. Perlakuan pada setiap siklus harus berbeda dari siklus sebelumnya.

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

Sebaliknya siklus berikutnya harus didasarkan pada siklus sebelumnya.

Siklus akan terus dilanjutkan dengan siklus berikutnya sampai masalah

A uospnued uo

terpecahkan. Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru
kolaborator dalam memperbaiki proses pembelajaran dengan memberikan

i kesempatan kepada anak untuk mengunakan alat permainan meronce.
2
% Op.cit. h. 136
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Berikut ini adalah model dari proses penelitian yang akan

dilaksanakan :

1. Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi:

a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
alat permainan meronce

b. Menyiapkan media pembelajaran yaitu Alat Permainan Meronce

c. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 13 pendidikan anak usia
dini no 146 tahun 2014.

d. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan.

e. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian.

f. Penelitian dilakukan sebanyak 3 siklus. 1 siklus terdiri dari 3 kali
pertemuan, apabila pada siklus ke 3 masih belum mencapai kriteria
yang diinginkan maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya

2. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh guru kelas B, sedangkan peneliti
melakukan pengamatan selama kegiatan pembelajaran. Guru melakukan
proses pembelajaran sesuai dengan yang tercantum dalam RPPH yang
sudah dibuat. Dalam satu siklus, penelitian dilakukan dalam tiga Kkali
pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari pembukaan, inti, penutup.
Kegiatan pembukaan dan penutup secara umum hampir sama, yang
berbeda adalah kegiatan inti. Pelaksanaan tindakan untuk pertemuan
pertama dapat disajikan sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

a) Pembukaan

1) Salam

2) Absensi

3) Berdo’a sebelum belajar

4) Bernyanyi

5) Bercerita tentang pengalaman sebelum anak kesekolah

6) Bercerita tentang tema tanah airku dan sub tema kehidupan dikota
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7) Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam permainan
b) Kegiatan Inti
1) Mengenalkan alat permainan meronce dengan sub tema diri sendiri
2) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal pada alat permainan
meronce

3) Evaluasi seputar kegiatan yang dilakukan anak pada hari ini
4) Membaca doa sebelum pulang
5) Salam sebelum pulang
c). Pengamatan

Pengamatan dilakukan secara bersamaan saat pelaksanaan
berlansung pengamatan serangkaian mengenali, merekam,
mendokumentasi dan mengamati perubahan-perubahan yang terjadi dan
hasil yang kan dicapai sebagai dampak dari tindakan yang dilakukan.
Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data selama penelitian
berlangsung.
2) Refleksi

Seluruh hasil observasi, evaluasi siswa, dan catatan lapangan
dianalisis, dijelaskan,dan disimpulkan pada tahap refleksi. Tujuan dari
refleksi adalah untuk mengetahui keberhasilan dari proses pembelajaran
menulis puisi dengan menggunakan media gambar. Peneliti bersama
observer menganalisis hasil tindakan pada siklus | dan Il untuk
mempertimbangkan apakah perlu dilakukan siklus lanjutan.
3. Siklus I

Siklus 1l merupakan tindakan perbaikan dari siklus | yang masih
belum berhasil. Secara umum, penerapan pembelajaran pada siklus Il
sama dengan penerapan pembelajaran pada siklus I, hanya saja dilakukan
lebih cermat memperhatikan hal-hal yang masih belum tercapai pada saat
siklus I. Hal ini dilakukan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
4. Siklus Il

Dalam siklus Il ini, peneliti akan melakukan perbaikan kegiatan
pembelajaran berdasarkan hal-hal yang ditentukan atau hal-hal yang belum

tercapai pada siklus Il. Langkah selanjutnya pada siklus Ill sama urutannya
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dengna siklus Il dan siklus | yang terdiri dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan perenungan.
H. Rencana dan Waktu Penelitian
1. Rencana Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan dilakukan pada kelompok B di

Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya, dan kelompok B

a

= berjumlah 15 orang siswa-siswi sebagai objek penelitian. Keterlibatan

O

' semua pihak yang terkait sangatlah diperlukan dalam penelitian ini guna
mendapatkan data yang mendalam, lengkap, dan sistematis. Dalam
penelitian ini subjek termasuk dalam subjek penelitian.
5. Waktu dan jadwal Penelitian

Adapun waktu dan jadwal penelitian yang peneliti dilakukan dalam

jangka waktu 3 bulan pada tahun 2017/2018. Penentuan waktu mengacu
pada kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus
yang membutuhkan proses belajar yang efektif dikelas.
Tabel 3. 1Jadwal Penelitian

L April- Oktbr-

q? No | Uraian Juli Agus septbr Des

it 112/3/4/1/2/3/4{1/2/3/4/1/23

©1 | Pengajuan judul Vv

52.2 Konsultasi dengan ketua prodi Y%

-3 Penyusunan draf proposal %

+4 | Pengajuan draf proposal v

$5 | Konsultasi dengan pembimbing v

26 | Revisi draf proposal Vv

317 Analisa  dan  penulisandraf

L proposal awal v

+8 | DrafAwal dibaca pembimbing v

9 | Revisi draft awal Vv

10 | Ujian proposal

411 | Perbaikan hasil seminar

©12 | Pengajuan hasil riset

113 | Pengumpulan data

414 | Verifikasi dan analisa data

115 | Konsultasi pembimbing

116 | Perbaikan hasil ujian tahap awal
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17 | Ujian munagasah
+ Perbaikan hasil ujian
=18
munagasah
19 | Wisuda
-
Q
a
S
C
BAB IV
DESKRIPSI LOKASI, HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL
PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Historis Raudhatul Athfal As-Salam 02 Dharmasraya

Pada tahun 2007 lalu masyarakat Sialang Baru yang bergabung
dengan Yayasan AS — SALAM membangun sebuah sekolah untuk anak
usia dini yang berbentuk Raudhatul Athfal. Dari Sialang Baru TK terdekat
berjarak + 8 KM. Maka terbentuklah kesepakatan masyarakat dan pihak
Yayasan As-Salam untuk mendirikan sekolah untuk Anak Usia Dini, Maka
pengurus Yayasan bekerjasama untuk mendirikan sebuah RA yaitu Taman
Kanak- Kanak yang berdiri dibawah naungan Departemen Agama.
Raudhatul Athfal As-Salam 02 Dharmasraya didirikan pada tahun 2007
dengan izin operasional dan penyelenggaraannya dimulai pada tahun 2010.
Kegiatan Pembelajaran memakai bangunan Mushalla milik masyarakat,
sampai tahun 2013/2014. Masyarakat Jorong Sialang Baru kurang
mendukung pendidikan Anak Usia Dini. Akhirnya anak- anak yang sekolah
sedikit maka tidak bekembang, maka pada tahun 2014/2015 Raudhatul
Athfal As-Salam 02 pindah ke Nagari IV Koto Pulau Punjung Kecamatan
Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya hingga sekarang.

Dalam perkembangannya murid kurang berkembang dikarnakan
lokasi sekolah berada di pinggiran jauh dari pusat kabupaten pada
umumnya penduduk nya menengah kebawah sebagai petani.

2. Keadaan Gedung
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Gedung PAUD/Raudhatul Athfal As-Salam 02 Dharmasraya
mempunyai ukuran 9 m x 7 m yang merupaan rumah penduduk yang di
pinjam dan dimanfaatkan untuk kegiatan proses pendidikan Raudhatul
Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Dalam perkembangannya
tentu banyak yang harus diperbaiki dan direhabilitasi mengingat usia
gedung yang layak untuk ditempati, tidak tersedianya dana merupakan
salah satu faktor gedung tersebut masih dipinjam sampai sekarang.

3. Perkembangan Murid 69
Jumlah murid PAUD/Rauunawn ~thfal As-Salam 02 Kabupaten

Dharmasraya dari tahun 2007 dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tahun Kelompok A Kelompok B Jumlah
No :

Pelajaran

L P Jml L P Jml

1. 2007 4 6 9 5 6 11 22
2. 2008 3 3 6 7 3 10 16
3. 2009 5 4 9 6 5 11 20
4. 2010 6 3 9 4 3 7 16
5. 2011 3 5 8 5 5 9 15
6. 2012 5 2 7 4 6 10 17
7. 2013 6 3 9 3 4 7 16
8. 2014 2 3 6 7 3 10 15
9. 2015 3 4 7 6 5 11 18
10. | 2016 4 1 5 8 2 10 21
11. | 2017 2 3 5 7 6 13 18
12. | 2018 3 2 5 8 7 15 20

4. Keadaan Guru PAUD/Raudhatul Athfal As-Salam 02 Dharmasraya

0 Nama/NUPTK Tempat Pendidikan TMT Jabatan
Taggal Lahir
Mardayanti R,S.Pdl | Pulau S1 PAI 18Juli Kepala
Punjung15 2007 Sekolah

Iquidr upphjIDSEUDU| UDUYNS JO ALSISAIUN DILUDIS| 81015
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o | 4847753655300042 | Mei 1975 2004

=}

;

2 | Noli Satria, S.Pd Pulau Punjung Si 02 Januari (Guru

L 2016 Kelompok B
— 2015

a

g\i Satria Dona, S.Pd Solok Sl 03 Januari Guru

= 2017  Kelompok A
5 2014

IQUIDI UPPNIDS DUDYL UDylns JO AlISISAIUN DILUDIS| 8101

5. Nama Anak Kelas B

=

© © N o g A~ w D

Danang Firmansyah
Zafran Namus
Wihzyana Septia
Fachri Zaidan Aska
Afiga Safitri

Hifzan Taufiq

Ade Maya Sakhi
Ashar Putra Maja
Rava Octora

10. Raif Dobika Armentik
11. Andika Prasetia
12. Aufa Afkar Rais
13.Hafizah Ramadhani
14. Auliya Ramadani
15. Adiba Nadhifa

6. Data Lainnya

Nama Sekolah

Raudhatul Athfal As-Salam 02

Alamat Sekolah
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atou selush karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjouan seato masalah.
R b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

SULTHAN THAHSA SAIFUDDIKN
A 2. Dilgrang memperanyak sebogaian dan atau selurh karya s inl dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Sutha Jamkd
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Membangun Anak Usia Dini yang Beriman,Sehat,Cerdas,Ceria dan
Berkarakter sesuai dengan tahap Perkembangannya

Misi Raudhatul Athfal As-Salam 02

Melaksanakan Pembimbingan Agama Bagi anak Usia Dini

Memberikan kegiatan Pembelajaran yang sehat

Melakukan Pembelajaran yang mengasah Kecerdasan majemuk

Melaksanakan Kegiatan dengan bersikap ceria

Melakukan Pembelajaran yang mengasah Kecerdasan majemuk

Membangun Pendidikan Berkarakter

Tujuan Umum
Tujuan umum didirikannya PAUD Terpadu As-Salam 02 ini adalaah
untuk mengembangkan dan melaksanakan Program pendidikan Anak
Usia Dini secara merata adil dan dibutuhkan oeh masyarakat dalam
rangka membentuk kesiapan belajar anak untuk menempuh pendidikan
formal selanjutnya.

Tujuan Khusus

Memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk mendapatkan
layanan pendidikan sekolah formal seperti taman Kanak-kanak

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan
anak usia dini sebagai persiapan untuk masa depannya dan untuk
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya

Mendidik anak agar mengenal dan percaya kepada allah dan agar
mereka dapat menanamkan nilai-nilai yang berakhlakul karimah sejak

dini.

Struktur Guru Raudhatul Athfal As-Salam 02 Dharmasraya

Kepala Raudhatul athfal as-Salam 02
Dharmasraya

\ 4

Mardayanti R, S. Pd.I
NUPTK :
487753655300042
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Guru
A\ 4
A4 A4
Guru Kelas A Guru Kelas B
Satria Dona, S. Pd Noli Satria, S.Pd
Bagan 1. Struktur Guru Raudhatul Athfal As-Salam 02
B. Hasil penelitian
1. Hasil Pengamatan Prasiklus
Sebel

um dilakukankan tindakan, peneliti melakukan pengamatan untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan mengenal huruf anak. Pengamatan
awal dilaksanakan pada tanggal 02 April 2018 dengan melakukan
observasi terhadap proses pembelajaran yang dilakukan guru kelas.
Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen lembar observasi
untuk mengungkap kemampuan mengenal huruf anak tanpa menggunakan
alat permainan meronce. Instrumen lembaran observasi secara lengkap
dapat disajikan pada lampiran 8. Ada tiga indikator yang diukur dalam
penelitan ini, yaitu: a) mengenal simbol huruf, b) mengenal bunyi huruf, c)
memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf. Adapun data pada kondisi

awal atau prasiklus disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Mengenal Simbol Huruf Prasiklus

Nama Anak Mengenal Simbol Huruf Prasiklus
. Danang Firman s 2
> Zafran Namus 1
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.. Wihzyana S 1
o+ Fachri Zaidan A 1
. Afiga Safitri 1
5 Hifzan Taufig 4
-~ Ade Naya S 3
<1 | Ashar Putia M 1
., Rava Oktora 1
‘| Raif Dobika A 1
‘. Andika Prasetia 3
) Aufa Afkar Rais 1
‘.. Hafiza putri 2
'/t Auliya Rama Dani 1
- Adiba Nadhifa 1

Jumlah 24

Persentase 24/60 X 100% = 40,00%,

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase kemampuan
mengenal simbol huruf anak sebesar 40,00% Artinya kemampuan
mengenal huruf anak berada pada kategori belum berkembang. Terdapat,
sepuluh orang anak yang belum berkembang dengan skor 1. dua oang
anak mulai bekembang yaitu Dng dan Adb dengan skor 2. dua orang anak
berkembang sesuai harapan yaitu Ny dan Adk dengan skor 3. Hanya satu
orang anak yang berkembang sangat baik yaitu Tfq dengan skor 4.

Anak masih kesulitan dalam membedakan simbol-simbol huruf yang
dikenal, menyebutkan simbol huruf vokal dan simbol huruf konsonan,
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki simbol huruf awal ataupun
kelompok gambar yang memiliki simbol huruf akhir yang sama. Oleh karena
itu diperlukan tindakan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam
mengenal simbol huruf.
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya fuls ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laparan, penulisan kritik atau finjouan seato masalah.
sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ao 2. Dilgrang memperbanyak sebagaan dan atau selursh karya tuls in dalom bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jamix
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Auliya Rama Dani 1
Adiba Nadhifa 2
Jumlah 23

Dari tabel dan diagram di atas menunjukkan bahwa persentase
kemampuan mengenai huruf pada indikator mengenai bunyi huruf yaitu
38,33%. Artinya kemampuan mengenal bunyi huruf anak berada pada
kategori belum berkembang. Terdapat, sepuluh orang anak yang belum
berkembang dengan skor 1. tiga oang anak mulai bekembang yaitu Dng,
Adk dan Adb dengan skor 2, dan satu orang anak berkembang sesuai
harapan yaitu Tfqg dengan skor 3, dan hanya satu orang anak berkembang
sangat baik yaitu Ny dengan skor 4 Oleh karena itu diperlukan tindakan
untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal bunyi huruf.

Untuk lebih jelasnya dapat disajikan pada diagram dibawah ini:

Diagram 4.2 Mengenal bunyi Huruf Prasiklus

45
4
3.5
3
25
2
15
1
0.5
0

Dng Zfn Wz Azk Afg Tfq Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb

= Mengenal Bunyi Huruf

Tabel 4.5 Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf prasiklus

Nama Anak Mengenal Simbol Huruf Prasiklus

2 Zafran Namus 1
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Persentase 21/60 X 100% = 35,00%,

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam
memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf sebesar 35,00%. Artinya
kemampuan anak dalam memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf
berada pada kategori mulai berkembang. Terdapat 11 orang anak yang
belum berkembang dangan skor 1. satu orang anak mulai berkembang
yaitu Adk dan Adb dengan skor 2. Satu orang anak berkembang sesuai
harapan yaitu Tfq dengan skor 3. Dan satu orang anak yang berkembang
sangat baik yaitu Ny dengan skor 4. Oleh karena itu, diperlukan adanya
tindakan untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal bunyi

huruf.
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5 o Diagram 4.3 Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf
I .
Q é Prasiklus
o =
° — 5
g = 4
o = 4
5 L 3
g S|,
g2 3|°
2 5o
E 3 Dng Zfn Wz Azk Afq Tfq Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb
= C. m Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf
-
g
& Adapun persentase kemampuan mengenal huruf anak pada

prasiklus adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Persentase Kemampuan Mengenal Huruf Pada anak
Kondisi Awal/Prasiklus
Indikator

\[o} Nama Anak

WD DUINg Win oo Bund unBuyusdsy uoyiBnisw yopy uodynBusyd q

LD DSOW NpoNs uonoiug nopo e uospnusd ‘uouodo) uounsnduad yonu) odeoy uospnuad ‘uoigausd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun oduoy uodynbBuad ‘o

Zafran Namus

Fachri Zaidan A
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Hifzan Taufiq 4 3 3 83,33%
Ashar Putia M 1 1 1 25%
Raif Dobika A 1 1 1 25%
Aufa Afkar Rais 1 1 1 25%
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh persentase rata-rata

a
O 98
0
T
o Auliya Rama Dani 1 1 1 25%
g 3 . .
E ; Adiba Nadhifa 2 2 1 41,67%
s < 24
o Z 23 21
2 &
= = 40,00% ,33% ,00%
] g 0,00% 38,33% 35,00% 37.77%
> = (40,00%+38,33%+35,00%)/3=
E - 37,77%
< g
o
5]
@

kemampuan mengenal huruf anak prasiklus sebesar 37,77%. Artinya
bahwa kemampuan anak dalam mengenal huruf anak secara umum berada
pada kategori mulai berkembang. Pada indikator mengenal simbol huruf
sebesar 40,00%. Anak masih kesulitan dalam membedakan simbol-simbol
huruf yang dikenal, menyebutkan simbol huruf vokal dan simbol huruf
konsonan, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki simbol huruf awal
ataupun kelompok gambar yang memiliki simbol hurufakhir yang sama.
Pada indikator mengenal bunyi huruf, persentase kemampuan anak
sebesar 38,33%. Kesulitan anak terletak pada menyebutkan bunyi huruf
awal dan huruf akhir dari nama benda-benda disekitarnya, membedakan
huruf-huruf yang mempunyai bunyi yang sama. Pada indikator memahami
asosiasi bunyi dan simbol huruf sebesar 35,00%. Anak masih kesulitan
dalam menunjukkan huruf-huruf yang disebutkan dan dutunjukkan oleh
guru, menyebutkan gabungan dua huruf yang terdiri dari vokal dan vokal,
konsonan dan konsonan, serta konsonan dan vokal, serta menyebutkan

satu persatu huruf pembentuk kata. Data

)50 JSCWINS UDyNgaAusil Dp uDswniuoousw oduoy iu spng oADy yrun@s nojo uop uoiboges dinbusw Buouong ©|

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf pada anak
masih rendah. Persentase kemampuan mengenal huruf prasiklus dapat
dilihat pada diagram dibawah

Diagram 4.4 Persentase Kemampuan Mengenal Huruf Prasiklus

O50OUWL NEoNS uonof
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44.00%

42.00%

40.00%

40.00%

38.33%

38.00%

36000/0 35000/0

34.00%

Mengenal Simbol Huruf Mengenal Bunyi Huruf Asosiasi Bunyi dan
Simbol Huruf

m Persentase Per Indikator Prasiklus

Berdasarkan data hasil observasi maka guru harus melakukan
tindakan untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak. Upaya
yang ditempuh yaitu menggunakan alat permainan meronce dalam
pembelajaran. Alat permainan meronce yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kertas karton yang dibentuk menjadi kotak yang dibuat tiga ukuran
memiliki karakteristik khusus yaitu adanya huruf —huruf vokal dan konsonan
yang ditempel pada kotak-kotak tersebut. Penggunaan Alat permainan
Meronce dalam pembelajaran diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan anak dalam mengenal huruf antara lain mengenal simbol
huruf, mengenal bunyi huruf serta memahami asosiasi bunyi dan simbol
huruf.

2. Data Hasil Tindakan Siklus | tentang Kemampuan Mengenal
Huruf Anak

a. Perencanaan Siklus 1

Adapun perencanaan disini adalah segala cara untuk melakukan
tindakan secara detail, baik itu dari perencanaan tempat melakukan
tindakan, asesmen awal, penyusunan rencana pembelajaran proses
observasi lembar kerja anak, keterlibatan guru dan menyusun jadwal
kegiatan.
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1) Deskripsi Situasi

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di Raudhatul Athfal As-
Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Subjec dalam penelitian ini adalah
anak-anak kelompok B dengan rentang usia 5-6 tahun sebanyak 15 orang.
Adapun permasalahan yang ditemukan yaitu kemampuan mengenal huruf
anak belum berkembang dengan optimal. Anak masih kesulitan dalam
mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi
bunyi dan simbol huruf. Selain itu media yang digunakan untuk
mengenalkan huruf kurang bervariasi, guru hanya menggunakan papan
tulis disertai gambar dan warna-warna yang disukai oleh anak-anak
sehingga belum dapat membuat kegiatan pengenalan huruf menjadi
menyenangkan. Oleh sebab itu, penggunaan media pembelajaran kurang
bervariasi dan belum maksimal, belum dapat mempengaruhi ketertarikan
anak dalam mengikuti proses pembelajaran.
2) Assesmen Awal

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilasanakan, peneliti
melakukan observasi pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kelas. Hasil pengamatan peneliti menemukan bahwa kemampuan
mengenal huruf anak masih rendah. Permasalahan tersebut menunjukkan
rendahnya kemampuan mengenal huruf pada anak. Oleh karena itu, salah
satu solusi untuk mengatasi permasalahan di atas peneliti menerapkan
penggunaan Alat Permaianan Meronce dalam mengembangkan
kemampuan mengenal huruf pada anak. Selanjutnya peneliti mulai
menyusun dan merancang pembelajaran menggunakan alat permainan
meronce dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak.
3) Penyusunan Rencana Pembelajaran

Adapun langkah-langkah untuk penyusunan rencana pembelajaran
adalah mempersiapkan untuk mengembangkan tema, media, partisipasi
guru dan penyusunan jadwal kegiatan untuk siklus 1.
a. Persiapan Pengembangan tema

Peneliti dan guru berkolaborasi dalam mempersiapkan tema

pembelajaran. Tema yang dipilih adalah tema alat komunikasi. Pada



.-
bt

T
£ = 101
85 o]
5 o~ pertemuan pertama sub tema media elektronik (Televisi, radio, telepon dan
s — I
goTogh é henpon) pertemuan kedua guna dan bahaya alat telekomunikasi , dan
oOoTwo D =~
g L_'E £d [—' — pertemuan ketiga media cetak.
o Ea Y .
32232 ~ b. Media
35522 ¢ i iti i i
3 ] __;J s 3 Sebelum melakukan tindakan, peneliti menyiapkan media yang akan
8FE S __digunakan yaitu Alat permainan Meronce yang membuat huruf-huruf yang
ZZcoi 0 . s
g3 =& 5 3 berhubungan dengan sub tema Identitasku (nama anak laki-laki dan
§2~0C © iy
lf 3 a [—C ~" perempuan), Mengenal Tubuhku , dan Panca Indra.Peneliti dan guru
9 ~898 : L :
0835352 berkolaborasi dalam penelitian tindakan kelas. ~ Adapun keterlibatan guru
S 828" . - . . .
2=5 ‘J dalam penelitian ini adalah sebagai pelaksana tindakan sesuai dengan
S@-Q
g 5 RPPH yang telah disusun. Adapun kegiatan peneliti yaitu mengamati,
5 325 menilai dan mendokumentasikan semua kegiatan yang dilakukan anak.
S:85 . .
S823 c. Jadwal Kegiatan Siklus |
8 c E 5 Setelah melakukan diskusi dengan guru kolaborasi, maka disepakati
g ==
cc Zf jadwal kegiatan siklus | sebagai berikut:
2983 Tabel 4.7 Jadwal Kegiatan Siklus |
2355 : R
9gga Kegiatan Aspek yang di Nilai
] =] ‘_I L
8 8¢ ~ B Senin, 02 e Pengkondisian kelas sambil Kemampuan
= ”__ g © April 2018 berdoa, bernyanyi dan tepuk ~ Mengenal  Huruf
5 3g = e Membaca igra’ Anak
? 53 3 e Menjelaskan tema  Alat
z 22 o komunikasi dan sub tema
g 28 >, media elektronik (televisi,
5 2§ o telepon, radio, Henpon), yang
s 8¢ = akan di  pelajari  dan
¢ j ; o membangun persepsi anak
3 3 ] :_,: e Membuat peraturan bersama
g 37 j e Menyebutkan  simbol-simbol
o 8 0 huruf yang dikenal pada alat
) j permainan meronce.
5 2 e Mengenal huruf awal yang
g 3 sama telepon dan televisi,
3 Lo huruf ahir yang sama telepon
5 = dan henponanak melihat dan
o Q mendengar dengan baik dan
= 5 kemudian mengikutinya
z o
=] =
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O
o e Mengenal huruf vokal dan
ool 3 konsonan  melalui  alat
owwa 0 = permainan meronce.,
gl agm - L.
2e@2d = e Anak diminta kedepan kelas
- C cC ‘3 o i .
202325 W untuk menunjukkan kemam
3228¢ I puannya dalam  mengenal
i} 8 == e
3 2 0 huruf
2 a 0 e Anak mengerjakan LKA
ijT @ f e Evaluasi kemampuan menge
g 5 nal huruf
Q &
> 728 selasa, 10 o Pengkondisian kelas sambil Kemampuan
Q April 2018 berdoa, bernyanyi dan tepuk  Mengenal Huruf
e Menjelaskan tema alat

komunikasi sub tema guna dan
bahaya alat tele komunikasi
yang akan di pelajari dan
membangun persepsi anak

¢ Membuat peraturan bersama

A0 U

ST
DUIng M

=0
2923 e Mengenal huruf melalui alat
:*i_} o permainan meronce dengan
8 &8¢ a kegiatan menyebut simbol
x ’_,T ® huruf yang dikenal, mengenal
E 3 ; 2 huruf yang sama bentuknya
T I3 3 (n, h, u, v dll) mengenal bunyi
_ 3 f -”J gabungan dua huruf (ng)
2 &8¢ =] e Evaluasi kemampuan
= 23§ & mengenal huruf
S 93 ~ JBERN Rabu, 18 e Pengkondisian kelas sambil Kemampuan
= ;: " April 2018 berdoa, bernyanyi dan tepuk ~ Mengenal  Huruf
g S° = e Menjelaskan  tema  alat Anak
g =z - komunikasi dan sub tema

- ~ media cetak yang akan

~ = dipelajari dan membangun

t ; persepsi anak

Ei 7 e Menyebutkan simbol huruf

c =: yang sama bunyinya g dan k

> o) mengenalkan bentuk huruf q

Ei: :T danr

3 : e Anak maju satu persatu

[ LD
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menunjukkan kemampuannya

N AW ordio JoH ©

.-
bt

ool e Anak mengerjakan LKA
Qrwa0 e Evaluasi kemampuan
a5%5dg | huruf
r..:: f-:*;:u.:.} f_: = mengenal nhuru
agpas &
32288 3
22558 5 b. Pelaksanaan Siklus |
OTFeS . . . . . .
23 c %E Q Siklus | terdiri dari tiga pertemuan. Setiap pertemuan terdiri dari
~c 282 3 . . - iy
“ii—f:%} O kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan penutup. Pelaksanaan penelitian
Lj ;i‘ o @ tindakan kelas dilaksanakan pada saat kegiatan inti. Sedangkan pada
S5 = 2
-j ﬂcj _j o kegiatan pembukaan dan penutup hampir sama pada setiap pertemuan.
-j 328 Adapun tindakan siklus | yang akan diberikan pada anak usia 5-6 tahun di
>3 %3 o
g=25 Raudhatul Athfal As-Salam 02 Dharmasraya adalah sebagai berikut:
s@ =3
c%549
’g_? 2 1) Pelaksanaan Tindakan Siklus | pertemuan 1
g ?:EL :J a) Pembukaan
f*:j Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin, 02 April 2018
=c @3 I . . . .
g§82a dengan tema alat komunikasi sub tema media elektronik (televisi, radio,
8osd o . .
3759 v telepon). Sebelum memulai kegiatan pembelajaran di Raudhatul Athfal As-
@ Q9§ Q : . : :
% =3 5 Salam 02 Kabupaten Dharmasraya kegiatan diawali dengan baris berbaris
= =5 — . .
g 2 Q 2 dihalaman. Setelah itu, anak masuk kelas secara teratur. Kemudian anak
Q0 = - =
-:E _‘ := _% - . - - . - -
5 33 = duduk dengan rapi diatas kursi dengan posisi duduk berjajar.
g 2a C Guru membuka pelajaran dengan salam, absensi, berdoa sebelum
T £c =
:” E-'?g 1 belajar, membaca surat-surat pendek dan setelah itu guru memberikan
S g¢& E kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang pengalamannya sebelum
< g 3 O pergi ke sekolah. Guru bertanya tentang tema dan sub tema yang telah
& o8 v :
; ® = Z dibahas pada pertemuan sebelumnya dan memberitahukan tema yang
g 2 = akan dibahas pada hari itu. Guru menstimulasi siswa dengan bercakap-
- =
=] = cakap tentang tema yang akan dibahas pada hari itu yaitu tentang tema alat
3 komunikasi dengan sub tema media elektronik (televisi, telepon, henpon,
= »l .
= .~ radio)
s = b) Kegiatan Inti
> a
= 5 Alat permainan meronce yang dipakai untuk siklus | pertemuan 1
2 5 : — . , - .
3 . dengan judul “alat telekomunikasi” yang terdiri dari gambar televisi, radio,
o O
=] =
--!.- C
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telepon, guru meminta anak menirukan nama-nama alat
telekomunikasimasing-masing, dan guru memberikan pujian serta tepuk
tangan bagi anak yang telah berani menyebutkan nama-nama alat
telekomunikasi tersebut. Sebelum mengenalkan huruf melalui alat
permainan meronce, guru menstimulasi anak dengan diskusi tentang LKA
yang akan dikerjakan anak yaitu mencari kata didalam kotak dan melingkari
kata tersebut menjadi nama-nama media elektronik. Kemudian membaca
keras-keras judul alat permainan meronce yaitu “alat telekomunikasi” dan
mengajak anak bersama-sama menyebutkan satu-persatu huruf yang ada
pada LKA dan mencocokkan dengan huruf yang ada pada alat permainan
meronce yang telah dijelaskan sebelumnyatentang bagian-bagian alat
permainan meronce, anak dipersilakan untuk memegang alat permaian
meronce tersebut secara bergantian dan menyebutkan alat-alat apa saja
yang diperlukan pada permainan meronce. Apabila anak salah dalam
menyebutkan bagian-bagian dari alat permainan meronce anak tidak
disalahkan tetapi tetap dipuji. Misalnya: “ya..... kamu pintar..... sudah tahu
banyak tentang alat permainan meronce dan yang ini namanya
adalah....... ”. Dengan begitu anak tidak merasa dihakimi dan tetap memiliki
kepercayaan diri.

Setelah hampir semua anak memahami bagian-bagian dari sebuah
alat permainan meronce maka mulailah guru menyebutkan huruf-huruf
yang ada pada alat tersebut. Pada awalnya guru hanya membaca sambil
menunjukkan/menekankan bacaan yang hampir sama bunyi dan
bentuknya. Anak hanya melihat dan mendengarkan dengan seksama.
Bacaan diulang-ulang sampai anak memahami dan melingkari huruf yang
ada pada LKA tentang nama-nama alat telekomuniasi media elektronik.
Selanjutnya anak menirukan ucapan guru sesuai dengan bacaan yang
tampak.

Setelah beberapa kali diulang dengan cara menirukan, kemudian
anak dibiarkan mengucapkan sendiri isi bacaan yang ia pahami. Rata-rata
anak mengucapkan bacaan berdasarkan gambar yang dilihatnya. Selama

mengenalkan huruf dengan menggunakan alat permainan meronce, guru
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merangsang anak untuk bersemangat dalam melihat gambar dan
tulisanyang ada pada LKA, serta menunjukkan kegairahan tersebut dengan
ekspresi, bahasa, dan intonasi yang menarik. Guru menunjukkan huruf
yang ada di alat permainan meronce dengan tangan dan memberi
kesempatan kepada anak untuk menebak huruf apa yang akan muncul
ketika alat permainan meronce di lihatkan oleh guru.

Pada pertemuan pertama ini dengan tema Alat telekomunikasi dan
sub tema media elektronik (televisi, telepon dan radio), anak-anak
dikenalkan pada huruf vokal yang ditekankan pada tiap kata yang ada pada

[T L] 113

alat permainan meronce, misalkan huruf vokal “e” dan “” terdapat pada
kata “televisi”, huruf vokal “a” dan “0” pada kata radio” Pengenalan huruf
vokal a,,ue,o0 adalah untuk mempermudah anak-anak untuk
mengingatnya. Sehingga ketika huruf-huruf ini muncul dalam sebuah kata,
anak sudah dapat mengenalinya. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan
anak bersama-sama guru mencari kata-kata yang dimulai dari huruf vokal
tersebut. Setiap anak bebas menyebutkan sesuka dan sebanyak yang
mereka bisa.

Huruf vokal a= ayam, angsa, aku, awan, andi, dan lain-lain.

Huruf vokal i= ikan, ibu, itra, dan lain-lain.

Huruf vokal u= udang, ular, unta, dan lain-lain.

Huruf vokal e= elang, ember, enam, edi, dan lain-lain.

Huruf vokal o= orang, ojek, odong-odong, oom, odol, dan lain-lain.

Selain menyebutkan kata-kata yang memiliki huruf vokal yang sama,
anak juga berlatih dan berlomba untuk menyebutkan benda/kata-kata yang
didalamnya atau bagian akhirnya terdapat huruf vokal tersebut. Setelah
pengenalan huruf vokal kemudian dilanjutkan dengan pengenalan huruf
konsonan vyaitu: huruf abjad selain huruf vokal.b (be) , c (ce), d (de), f (ef), g
(ge), h (ha), j (ie), k (ka), I (el), m (em), n (en), p (pe), q (kyu), r (er), s (es), t
(te), v (ve), w (we), x(eks), y (ye), dan z (zet).

Semua huruf ini dikenalkan melalui bagian kata yang ada pada alat
permainan meroncedan kata-kata yang ditemukan anak dilingkungan

terdekatnya. Bukan susunan huruf-huruf secara terpisah, tetapi ada dalam
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suatu kata. Huruf konsonan juga dikenalkan dalam satu kata utuh atau kata

bermakna, misalnya: huruf konsonant, |, v, s = ada
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Guru juga dapat memperkenalkan huruf konsonan lainnya dengan
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kata-kata yang terdekat dengan anak, kemudian meminta anak untuk

1A

puad unBuguaday ynjun o
or

L

menyebutkan huruf apa saja yang merupakan huruf konsonan. Selanjutnya
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guru menstimulasi anak untuk menyebutkan kelompok gambar yang

memiliki simbol huruf awal yang sama serta memberitahu kepada anak

laday unyIbnisw yo

huruf-huruf yang hampir sama bentuknya pada alat permainan meronce

misalnya huruf b dan d, u dan n, h dan n, serta p dan g. Pengenalan

simbol-simbol huruf pada anak juga diiringi dengan pengenalan bunyi huruf

ﬁ ™A

DA,

serta asosiasi bunyi dan simbol huruf berdasarkan kata-kata yang ada pada

¥ uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipl

alat permainan meronce.

c) Penutup

DUINS NIM X

Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan

ts[Tlaly

yang dilakukan anak, guru menanyakan perasaan anak selama melakukan

kegiatan, dilanjutkan dengan bercerita pendek yang berisi pesan-pesan

1

UnsnAuad Yo oAID

nasehat, evaluasi seputar kegiatan yang telah dilakukan oleh anak,
membaca doa sebelum pulang dan salam.

2) Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 2

a) Pembukaan

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 10 April 2018

1odo) uo

dengan tema Alat telekomunikasi, sub tema guna dan bahaya alat

telekomunikasi. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran di RA As-Salam

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

02 kabupaten Dharmasraya, kegiatan diawali dengan kegiatan baris

berbaris di depan kelas. Kemudian anak masuk kelas secara teratur.

A uospnued uo

Setelah masuk ke dalam kelas anak duduk dengan rapi di atas bangku

dengan posisi duduk belajar.

E Guru membuka pelajaran dengan salam, absensi, berdoa sebelum
; belajar, membaca surat-surat pendek dan setelah itu guru memberikan
=

kesempatan kepada anak untuk bercerita tentang pengalamnnya sebelum
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o I . .. . .

goTogh dibahas pada hari itu. Guru menstimulasi siswa dengan bercakap-cakap
O 1w 3

d2%dg tentang tema yang akan dibahas yaitu tema Alat telekomunikasi dengan
@28a - — .

355 = i sub tema guna dan bahaya alat telekomunikasi, kemudian masuk pada
-_-j _, ':_::: o - . ..

2=z : ;: kegiatan inti.

§%=Z2c  _ b) Kegiatan inti

= R 3 O

FEERE: 3 Keai
= C 2@ 5 egiat
w i} ":_ e '-_j

@ o= =, .- .

98F5a25 an inti pada pertemuan kedua guru mejelaskan macam-macam alat
Q~%93 o :

983523 telekomunikasi dan bahayanya. menggunakan alat permainan meronce.
_‘l :[: '-':I Y - - .

Q ;1 Guru mengenalkan simbol huruf (anak menyebutkan simbol-simbol huruf
= L: T - - . .

; = r% yang dikenal melalui alat permainan meronce, menyebutkan simbol huruf

vokal dan konsonan pada kata-kata yang ada pada alat permainan
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)50 JBCLUINS UDANgaALSLU DP UDLUINUDIUSW oduoy id spng Ao yrun@s noyo uop uoiboges dinbusw Buoiong °|

.-
bt

%

:’_ __": meronce, melengkapi huruf yang memiliki simbol huruf awal yang sama,

? ; 5 (Jam dan jagung).

;ifzf Kegiatan dilanjutkan dengan mengenal bunyi huruf. Guru

2 _g menstimulasi anak untuk mengenal bunyi huruf anak dari gambar yang ada

é}f » di alat permainan meronce kemudian meminta anak untuk menyebutkan

5 * g bunyi huruf awal yang sama dengan benda-benda yang ada disekitarnya.

J: ”:_ :E Misalnya: televisi dan telepon.

3 i % Guru

'j 5 "J menceritakan kepada anak guna handphon vyaitu mempermudah

"; E :f' komunikasi dan meningkatkan pengetahuan dan bahaya handphon adalah

5 1 % Mengganggu pertumbuhan otak anak. Pada wusia 0-2 tahun,

% j i otak anak bertumbuh dengan cepat hingga dia berusia 21 tahun,tumbuh

? : f_,; kembang yang lambat, obesitas, kurang tidur, kelainan mental, sifat agresif.

% F; j Kecanduan.

) 1 g Guru juga menstimulasi anak mengenal bunyi huruf dengan meminta
:' § anak untuk menyebutkan benda-benda disekitar anak yang memiliki bunyi
r 5 huruf akhir yang sama dengan huruf akhir pada alat permainan meronce
E é: Seperti kata telepon memiliki huruf akhir “n” kata yang memiliki akhir yang
; é sama yaitu: henpon dan telepon dan lain-lain. Begitu juga dengan kata-kata
; - lainnya. Guru mengenalkan anak pada huruf-huruf yang memiliki bunyi
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5 T o ; i huruf “v” pada kata televisi. Kegiatan pengenalan huruf juga diiringi dengan

L_ L}. Ef-n_i [‘" pengenalan asosiasi bunyi dan simbol huruf.

3 ,: _23 2 j c) Penutup

8x54S _ kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan yang

; Lf E_E E— ﬁ dilakukan anak, guru menanyakan kepada anak apakah anak mau

if é '2:5 = mengulang kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak diajak untuk

L: E E _j _[" bernyanyi kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.

_ E ‘J 3) Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan 3

% a) Pembukaan

:1 ’; Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jum’at, 13 April 2018

:’_ _; ? dengan tema alat komunikasi, sub tema media cetak. Sebelum memulai

TEE; kegiatan pembelajaran di RA As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya.

;_ ":” E_f kegiatan awalnya disisi dengan membaca buku igra’. Setelah selesai, anak

f _7_9 :J merapikan buku igra’ nya dan duduk dengan rapi. Guru membuka pelajaran

; ;— %— j » dengan salam dilanjutkan dengan berdoa sebelum belajar. Anak juga diajak

5 g ; :- untuk mengabsen teman yang tidak masuk.

J: ;_5?_5 1 Pada hari jumat, anak melaksanakan praktek sholat shubuh

: _—j % berjamah. Dimulai dari praktek wudhu bersama, azan, igomah dan sholat

_ ?f :_‘J shubuh yang di imami oleh salah satu anak. Guru memberikan bimbingan

: E % :f' kepada anak yang gerakan sholatnya masih keliru. Setelah selesai, anak

i ‘_j }1 menyisinhkan sebagian uang yang sudah disiapkannya untuk bersedekah.

,_E j 5 i Kegiatan ini melatih anak untuk bersedekah sejak usia dini.

_ ;j f_,; b) Kegiatan inti

£ §_= j Kegiat

o 3 o
c = an inti pada pertemuan ketiga guru menjelaskan tentang fungsi alat
; g' komunikasi media cetak, telepon, televisi dan radio. Guru mengenalkan
r 3 simbol-simbol huruf pada anak dan bunyi huruf kepada anak melalui alat
E “é: permainan meronce. Pada pertemuan ketiga ini, guru membimbing anak
3 ~ dalam memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf. Kegiatan ini dilakukan
: % dengan kegiatan menunjukkan huruf yang disebutkan melalui alat
z o
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permainan meronce. Guru menyebutkan salah satu huruf yang terdapat

pada alat permainan meronce, kemudian anak diminta untuk maju ke

AW D1dID YOH @
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depan dan menujukkan huruf yang disebutkan oleh guru. Begitu juga

sebaliknya, kegiatan ini dapat dilakukan dengan guru menunjukkan salah

uodynbusd "q
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satu huruf pada alat permainan meronce dan anak menyebutkan huruf
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yang ditunjukkan oleh guru. Guru memberikan apresiasi bagi anak yang

-

berani maju kedepan dengan pujian.

QD[

Guru memasukan semua alat permainan meronce kedalam kotak.
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Anak diberi kesempatan untuk menebak huruf apa yang diperlihatkan oleh

guru. Anak berlomba-lomba mengangkat tangan untuk menyebutkan huruf

ohuguadsy uoyibnisw yJop

yang dilihatkan guru dengan alat permainan meronce. Anak yang lebih

dulu mengangkat tangan akan menyebutkan jawabannya dan guru
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memberikan reward berupa tepuk tangan dan pujian. Kondisi ini membuat
suasana kelas menjadi ramai menunjukkan antusias anak dalam kegiatan

pengenalan huruf. Setelah itu, guru menstimulasi anak dengan

DENg MM o

[{Pel)

mengenalkan bunyi huruf yang sama yaitu huruf “k” dan huruf “q” melalui

ts[Tlaly

y uosipnuad ‘ol

alat permainan meronce, dan cara membacanya disertai dengan contoh

kata, misalnya pada kata komputer dan kata qoriah. Guru memberikan

1

uNsnALUSd Yo oD

kesempatan kepada anak untuk menyebutkan kata-kata lain yang diketahui

oleh anak yang memiliki huruf gabungan konsonan dan vokal. Beberapa

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

jawaban yang diberikan anak antara lain: benang, capung, kapal terbang,

oduny

bawang, monyet, minyak, dan lain-lain.

Guru menstimulasi anak dalam mengenal bunyi gabungan dua huruf

yang terdiri dari vokal melalui alat permainan meronce misalnya ai, au, ae,

Ng IR UiE
s .:]

ua. Contoh pada kata air, danau, buaya, dan lain-lain. Menyebutkan bunyi

Byl
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gabungan dari dua huruf yang terdiri dari konsonan dan vokal melalui alat
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permainan meronce. misalnya huruf konsonan “m” dan huruf vokal “a”
maka bunyinya menjadi “ma” seperti majalah. Dan pada akhir kegiatan
anak menyebutkan satu persatu huruf yang membentuk kata melalui alat
permainan meronce. Guru memberikan reward berupa pujian dan tepuk

tangan bagi anak yang berani maju ke depan kelas untuk menyebutkan

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

satu persatu huruf pembentuk kata.

JWD UPPRNIDS DUDUL UDUINS JO ASISAIUN DILUDIS| 24018

,_|::: D50 Nl

.-
L



.-
bt

%
£5 = 110
St o]
5 o ¢) Penutup
s — I
goTogh é Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan
oOoTwo D =~
_L_'E < _J[: — Yyang dilakukan anak, guru dan anak berdiskusi tentang perasaan anak
0E Fa - . : ; i
jﬁ_‘:\g = i selama melakukan kegiatan. Guru meminta anak menceritakan kembali
35522 ¢ - : - i
3 ] __;J: = kegiatan yang telah dilakukan, kemudian guru memberikan penguatan
o 7525 . pengetahuan yang telah didapat anak. Setelah itu anak diajak untuk
Z23co Q : : L .
g3 =45 3 bernyanyi kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
§2~0C © N
lf 7.5 c. Pengamatan (observasi) siklus |
Q~3% a8 _
0835352 1. Proses Pembelajaran Pertemuan 1, 2 dan 3
= :' v
az% _J Prose
S @
g 5 s pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan pembukaan, kegiatan
5 5 inti dan penutup. Pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus |
S:0%F N :
< :_-_‘:‘_’. terhadap kemampuan mengenal huruf anak dapat dijabarkan sebagai
§gogs berikut
-k Pada
f ,_7_9 :J indikator mengenal simbol huruf anak mengalami kesulitan. Hal ini
g3E2 . . . .
9ggh dikarenakan anak masih menyesuaikan diri dengan penggunaan alat
] =] ‘_I L
8 &8¢ o permainan meronce yang baru pertama kali dilakukan dalam pembelajaran
s 2§ © diRAini.
5 Ea = :
g 5% % Pada pertemuan pertama, kemampuan mengenal simbol huruf pada
‘ f_rf 5 anak hanya mencapai 61,67%. Anak masih malu menjawab pertanyaan
Q = @ C
D E— -, dari guru dan kesulitan dalam menggunakan alat permainan meronce.
5 -_ S }ﬁ Pada saat pembelajaran menggunakan alat permainan meronce, beberapa
s 85 = . . . . .
Z g3 = anak tidak mau memperlihatkan penjelasan dari guru dan asyik mengobrol
S 2¢g O . . . :
g g . dengan teman. Akan tetapi ada juga anak yang berpindah-pindah tempat
= OF = .. . C e . .
3 & = duduk. Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi tidak kondusif karena
o g O
> = anak berlari-lari di kelas sehingga membuat suasana menjadi gaduh.
= — .
= =) Pada pertemuan kedua, kemampuan mengenal simbol huruf
g 3 meningkat menjadi 66,67%. Anak sudah mulai tertarik pada pembelajaran
3 5 menggunakan alat permainan meronce. Beberapa anak antusias menjawab
= Q g9 p p J
; 5_ pertanyaan dari guru. Perkembangan juga terjadi pada pertemuan ketiga,
= o
= S yaitu mencapai 68,33%. Secara umum kesulitan anak terletak dalam
z o
=] =



111

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bentuk huruf yang hampir

sama misalnya “m” dengan “n”, “u” dengan “n”, serta “b” dengan “d”,

AW D1dID YOH @
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menyebutkan kelompok gambar yang memiliki simbol huruf awal yang

sama serta menyebutkan kelompok huruf akhir yang hampir sama.

uodynbusd "q

2L o

Beberapa orang anak juga terlihat kesulitan dalam menyebutkan huruf
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vokal dan konsonan pada alat permainan meronce.
Pada

indikator mengenal bunyi huruf, anak juga mengalami kesulitan. Pada
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pertemuan pertama hanya mencapai 48,33%. Hal ini dikarenakan anak

masih bingung dalam menyebutkan bunyi huruf awal maupun huruf akhir
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dari benda-benda yang ada disekitarnya yang sama dengan bunyi huruf

awal dan huruf akhir pada alatpermainan meronce. Selain itu anak juga
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masih kesulitan dalam membedakan huruf yang memiliki bunyi yang sama,
misalnya p dan v. Guru beberapa kali menjelaskan penekanan bunyi huruf

p dan v dari benda-benda disekitar anak misalnya pada kata pabrik dan

DENg MM o

televisi.

ts[Tlaly
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Pada pertemuan kedua, kemampuan mengenal bunyi huruf

meningkat menjadi 51,67%. Anak sudah mengerti dan paham yang

1

uNsnALUSd Yo oD

dimaksud dengan bunyi huruf yang hampir sama. Guru menstimulasi anak

dengan memberi contoh dan memancing anak dengan pertanyaan.

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

Perkembangan juga terjadi pada pertemuan ketiga yaitu 60%. Secara

oduny

umum anak dapat menyebutkan bunyi huruf awal dari benda-benda yang

ada disekitarnya yang sama dari bunyi awal pada alat permainan meronce.

Pada indikator asosiasi bunyi huruf simbol huruf, kemampuan anak

Ng IR UiE
s .:]

mencapai 43,33%. Anak masih ragu-ragu dalam menunjukan huruf yang

Byl
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disebutkan dan menyebutkan huruf yang di tunjukan pada alat permainan

oL o
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meronce. Anak juga kesulitan dalam menyebut huruf yang hilang atau huruf
yang sengaja ditutup oleh guru dari kata alat permainan meronce. Anak
tidak tau bunyi gabungan dari dua huruf konsonan misal nya ng, dan ny,
gabungan 2 huruf vokal misal nya ai, au, ae, ao serta gabungan 2 huruf

konsonan dan vokal. Guru menbantu memotivasi dan menstimulasi anak

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

dengan gerakan bibir.
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Secara keseluruhan siklus | kesulitan terdapat pada item ke 6
(enam), 9 (sembilan), 12 (dua belas), 13 (tiga belas), 14 (empat belas)
secara berturut-turut yaitu: menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bentuk huruf yang hampir sama pada alat permanan meronce,
menyebutkan huruf yang hampir sama bunyinya pada alat permainan
meronce, menyebutkan huruf yang hilang, menyebutkan bunyi gabungan
dari dua huruf yang terdiri dari konsonan dan konsonan pada alat
permainan meronce, menyebutkan bunyi gabungan dari dua huruf yang
terdiri dari vokal dan vokal pada alat permainan meronce. Hasil observasi
Siklus | pertemuan 1, 2, dan 3 disajikan pada lampiran 12 halaman 236-
238.

Berdasarkan uraian di atas, proses pembelajaran pada siklus |
berjalan lancar tetapi kurang kondusif. Anak masih berpindah tempat duduk
maupun berjalan keliling kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung.
Anak yang menyelesaikan kegiatan dengan waktu yang cepat dengan
leluasa mengganggu anak lain. Beberapa kali ada anak yang menangis
kerena diganggu oleh temannya. Hal ini membuat suasana kelas menjadi
gaduh sehingga konsentrasi anak terganggu.

Secara umum, kemampuan mengenal huruf anak pada siklus |
mengalami perkembangan untuk setiap pertemuan yaitu pada pertemuan 1,
2, dan 3. Adapun pencapaian kemampuan mengenal huruf anak pada
setiap indikator pada siklus | secara umum dapat dilihat pada tabel dibawah
ini yang mencakup:a) mengenal simbol huruf, b) mengenal bunyi huruf, c)
asosiasi bunyi dan bentuk huruf. Daftar tabel setiap indikator adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.8 mengenal simbol huruf siklus |

Nama Anak Mengenal Simbol Huruf
. Danang Firman s 4
2y | Zafran Namus 2
. Wihzyana S 2

Fachri Zaidan A 2
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Afiga Safitri 3
Hifzan Taufiq 4
Ade Naya S 4
Ashar Putia M 3
Rava Oktora 2
Raif Dobika A 3
Andika Prasetia 3
Aufa Afkar Rais 2
Hafiza R 2
Auliya Rama Dani 2
Adiba Nadhifa 2

Jumlah 40

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa persentase
mengenal simbol huruf anak sebesar 66,67%. Terdapat tujuh orang anak
berada pada tahap mulai berkembang dengan skor 2. Empat orang anak
berkembang sesuai harapan vyaitu Afg, Ash, Rf dan Adk dengan skor 3,
dan tiga orang anak berkembang sangat baik yaitu Dng, Tfq dan Ny
dengan memperoleh skor 4. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan pada
diagram dibawah ini

Diagram 4.5 Mengenal Simbol Huruf Siklus |
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atow seluuh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

smersme sunrete - b Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau seluuh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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Persentase 37/60 X 100% = 61,67%,
Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa persentase

mengenal bunyi huruf anak sebesar 61,67%. Terdapat sepuluh oang anak
berada pada tahap mulai berkembang dengan skor 2. tiga orang anak
berkembang sesuai harapan yaitu Dng, Adk dan Adb dengan skor 3, dan
dua orang anak berkembang sangat baik yaitu Tfg dan Ny dengan
memperoleh skor 4.
Untuk lebih jelasnya dapat disajikan pada diagram dibawah ini:

Diagram 4.6 Mengenal Bunyi
Huruf

Dng Zfn Wz Azk qu. Tfqg Ny Ash Rv___Rf Adk Akr Hfz Aly Adb
Mengenal Bunyi Huruf Siklus |

Tabel 4.10 Asosiasi Bunyi dan simbol huruf siklus |

Nama Anak Mengenal Bunyi Huruf
Danang Firman s

Wihzyana S

Afigqa Safitri
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Ade Naya S 4
Ashar Putia M 2
Rava Oktora 1
Raif Dobika A 1
Andika Prasetia 3
Aufa Afkar Rais 1
Hafiza R 1
Auliya Rama Dani 1
Adiba Nadhifa 2

Jumlah 27

Persentase 27160 X 100% = 45%,

Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa persentase
mengenal bunyi huruf anak sebesar 45,%. Terdapat delapan orang anak
berada pada tahap belum berkembang dengan skor 1. tiga orang anak
mulai berkembang yaitu yaitu Dng, Ash dan Adk dengan skor 2, dan tiga
orang anak berkembang sesuai harapanyaitu Afq,Tfq dan Adk dengan
memperoleh skor 3, hanya satu orang anak yang berkembang sesuai
harapan yaitu Ny dengan skor 4. Untuk lebih jelasnya dapat disajikan pada

diagram dibawah:

Diagram 4.7 Asosiasi Bunyi dan simbol Huruf Siklus
5
4 4
3 3 3 3
2 2 2 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1
0
Dng Zfn Wz Azk Afg Tfg Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb
| m Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Siklus |

Perse
ntase keseluruhan kemampuan mengenal huruf anak Siklus |
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Indikator

Nama Anak
Hifzan Taufiq
Raif Dobika A

=
@
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©
€
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o
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2
S
<

Zafran Namus
Fachri Zaidan A
Ashar Putia M
Aufa Afkar Rais

—

\[e}
2
4
6

Tabel 4.11 Persentase Kemampuan Mengenal Huruf Anak Siklus |

disajikan dalam tabel berikut:

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya untuk kepenfingan pendidikan, penelitiaon, penulisan karya imiah, penyusunan loporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

sinmam e amemns b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
A 2. Dilarang memperbanyak sebogaian dan atau seluuh karya tulis ini dalom bentuk apopun tanpa izin UIN Sutha Jomibi
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Untuk lebih jelasnya, persentase mengenal huruf anak pada siklus |
dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
Diagram 4.8 Persentase Kemampuan Mengenal Huruf Pada Prasiklus
dan Siklus |

120.00%
100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%
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Adapun peningkatan kemampuan mengenal huruf anak pada
prasiklus dan Siklus | dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.12 Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Pada
Prasiklus dan Siklus |

NG Indikator Kemampuan Prasiklus  Siklus | Persentase

Mengenal Huruf Perorangan
1 Mengenal Simbol Huruf 40,00%  66,67% 26,67%
o Mengenal Bunyi Huruf 3833% 61,67% 23,33%

Asosiasi Bunyi dan simbol
3 Huruf 35,00%  45,00%
10,00%

Persentase Perindikator 37.77%  58,33% 18,83%

Dari tabel diatas terlihat adanya peningkatan kemampuan mengenal
huruf anak dari prasiklus ke siklus 1, Untuk indikator mengenal huruf,
kemampuan anak meningkat dari kondisi awal atau Prasiklus 40,00%
menjadi 66,67% dengan peningkatan sebesar 26,67%. Pada indikator
mengenal bunyi huruf berkembang dari 38,33% menjadi 61,67% dengan
peningkatan sebesar 23,33%. Dan pada indikator memahami asosiasi
bunyi dan simbol huruf, kemampuan anak meningkat dari 35,00% menjadi
45% dengan peningkatan sebesar 10,00%. Adapun rata-rata peningkatan
kemampuan mengenal huruf dari prasiklus ke siklus yaitu 18,89%.

Perkembangan kemampuan mengenal huruf anak pada kelas B

Raudhatul Athfal As-Salam 02 terus berkembang dari prasiklus ke siklus |
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Namun perkembangan tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan yang
di harapkan sehingga perlu dilakuan tindakan lebih lanjut pada siklus II
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran khususnya pada aspek
kemampuan mengenal huruf pada anak. Perbandingan kemampuan
mengenal huruf anak pada Prasiklus dan siklus | disajikan pada Prasiklus
dan siklus | disajikan pada diagram dibawah ini:

Diagram 4.9 Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Pada
Prasiklus dan Siklus |
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Mengenal Simbol Huruf Mengenal Bunyi Huruf Asosiasi Bunyi dan Simbol
Huruf

M Pra Siklus  m Siklus |

d. Refleksi siklus |

Data yang diperoleh melalui pengamatan atau observasi digunakan
sebagai pedoman peneliti dan guru untuk melakukan refleksi. Pelaksanaan
refleksi dilakukan peneliti bersama guru dengan melihat pertandingan
antara data sebelum dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan
pada siklus |. Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya bahwa
terlihat adanya perkembangan kemampuan mengenal huruf anak dari
prasiklus ke siklus I, namun belum mencapai kriteria yang diharapkan.
Untuk itu peneliti dan guru kolaborasi berusaha mencari pemecahan
masalah tersebut.

Adapun beberapa permasalahan yang muncul selama proses

pembelajaran siklus | adalah sebagai berikut:
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a) Tempat duduk anak yang terlalu rapat dan kurang teratur sehingga

N A p1dio yoH @

.-
bt

5" o ;i anak lebih leluasa untuk membuat gaduh dengan mengajak teman di
L_ LIEEU_E [‘" dekatnya untuk mengobrol. Anak yang aktif dengan mudah dapat
3 ,: _23 g j bergerak bebas dan mengganggu teman.
Eq :_;Ji: ; b) Pengkondisian kelas yang belum teratur. Anak-anak saling
87525 o berebut ketika diberi kesempatan maju di depan kelas menggunakan
; Lf E_EE— ﬁ alat permainan meronce untuk menunjukkan kemampuan mengenal
Ll 3 5 ‘; [E = hurufyang dimilikinya.
283 ]_L c) Media yang digunakan yaitu Alat permainan Meronce kurang
:E ‘J rapi, serta kurang besar, sehingga berapa anak masih mengalami
i kesulitan.
:1 ’; d) Anak yang sudah menyelesaikan semua kegiatan diberi kebebasan
:’_ _; ? untuk bermain sehingga membuat suasana kelas menjadi gaduh. Anak
T % %_; yang belum selesai mengerjakan menjadi kurang fokus karena
;_ ":” Zf terganggu. Beberapa anak juga ikut bermain walaupun tugasnya belum
2 °8 3 selesai.
; ;— %— j » Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I dinilai masih urang
5 *; :- optimal. Hal ini ditujukan dengan adanya beberapa permasalahan yang
J: ;_5 j 1 muncul. Oleh karena itu diperlukan adanya upaya perbaikan pada siklus Il
: _— j % untuk mencapai hasil yang optimal.
_ ?f :_‘J Beberapa hal yang perlu dilakukan pada siklus Il yaitu
: E% :f' sebagai berikut:
i ‘_ j }1 1) Pengaturan kembali tempat duduk anak yang ditata dengan jarak yang
,_E j 5 i tidak terlalurapat dan teratur dengan posisi duduk setengah lingkaran.
_ ; j; f_,; 2) Pembuatan alat permainan meronce lebih dirapikan dan lebih menarik.
£ g_= j Gambar dan huruf dibuat lebih besar dan jelas, akan tetapi tetap
- i_ g proposinal sesuai ukuran kertas.
; g' 3) Guru mengkondisikan kelas dengan mengajak tepuk maupun nyanyi
r 3 ketika anak mulai gaduh. Anak yang paling cepat mengangkat tangan
E é: diberi kesempatan untuk maju didepan kelas terlebih dahulu.
=2 -
2 o
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4) Anak yang sudah menyelesaikan kegiatan diberi kesempatan untuk
melakukan kegiatan yang terarah, misalnya dengan pengawasan dari
guru.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan tindakan siklus |

terlihat adanya perkembangan kemampuan mengenal huruf pada anak,
akan tetapi hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditentukan. Upaya-upaya perbaikan diperlukan agar terjadi
perkembangan kemampuan mengenal huruf kearah yang diharapkan. Oleh
karena itu penelitian ini dilanjutkan pada siklus Il agar mencapai hasil yang
diharapkan.
3. Data Hasil Tindakan Siklus Il tentang Kemampuan Mengenal Huruf
pada Anak.
a. Perencanaan siklus Il
Siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus I. Seperti pada siklus I, siklus II
juga dilaksanakan berdasarkan produser penelitian, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan observasi, serta refleksi. Berdasarkan hasil yang
didapat dari dan refleksi siklus I maka peneliti dan guru berdiskusi untuk
merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus Il. Hal ini
bertujuan agar masalah yang dihadapi pada siklus | dapat teratasi sehingga
hasil yang dicapai optimal sesuai indikator keberhasilan yang sudah
ditentukan. Rencana tindakan yang dilakukan pada siklus Il yaitu.

1) Persiapan pengembangan tema. Tema yang dipilih yaitu tema yang
disesuaikan dengan tema yang digunakan di Raudhatul Athfal As-Salam
02 vyaitu tema alat komunikasi dengan sub tema media Elektronik),
tema Lingkunganku dengan sub tema Peralatan rumabh.

2) Persiapan media. Peneliti mempersiapkan media yang akan
digunakan yaitu alat permainan meronce dan potongan huruf.

3) Menyerahkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian
(RPPH) kepada guru sehari sebelum dilakukan tindakan. RPPH
disusun dengan indikator yang sesuai dengan tema. Pada pertemuan
pertama masih Lingkunganku dengan sub tema Peralatan rumah,

sedangkan pertemuan kedua dan ketiga tema Lingkunganku sub tema
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nama-nama benda yang ada disekitarku dan fungsi benda-benda
tersebut.

Menyiapkan instrumen pengamatan, alat permainan
meroncesesuai tema, dan LKA yang akan digunakan dalam
pembelajaran.

Menyiapkan ruang kelas dengan merapikan tempat duduk
dengan jarak yang teratur.

Jadwal kegiatan siklus Il. Setelah melakukan diskusi dengan
guru kolaborator, maka disepakati jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.13 jadwal kegiatan siklus I

Aspek yang di
Nilai
Mengenal huruf melalui alat Kemampuan
permainan meronce dengan Mengenal Huruf
tema tentang lingkunganku sub
tema benda-benda yang ada
disekitarku

o Kegiatan melengkapi  huruf
dengan alat permainan meronce

Kegiatan

Senin, 26
April 2018

Rabu, 2 e Mengenal huruf melalui alat Kemampuan

Mei permainan meronce dengan Mengenal Huruf
tema kebutuhanku dan sub tema
2018 rumahku (peralatan rumah)
¢ Mewarnai gambar pelangi
¢ Menggunting huruf dan

menempelan pada kotak yang
sesuai pada gambar antena
parabola

Rabu, 16 e Mengenalkan huruf melalui alat Kemampuan
Mei 2018 permainan meronce dengan Mengenal Huruf
tema lingkunganku dan sub tema
fungsi benda-benda yang ada

dilingkungan

b.Pelaksanaan Siklus Il
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Langkah pelaksanaan siklus Il pada prinsipnya sama seperti

pelaksanaan tindakan siklus I. Peneliti dan guru memperlihatkan masalah

AW D1dID YOH @

VORI ° )

dan solusi yang telah ditetapkan untuk diterapkan pada siklus Il. Perbedaan

dengan pelaksanaan siklus | terletak pada pengaturan tempat duduk anak,

uodynbusd "q

2L o

pengkondisian kelas dengan tepuk dan nyanyian, pemberian kegiatan
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terarah untuk anak yang dapat menyelesaikan tugas lebih awal,

-

pendekatan secara individual terhadap anak yang mengalami kesulitan,

QD[

penggunaan alat permaian meronce dengan potongan huruf yang
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dibagikan pada masing-masing anak.
1) Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 1

ohuguadsy uoyibnisw yJop

a) Pembukaan

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu 1 Agustus
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2018 dengan tema lingkunganku sub tema benda-benda yang ada
disekitarku Jumlah anak yang mengikuti pembelajaran pada pertemuan

pertama siklus Il sebanyak 15 anak. Pada saat kegiatan pembukaan anak

DENg MM o

baris di depan kelas untuk senam sederhana. Anak melambungkan dan

ts[Tlaly

y uosipnuad ‘ol

menangkap bola sambil bergerak sebagai kegiatan motorik kasar. Guru

mengucapkan salam pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa

1

uNsnALUSd Yo oD

sebelum belajar. Anak diajak untuk mengabsen siapa saja yang tidak

masuk pada hari ini. Selain itu anak diajak untuk berbagi pengalaman

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

melalui cerita mengenai siapa yang datang tepat waktu ke sekolah. Guru

oduny

menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan. Anak yang paling rapi dan

tenang mendapat kesempatan untuk memilih kegiatan.

b) Kegiatan inti

Ng IR UiE
s .:]

Kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus Il terdiri dari kegiatan

Byl
|50 JagUUNS uDyingadusal op uoywnuoauaw oduny

mengenalkan simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan asosiasi bunyi dan

oL o
_.'1 ,_I:::':'-_ FI,_IE:J "WCIOOD

simbol huruf dengan menggunakan alat permainan meronce dengan tema
lingkunganku sub tema benda-benda yang ada disekitarku. Guru mengatur
tempat duduk anak dengan posisi setengah lingkaran. Hal ini dilakukan
untuk mempermudah anak dalam melihat huruf-huruf dan gambar yang ada

pada alat permainan meronce Untuk membuat suasana pembelajaran lebih

onNs uonoiug nogoe 3l
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menyenangkan guru memulai pembelajaran dengan nyayian dan diselingi

dengan tepukan untuk membangkitkan semangat anak.

AW D1dID YOH @
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Kegiatan dilanjutkan dengan melengkapi huruf pada alat permainan

meronce. Guru memberikan masing-masing anak potongan huruf-huruf dan

uodynbusd "q

2L o

menempelkan pada alat permainan meronce. Guru mengenalkan huruf

Loy uodynbuayd "o
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dengan menggunakan alat permainan meronce kemudian meminta anak

-

untuk mencari dan menunjukkan huruf yang disebutkan oleh guru. Anak
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antusias dan terlihat bersemangat dalam mencari huruf-huruf yang
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ditunjukkan ataupun yang disebutkan oleh guru pada alat permainan
meronce tersebut. Setelah itu anak diberikan kegiatan yang lebih terarah.

ohuguadsy uoyibnisw yJop

Guru membagikan LKA kepada anak, LKA di rancang sesuai dengan
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indikator yang telah ditetapkan. Anak menyelesaikan LKA dengan tertib,
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guru membimbing anak yang belum bisa.
Anak berdiskusi tentang perasaan anak selama melakukan kegiatan,

kemudian guru meminta untuk menceritakan kembali kegiatan yang telah

DENg MM o

dilakukan, setelah itu guru memberikan penguatan pengetahuan yang telah

ts[Tlaly

y uosipnuad ‘ol

di dapat anak.
c) Penutup

1

uNsnALUSd Yo oD

Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan

yang dilakukan anak, guru menanyakan anak apakah mau mengulang

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak bernyanyi kemudian diakhiri

oduny

dengan doa setelah kegiatan salam. (CL 5 hal. 191)

2) Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan 2

a) Pembukaan

Ng IR UiE
s .:]

Pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan pada hari Senin, 6 Agustus

Byl
|50 JagUUNS uDyingadusal op uoywnuoauaw oduny

2018 dengan tema Kebutuhanku, sub tema rumah(peralatan rumah) . Pada

oL o
_.'1 ,_I:::':'-_ FI,_IE:J "WCIOOD

saat kegiatan pembukaan anak baris di depan kelas untuk senam
sederhana. Anak masuk kelas dan mengambil buku iqgra’. Guru
menucapkan salam pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa
sebelum belajar. Anak diajak untuk mengabsen siapa saja yang tidak

masuk pada hari ini. Selain itu anak diajak untuk berbagi kesempatan pada

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

anak yang paling cepat mengangkat tangan untuk bercerita. Guru
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menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan. Anak yang paling rapi dan

N A p1dio yoH @

.-
bt

5 T o ; i tenang mendapat kesempatan untuk maju ke depan kelas.
_ L}. ;f_n _j [—" b) Kegiatan inti
E ,: Ef g j Kegiatan inti pada pertemuan kedua terdiri dari kegiatan mengenal
E_ :_;J_E: ; huruf, mengenal bunyi huruf dan asosiasi bunyi dan bentuk huruf dengan
g TEeS . menggunakan alat permainan Meronce. Alat permainan meronce terdiri dari
g Lf E_E E— ﬁ huruf-huruf vokal dan konsonan di susun menjadi kata bumi, awan, bulan,
ifé '2:5 =. bintang, planet. Kegiatan terarah setelah guru mengembangkan
L: E E _j_[* kemampuan mengenal huruf pada anak dengan menggunakan alat
_E ‘J permainan meronce yaitu membuat huruf bulan dan bintang, mewarnai
i pelangi, mencari serta mencocokkan gambar yang memiliki huruf awal dan
:1 ’; huruf akhir yang sama.
:’_ _; ? Kegiatan dilanjutkan dengan melengkapi huruf pada alat permainan
T ;E ; meronce. Guru menunjukkan salah satu huruf yang ada pada alat
;%E_f permainan meronce, kemudian anak mencari huruf yang sama dari
T_E:J potongan huruf yang telah dibagikan oleh guru. Anak terlihat antusias
; ;— %— j » dalam mencari huruf-huruf tersebut. Anak yang berhasil menemukan diberi
5 *; :- kesempatan kedepan kelas dan menunjukkan huruf yang ditemukannya.
J: ;_5 j 1 Guru memberikan apresiasi dengan tepuk tangan dan pujian.
: _—j % Kegiatan pembelajaran juga dikemas dengan cara yang
' ?f :_‘J menyenangkan yang diselingi dengan tepuk dan nyanyian sehingga anak
: E % :f' menjadi lebih bersemangat dalam kegiatan mengenal huruf. Setelah
i ‘_ j }1 kegiatan pengenalan huruf anak berdiskusi tentang perasaan anak selama
,_E j 5 i melakukan kegiatan, kemudian guru meminta anak menceritakan kembali
_ ;ja f_,; kegiatan yang telah dilakukan, setelah itu guru memberikan penguatan
£ g_ ; j pengetahuan yang telah di dapat anak.
- i_ g c) Penutup
:* § Pada
r a kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan yang
E é: dilakukan anak, guru bertanya kepada anak apakah mau mengulang
3 ~ kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak diajak untuk bernyanyi
: % kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
z o
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3) Pelaksanaan Tindakan Siklus Il pertemuan 3

a) Pembukaan

AW D1dID YOH @
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Pertemuan ketiga siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Agustus

2018 dengan tema Lingkunganku, sub tema Fungsi Benda-benda yang ada

uodynbusd "q

2L o

dilingkunganku. Pada kegiatan pembukaan anak berbaris di depan kelas
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untuk senam. Setelah senam, anak masuk kelas secara teratur. Guru

-

mengucapkan salam pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa
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sebelum belajar. Anak diajak untuk mengabsen siapa saja yang tidak
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masuk pada hari ini. Selain itu anak diajak untuk berbagi pengalaman

melalui cerita, guru memberi kesempatan pada anak yang paling cepat
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mengangkat tangan untuk bercerita. Guru menjelaskan kegiatan apa yang

dilakukan. Anak yang paling rapi dan tenang mendapat reward.
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b) Kegiatan inti
Kegiatan inti pada pertemuan ketiga penggunaan alat permainan

meronce yang digunakan terdiri dari kata-kata parabola, tv, cd serta
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menyebutkan fungsi masing-masing misalnya parabola untuk mendapatkan
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siaran tv dan mendapatkan informasi tentang negara, agam dan

pendidikan, dll. Guru menstimulasi anak untuk mengenal simbol huruf,

1
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bunyi huruf serta memahami asosiasi bunyi dan simbol huruf.

Kegiatan terarah yang dilakukan vyaitu mengerjakan LKA dan
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melengkapi huruf yang hilang pada kata parabola dengan cara
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menggunting dan menempel huruf pada kotak yang telah disediakan serta

melengkapi gambar parabola dengan menghubungkan huruf abjat yang

ada pada LKA.Selain itu kegiatan juga dilakukan dengan mencocokkan
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huruf yang ada pada alat permainan meronce dengan huruf-huruf yang
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dimiliki oleh anak. Kegiatan juga diselingi oleh tepuk tangan dan nyanyian.
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Guru lebih memberikan motivasi kepada anak dalam kegiatan mengenal
huruf dengan reward berupa pujian dan tepuk tangan.

Guru dan anak berdiskusi tentang perasaan anak selama melakukan
kegiatan, kemudian guru meminta anak menceritakan kembali kegiatan

yang telah dilakukan selama sehari, setelah itu guru memberikan

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak.
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_L_'E < _J[: — kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan yang
0E Fa - . . i i
35 _23 = i dilakukan anak, terkait dengan pengenalan huruf melalui alat permainan
3 o l_J [: ; meronce meliputi pengenalan simbol huruf. Anak dengan antusias
22038 p
8 7= - S . Mmerespon pertanyaan dari guru. Guru menanyakan kepada anak apakah
22 cgi o . . . . -
x; =& 5 3 mau mengulang kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak diajak
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1 852 [—C ~ untuk bernyanyi kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
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983525 c. Pengamatan (observasi) siklus Il
S8 aaT . .
o3 ‘J Pengamatan atau observasi dilaksanakan oleh peneliti beserta guru
S @
g 5 selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan pada siklus Il mengenai
5 325 kemampuan membaca permulaan anak dapat dijelaskan sebagai berikut.
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€529 1). Proses Pembelajaran
g ;E 5 Proses pembelajaran dalam satu hari terdiri dari kegiatan
0 Z=23
cc Zf pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Pengamatan yang dilakukan peneliti
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= o
= =~ meningkat 78,33%. Hanya sedikit anak masih malu menjawab pertanyaan,
z o
=] =



128

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

hal ini dikarenakan guru selalu memberikan motivasi kepada anak. Pada

pertemuan ketiga, kemampuan mengenal simbol huruf meningkat menjadi
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85%. Anak sudah antusias menjawab pertanyaan dari guru. Secara umum

anak sudah mampu dalam menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
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bentuk huruf yang hampir sama misalnya anak sudah mengerti perbedaan

Loy uodynbuayd "o
B

pUINS NIN

WA LIE

wead uobuuadsy ynpun o

huruf “m” dengan “n”, huruf “u” dengan “m” serta huruf “b” dengan “d”,
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menyebutkan kelompok gambar yang memiliki simbol huruf awal yang
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sama serta menyebutkan kelompok huruf akhir yang hampir sama
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walaupun masih ragu-ragu.Hanya beberapa orang anak yang terlihat

kesulitan dalam menyebutkan huruf vokal dan konsonan dalam alat
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permainan meronce.

Pada indikator mengenal bunyi huruf, rata-rata kemampuan anak
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sudah mulai berkembang sesuai harapan. Pada pertemuan pertama
mencapai 63,33%. Beberapa anak sudah mulai mengerti dalam

menyebutkan bunyi huruf awal maupun huruf akhir dari benda-benda yang
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ada disekitarnya yang sama dengan bunyi huruf awal dan huruf akhir di alat
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permainan meronce. Selain itu anak juga masih kesulitan dalam

membedakan huruf yang memiliki bunyi yang sama, misalnya huruf p
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dan v. Pada pertemuan kedua, kemampuan mengenal bunyi huruf

meningkat menjadi 68,33%. Dan terus meningkat pada pertemuan ketiga
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yaitu 71,67%. Secara umum anak dapat menyebutkan bunyi huruf awal dari
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benda-benda yang ada disekitarnya yang sama dengan bunyi huruf awal di

alat permainan meronce. Anak rata-rata berada pada kategori berkembang

sesuai dengan harapan. Pada indikator asosiasi bunyi dan simbol huruf,
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kemampuan anak mencapai 60%. Anak sudah mulai bisa menunjukkan
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huruf yang disebutkan dan menyebutkan huruf yang ditunjukkan pada alat
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permainan meronce walau dengan bimbingan guru. Anak sudah bisa dalam
menyebutkan huruf yang hilang atau huruf yang sengaja ditutupi oleh guru
dari kata pada alat permainan meronce. Anak sudah mulai memahami
bunyi gabungan dari dua huruf konsonan misalnya ng, dan ny, gabungan 2

huruf vokal misalnya ai, au, ae, ao, serta gabungan 2 huruf konsonan dan
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vokal. Guru membantu memotivasi anak dan menstimulasi anak dengan
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semangat. Oleh karena itu pada pertemuan kedua dan ketiga kemampuan
asosiasi bunyi dan simbol huruf meningkat menjadi 61,67% dan 68,75%.
Secara umum kemampuan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf
berada pada kategori mulai berkembang sesuai harapan.

Berdasarkan uraian diatas, proses pembelajaran pada siklus Il
berjalan lancar tetapi masih perlu mendapat bimbingan dari guru. Hasil ini

mengalami perkembangan dibandingkan dengan pancapaian pada siklus I.
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Secara umum, kemampuan mengenal huruf anak pada siklus Il mengalami
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perkembangan untuk setiap pertemuan yaitu pada pertemuan 1, pertemuan
2, dan pertemuan 3. Adapun kemampuan mengenal huruf anak pada setiap
indikator pada siklus Il dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang mencakup:

a) mengenal simbol huruf, b) mengenal bunyi huruf, c) asosiasi bunyi dan

bentuk huruf. Daftar tabel setiap indikator adalah sebagai berikut:
Tabel 4.16 Mengenal Simbol Huruf Siklus Il
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Nama Anak Mengenal Simbol Huruf
. Danang Firman s 4
Zafran Namus
« €
Q .
= 3 Wihzyana S 3
g /1| Fachri Zaidan A 3
{%- - Afiga Safitri 3
—
%. 5 | Hifzan Taufiq 4
0]
i_ .~ Ade Naya S 4
N 3 Ashar Putia M 3
[
L
= I Rava Oktora 3
% 3| Raif Dobika A 5
§ ‘. Andika Prasetia 4
0
5 O 12 Aufa Afkar Rais 3
= =,
g g: - HafizaR 4
[ &
E S Fiph | Auliya Rama Dani 3
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Adiba Nadhifa 3

Jumlah 50
Persentase 50/60 X 100% = 83,33%,

Dari tabel diatas diperoleh persentase kemampuan mengenal huruf

indikator mengenal simbol huruf vyaitu 83,33%. Anak yang

mendapatkan skor 4 (berkembang sangat baik) sudah meningkat menjadi 5

orang anak yaitu Dng, Tfq, Ny, Adk, dan Hfz. Selebihnya yaitu sebanyak 10

orang anak memperoleh skor 3 (berkembang sesuai harapan). Sedangkan

yang mendapat skor 1 dan 2 sudah tidak ada. Rata-rata anak berada pada

kategori berkembang sesuai dengan harapan.

Kemampuan mengenal simbol huruf untuk masing-masing anak

dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

Diagram 4.10 Menganal Simbol Huruf Siklus I

O = N W Bkou,

Dng Zfn Wz Azk Afg Tfg Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb

B Mengenal Simbol Huruf Siklus II

Tabel 4.15 Mengenal Bunyi Huruf Siklus I

o o B~ W N P

\l

Nama Anak Mengenal Bunyi Huruf Siklus Il
Danang Firman s 4
Zafran Namus 2
Wihzyana S 2
Fachri Zaidan A 2
Afiga Safitri 3
Hifzan Taufiq 4
Ade Naya S 4

Ashar Putia M 2
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Rava Oktora 2
Raif Dobika A 2
Andika Prasetia 3
Aufa Afkar Rais 3
Hafiza R 3
Auliya Rama Dani 2
Adiba Nadhifa 4

Jumlah 42

Persentase 42/60 X 100% = 70,00%

Dari tabel dan diagram di atas diperoleh persentase kemampuan
mengenal huruf pada indikator mengenal bunyi huruf yaitu 70,00%. Artinya
kemampuan anak dalam mengenal bunyi huruf berada pada kategori
berkembang sangat baik. Anak yang mendapatkan skor 4 (berkembang
sangat baik) sudah meningkat menjadi 4 orang anak yaitu Dng, Tfg, Ny,
dan Adb. Ada tiga orang anak memperoleh skor 3 (berkembang sesuai
dengan harapan). Sisanya 7 orang anak mulai berkembang sesuai harapan
dengan skor 2 Sedangkan yang mendapat skor lsudah tidak ada. Anak
yang sebelumnya berada pada kategori mulai berkembang telah
mengalami perkembangan. Rata-rata anak telah berkembang sesuai
dengan harapan harapan dalam mengenal bunyi huruf. Sehingga pada
Siklus Il guru lebih memberikan bimbingan kepada anak yang memperoleh
skor 2 tersebut. Kemampuan mengenal bunyi huruf untuk masing-masing

anak dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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Jumlah 36
Persentase 36/60 X 100% = 60,00%,

Dari tabel diatas diperoleh persentase Kemampuan mengenal huruf
pada indikator mengenal asosiasi bunyi dan simbol huruf yaitu 60,00%.
Terdapat dua orang anak yang memperoleh skor 4 (berkembang sangat
baik) yaitu Tfq dan Ny. Ada dua orang anak yang memperoleh skor 3
(berkembang sesuai harapan) yaitu Dng dan Adb. Serta terdapat sebelas
orang anak yang mulai berkembang yaitu memperoleh skor 2. Rata-rata
anak berada pada tahap mulai berkembang dan berkembang sesuai
harapan. Untuk mengembangkan kemampuan asosiasi bunyi dan simbol
huruf di kelas B, Raudhatul Athfal As-Salam 02 kabupaten Dharmasraya,
maka dilakukan siklus Ill. Kemampuan memahami asosiasi bunyi dan
simbol huruf untuk masing-masing anak dapat dilihat pada diagram di
bawabh ini.

Diagram 4.12 Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbol Huruf Siklus Il

5
4

4 4
32 3
5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
1
0

Dng Zfn Wz Azk Afqg Tfg Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb

Mengenal Bunyi dan simbol Huruf Siklus II

Apabil
a dikonversikan dalam tabel secara keseluruhan indikator mengenal simbol
huruf, mengenal bunyi huruf, serta asosiasi bunyi dan simbol huruf
diperoleh data sebagai berikut

Tabel 4.17 Persentase Perkembangan Kemampuan Mengenal Huruf
Anak Siklus Il

Mengenal Mengenal Asosiasi ' oreen
Simbol ~ Bunyi  Bunyidan
Huruf Huruf el tase Per
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10
11
12
13
14

15

Danang Firman s 4

Zafran Namus
Wihzyana S
Fachri Zaidan A
Afiga Safitri
Hifzan Taufiq
Ade Naya S
Ashar Putia M
Rava Oktora
Raif Dobika A
Andika Prasetia
Aufa Afkar Rais

Hafiza R

Auliya Rama Dani

Adiba Nadhifa

Jumlah Skor

Persentase Per
Indikator

Kemampuan mengenal

huruf

pra siklus

w

A W W

w

3

50

83,33%

Keterangan pengisian kolam:

Belum

Berkembang

mbang Sesuai Harapan (BSH): 3
Mulai Berkembang (MB): 2
Berkembang Sangat Baik (BSB): 4

w

N W

4

42

70,00%

71,11%

Huruf
3

2

&
36

60,00%

(83,33%+70,00%+60,00%)/3 =

(BB):
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orangan
91,67%

58,33%
58,33%
58,33%
66,67%
100,00%
100,00%
58,33%
58,33%
58,33%
75,00%
66,67%
75,00%
58,33%

83,33%

71,11%

Berke
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persentase
kemampuan mengenalhuruf pada anak mencapai 71,11%, artinya
kemampuan mengenal huruf pada anak telah berkembang sesuai dengan
harapan. Berdasarkan data di atas perkembangan kemampuan mengenal
huruf pada anak di kelas B Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten
Dharmasraya sudah berkembang namun belum optimal. Adapun
persentase kemampuan mengenal huruf anak pada siklus Il dapat dilihat
pada diagram di bawah ini:

Diagram 4.13 Persentase Perkembangan Kemampuan Mengenal Huruf
Anak Siklus I
120.00%
100.00%
80.00%
60.00%
40.00%
20.00%
0.00%

Dng Zfn Wz Azk Afg Tfqg Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb

Adapun peningkatan kemampuan mengenal huruf anak pada setiap
indikator yaitu mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan
memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 4.18 Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Anak dari pra
Siklus, Siklus I dan 1l

Peningkatan
SIS

No Indikator Kemampuan Siklus | Persentase

Mengenal Huruf Il dari Prasiklus
ke Siklus I

me”%e”a' Simbol 410000 66,67% 83.33%  43.33%
uru
Mengenal Huruf 38,33% 61,67% 70,00% 31,67%

Asosiasi Bunyl dan 350004 4500% 60,00% ~ 25,00%
Simbol huruf

Rata-rata SEWCEREEUR 37 7700 57.78%  71,11% 33,34%

kemampuan Anak
Dari tabel di atas dapat terlihat adanya perkembangan kemampuan

mengenal Pada mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan
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asosiasi bunyi dan bentuk huruf. Untuk indiator mengenal simbol huruf,
kemampuan anak meningkat dari kondisi awal yaitu 40,00% berkembang
menjadi 66,67% pada siklus | dan terus berkembang pada siklus 1l menjadi
83,33%. Pada indikator mengenal bunyi huruf berkembang dari 38,33%
menjadi 61,67% dan 70,00% pada siklus Il. Pada indikator memahami
sosiasi bunyi dan simbol huruf yaitu 35,00% menjadi 45,00% dan
berkembang menjadi 60,00%. Perkembangan kemampuan mengenal huruf
anak pada kelas B Raudhatul athfal As-Salam 02 terus berkembang dari
kondisi awal/prasiklus ke Siklus | hingga ke siklus Il. Namun perkembangan
tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan yaitu 76%-
100% sehingga perlu dilakukan tindakan lebih lanjut pada siklus Il untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran khususnya pada aspek kemampuan
mengenal huruf pada anak.

Peningkatan kemampuan mengenal huruf anak pada kondisi
prasiklus, siklus | dan siklus Il disajikan pada diagram di bawabh ini:

Diagram 4.14 Peningkatan kemampuan Mengenal Huruf Prasiklus,
siklus l, dan Siklus
I

100.00%

83%

80.00% 66.67% 61.670.0-00% 60.00%
. . 0

60.00%
40.00%
20.00%

0.00%

Mengenal Simbol Huruf Mengenal Bunyi Huruf Asosiasi Bunyi dan
Simbol Huruf

® Pra Siklus m Siklus Siklus Il

Kemampuan mengenal huruf anak pada kelas B Raudhatul Athfal
As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya terus mengalamiperkembangan.
Namun perkembangan tersebut belum mencapai keberhasilan yang
diharapkan sehingga perlu dilakukan tindakan lebih lanjut pada Siklus llI
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran.

d. Refleksi Siklus Il
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Pelaksanaan tindakan pada siklus Il telah melalui proses perbaikan-

perbaikan berdasarkan hasil observasi pelaksanaan tindakan pada siklus 1.
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Tempat duduk anak diatur kembali agar lebih rapi. Jarak antar tempat

duduk dibuat tidak terlalu rapat. Hal ini membuat anak tidak gaduh di kelas

uodynbusd "q
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dengan mengobrol karena jarak yang terlalu dekat. Selain itu juga dapat
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menutup kesempatan pada anak untuk meniru pekerjaan tema, sehingga

-

anak lebih percaya pada kemampuannya sendiri dan lebih mandiri dalam
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menyelesaikan kegiatan. Saat anak membuat gaduh di kelas, guru
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mengkondisikan anak dengan tepuk maupun bernyanyi. Hal ini dapat

menarik perhatian anak sehinga kelas menjadi kondusif kembali.
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Alat permainan meronce yang digunakan pada siklus Il dibuat lebih
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rapi, dan dilengkapi dengan potongan huruf-huruf yang sama dengan huruf-
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huruf di alat permainan meronce. Anak yang sudah menyelesaikan semua
kegiatan inti lebih awal dan masih ada sisa waktu diberi kegiatan tambahan

yang terarah dari guru sehingga tidak mengganggu anak lain yang masih
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mengerjakannya. Kegiatan tersebut yaitu mengerjakan LKA, bermain balok,
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bermain puzzle, membaca buku cerita, maupun bermain lego. Pada siklus I

kemampuan mengenal huruf anak belum mencapai indikator keberhasilan

1
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yang ditentukan, yaitu sebesar 76%-100%, sehingga penelitian dilanjutkan
ke Siklus III.
Adapun beberapa permasalahan selama proses pembelajaran pada
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siklus Il antara lain:

a. Beberapa anak masih kurang bersemangat dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru.
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b. Hanya beberapa orang anak yang berpatisipasi aktif, dalam kegiatan
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pengenalan huruf.

oL o
_.'1 ,_I:::':'-_ FI,_IE:J "WCIOOD

c. Anak-anak masih kesulitan dalam memahami asosiasi bunyi dan
simbol huruf.
Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada siklus 1I, maka
peneliti perlu mencari solusi dari permasalahan tersebut. Solusi ini

diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada, sehingga
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kemampuan mengenal huruf anak pada siklus berikutnya dapat
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berkembang. Mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Berikut

solusi yang dapat diterapkan pada saat tindakan, diantaranya:
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a. Untuk memotivasi anak dalam menjawab pertanyaan, anak yang da

pat menjawab pertanyaan dari guru akan mendapatkan pin berbentuk
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bintang.
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b. Pengenalan huruf dengan menggunakan alat permainan meronce

-

dikemas melalui permainan yang dapat melibatkan patisipasi anak
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c. Berdasarkan analisis terhadap kemampuan mengenal huruf anak maka

upaya yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan penjelasan kepada
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anak yang belum bisa memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf serta

memberikan dukungan berupa motivasi kepada anak. Adapun langkah
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yang ditempuh yaitu kegiatan pembelajaran yang dikemas dengan
permainan, dan lebih ditekankan pada kegiatan memahami asosiasi

bunyidan simbol huruf. Dengan kegiatan tersebut akan menarik minat
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anak dan menambah partisipasi anak dalam kegiatan pengenalan huruf
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dalam suasana yang menyenangkan. Selain itu guru juga melakukan

pendekatansecara personal kepada masing-masing anak yang

1
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\mengalami  kesulitan agar kemampuan memahami asosiasibunyi

dansimbol hurufnya dapatberkembang dengan sangat baik.
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan siklus Il terlihat

oduny

perkembangan kemampuan mengenal huruf pada anak, akan tetapi hasil

yang diperoleh belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.

Upaya-upaya perbaikan diperlukan agar terjadi perkembangan pada
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kemampuan mengenal huruf pada anak kearah yang diharapkan. Oleh
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karena itu penelitian ini dilanjutkan pada siklus 11l agar mencapai hasil yang
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diharapkan.

4. Data Hasil Tindakan Siklus Il tentang Kemampuan Mengenal Huruf

a. Perencanaan Siklus Il

Siklus Il merupakan tindak lanjut dari siklus Il. Seperti pada siklus II,
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siklus Il juga dilaksanakan berdasarkan prosedur penelitian, vyaitu

perencanaan, pelaksanaan observasi dan tindakan, dan refleksi.
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Berdasarkan hasil yang didapat dari observasi dan refleksi siklus Il maka

peneliti dan guru berdiskusi untuk merencanakan tindakan yang akan

dilakukan pada siklus Ill. Hal ini bertujuan agar masalah yang dihadapi

pada siklus Il dapat teratasi sehingga hasil yang dicapai optimal sesuai

indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Rencana tindakan yang

dilakukan pada siklus Il yaitu.

1.

o

(o3}

Persiapan pengembangan tema. Tema yang dipilih yaitu tema yang
disesuaikan dengan tema yang digunakan di RA As-Salam 02
Kabupaten Dharmasaya yaitu tema Kebutuhanku dengan sub tema
Pakaian, baju, celana, jilbab, sal, topi dan kegunaannya.

Persiapan Media. Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan
yaitu alat permainan meronce.

Menyerahkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
kepada guru sehari sebelum dilakukan tindakan. RPPH disusun dengan
indikator yang sesuai dengan tema. Pada pertemuan pertama tema
“‘Kebutuhanku” dengan sub tema Pakaian, sedangkan pertemuan
kedua sub tema makanan dan minuman dan pertemuan ketiga
makanan kesukaan.

Menyiapkan instrumen pengamatan, alat permainan meronce sesuai
dengan tema, dan LKA yang akan digunakan dalam pembelajaran.
Menyiapkan ruang kelas dengan merapikan tempat duduk dengan
jarak yang teratur.

Jadwal Kegiatan Siklus Ill. Setelah melakukan diskusi dengan guru

kolaborator, maka disepakati jadwal sebagai berikut:

Tabel 4.19 Jadwal Kegiatan Siklus IlI

Aspek yang di

No Tanggal Kegiatan <
Nilai
1 Selasa, 22 e Bermain melalui alat permainan Kemampuan
Mei 2018 meronce  dengan tema Mengenal Huruf

kebutuhanku sub tema pakaian

e Melengkapi huruf yang hilang
dan menebanlkan huruf b, c dan
d
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2 Senin, 28 e Perlombaan mengenal huruf Kemampuan
Mei 2018 melalui alat permainan meronce Mengenal Huruf
dengan tema kebutuhanku sub
tema makanan dan minuman
e Mewarnai gambar dan
menebalkan huruf m

3 Jumat, 8 e Mengenal huruf melalui alat Kemampuan
Juni 2018 permainan meroncedengan Mengenal Huruf

tema kebutuhanku sub tema
makanan dan minuman
kesukaan serta mengenal kata
ahir yang sama

e Bermain dengan alat permainan
meronce

b. Pelaksanaan Siklus IlI

Langkahpelaksanaan siklus I1ll pada prinsipnya sama seperti
pelaksanaan tindakan pada siklus Il. Peneliti dan guru memperhatikan
masalah dan solusi yang telah ditetapkan untuk diterapkan pada siklus .
Perbedaan dengan pelaksanaan siklus Il terletak pada pemberian reward
berupa pin bintang untuk memotivasi anak, alat permainan meronce yang
dikemas melalui permainan dan perlombaan, membuat peraturan kelas
bersama anak, serta mengadakan pendekatan bagi anak yang belum bisa
dalam kegiatan pengenalan huruf.
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il Pertemuan 1
a. Pembukaan

Pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada hari Senin 20
Agustus 2018 dengan tema Kebutuhanku, sub tema Pakaian. Jumlah anak
yang mengikuti pembelajaran pada pertemuan pertama siklus Il sebanyak
15 anak. Pada saat kegiatan pembukaan anak baris di depan kelas.
Setelah berbaris, anak masuk kelas secara teratur. Setelah masuk kelas,
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam pembukaan dan

membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar, absensi, dan guru
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mengadakan apersepsi terhadap anak tentang tema Kebutuhanku dengan

sub tema Pakaian
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b. Kegiatan inti

Kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus Il adalah bermain
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dengan menggunakan alat permainan meronce. Guru mengenalkan isi alat
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permainan meronce. Alat permainan meronce yang disajikan terdiri dari
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huru-huruf vokal dan konsonan, yang disusun menjadi kata yaitu: Baju,
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celana, dasi, rok dan jilbab. Guru mengenalkan huruf kepada anak terkait
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dengan pengenalan simbol huruf, bunyi huruf serta asosiasi bunyi dan

simbol huruf. Selanjutnya pengenalan huruf dilakukan dengan permainan
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dan perlombaan.
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Guru membagi anak ke dalam 2 kelompok yang terdiri dari 8 dan 7
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orang anak. Guru menyediakan huruf-huruf yang telah digunakan pada
pertemuan sebelumnya dan dibagikan kepada masing-masing kelompok.

Guru memulai permainan dengan menunjukkan huruf-huruf yang ada pada
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alat permainanmeronce. Kelompok vyang terlebih dahulu berhasil

ts[Tlaly

y uosipnuad ‘ol

menemukan huruf yang sama dengan yang ditunjukkan guru pada alat
permainan meronce akan mendapat poin 100 dari guru. Setelah

1

uNsnALUSd Yo oD

menunjukkan huruf yang dimaksudkan oleh guru, anak juga menyebutkan

bunyi hurufnya. Anak secara aktif berusaha mencari huruf yang disebutkan
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maupun ditunjukkan oleh guru. Kelompok yang menjadi pemenang akan
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diberikan reward berupa pin berbentuk bintang.

Setelah bermain dengan menggunakan alat permainan meronce,

anak juga diberikan kegiatan secara terarah yaitu Guru membagikan LKA
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kepada anak. LKA di rancang sesuai dengan indikator yang telah

Byl
|50 JagUUNS uDyingadusal op uoywnuoauaw oduny

diterapkan. Anak mengajarkan LKA yaitu. mengerjakan LKA menjelaskan
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huruf b, ¢ dan d serta mewarnai gambar. Guru membuat aturan bersama
anak dalam mengerjakan kegiatan. Anak yang tertib dan tidak mengganggu
teman akan diberi pin bintang. Kegiatan pembelajaran juga diselingi dengan
tepuk dan nyanyian sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan anak menyelesaikan LKA dengan tertib, guru membimbing
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anak yang belum bisa. Setelah selesai, anak berdiskusi tentang parasaan
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anak selama melakukan kegiatan, kemudian guru meminta anak
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5" ;i menceritakan kembali kegiatan yang telah dilakukan, setelah itu guru
L_ E ;EU_E [‘" = memberikan penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak.
g ,: _:‘; :;: % c. Penutup
E __;J ,_E ;: Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan
87325 . vyang dilakukan anak. Setelah itu anak diajak untuk bernyanyi kemudian
; Lf E_E E— ﬁ diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
i fé 'jEE = 2. Pelaksanaan Tindakan Siklus Ill Pertemuan 2
g a €58 a. pembukaan
: 3 _ ‘J ” Pertemuan kedua siklus Il dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Agustus
i 2018 dengan tema Kebutuhanku, sub tema Makanan dan Minuman. Pada
:1 ’§ saat kegiatan pembukaan anak baris di depan kelas untuk senam.Setelah
:’_ _; ? itu anak masuk kelas dengan teratur. Anak masuk kelas dan mengambil
T %E ; buku igra’. Guru mengucapkan salam pembukaan dan membimbing anak
;_‘_{’E_;’ untuk berdoa sebelum belajar. Anak diajak untuk mengabsen siapa saja
T_E:J yang tidak masuk pada hari ini. Selain itu anak diajak untuk berbagi
;;%j » pengalaman melalui cerita mengenai kegiatan yang dilakukan pada pagi
5 * ; :- hari. Guru memberi kesempatan pada anak yang paling cepat mengangkat
J: ;_5?_5 1 tangan untuk bercerita. Guru menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan.
: _—j % Anak yang paling rapi dan tenang mendapat kesempatan untuk maju
_ ?f :_‘J kedepan kelas.
: E % :f' b. Kegiatan Inti
5 ‘_j }1 Kegiatan inti pada pertemuan kedua pada sub tema makanan dan
% j 5 i buah. Guru menjelaskan dengan menggunakan alat permainan meronce
_ ; j; f_,; tentang macam-macam makanan dan minuman misalnya roti, kue basah,
£ g_ ; j mie, mangga, nasi, nanas, nangka dll. Kegiatan pengenalan huruf dilakukan
o 3 o
c = dengan simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi
; g' dan simbol huruf. Permainan melalui alat permaian meronce dilakukan
r 3 dengan aktivitas menentukan huruf yang hilang atau huruf yang sengaja
E é: ditutupi oleh guru. Anak menebak huruf yang ditutupi oleh guru dan mencari
3 ~ huruf tersebut dari potongan huruf yang dimilikinya. Anak yang berhasil
: % menemukan dan benar akan diberikan diberi pin bintang dan pujian.
z o
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Terlihat antusias anak dalam permaianan dengan menggunakan alat
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5 oo ; i permainan meronce.

L_ LIEEU_E [‘" Anak juga diberikan kegiatan terarah yaitu menjelaskan huruf m

3 ,: _23 g j pada LKA serta mengucapkan huruf awal yang sama Kkegiatan

E_ __;J_E: ; pembelajaran yang diselingi oleh tepuk dan nyanyian. Guru lebih

87325 . membimbing anak, bagi anak yang masih kesulitan dalam memahami

g Lf E_E E— ﬁ asosiasi bunyi dan simbol huruf.

:lf;‘;:—c = . Penutup

: E E ] _[" Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan

_E j yang dilakukan anak, guru menanyakan anak apakah mau mengulang

E kegiatan pada hari berikutnya. Setelah itu anak diajak untuk bernyanyi

:1 ’; kemudian diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.

:’_ _; ? 3. Pelaksanaan Tindakan Siklus Ill Pertemuan 3

T % E ; a. Pembukaan

;_‘_{’E_;’ Pada ketiga siklus Ill dilaksanakan pada hari Jum’'at, 24 Agustus 2018

f _E :J dengan tema Kebutuhanku dan sub tema Makan kesukaan. Pada saat

; ;— %— j » kegiatan pembukaan anak baris di depan kelas. Guru mengucapkan salam

5 *; :- pembukaan dan membimbing anak untuk berdoa sebelum belajar. Selain

J: ;_5?_5 1 itu anak diajak untuk berbagi pengalaman melalui cerita, guru memberi

: _—j % kesempatan pada anak yang paling cepat mengangkat tangan untuk

' ?f :_‘J bercerita. Guru menjelaskan kegiatan apa yang dilakukan. Anak yang

: E % :f' paling rapi dan tenang mendapat reward.

] -_j }1 b. Kegiatan Inti

% j 5 i Kegiatan inti pada pertemuan ketiga guru menanyakan apa makanan

_ ; j; f_,; dan minuman yang disukai anak. Anak-anak saling menyebutkan makanan

£ g_= j dan minuman kesukaannya. Anak mendemostrasikan kegiatan membuat

- i_ g teh manis dengan bimbingan guru.
; g' Kemudian kegiatan dilanjutkan bermain dengan menggunakan alat
r 3 permainan meronce. Kegiatan bermain dilakukan dalam bentuk
E é: perlombaan. Guru membagi anak menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok 1
3 ~ dan kelompok 2. Guru memulai permainan dengan alat permainan meronce
: % dengan aktivitas mencari huruf yang hilang, menunjukkan huruf yang
2 o
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B 3N

disebutkan dan ditunjukkan oleh guru pada alat permainan meronce. Anak
secara berlomba-lomba mencari huruf-huruf tersebut. Dan anak
mengerjakan LKA dengan menghubungkan kata ahir yang sama. Suasana
kelas menjadi bersemangat terlihat dari antusias mengerjakan yang LKA
yang dibagikan guru

Guru dan anak berdiskusi tentang perasaan anak selama melakukan

kegiatan, kemudian guru meminta anak menceritakan kembali kegiatan

IQUIDI DUINS NI A 03dio 3OH @

yang telah dilakukan, setelah itu guru memberikan penguatan pengetahuan

:Buopun-Buopun Bunpug opdi yoH

yang telah didapat anak.
c. Penutup

Pada kegiatan penutup guru mengadakan evaluasi seputar kegiatan
yang dilakukan anak. Setelah itu anak diajak untuk bernyanyi kemudian
diakhiri dengan doa setelah kegiatan dan salam.
a. Pengamatan (Observasi) Siklus llI

Secara umum, kemampuan mengenal huruf anak pada siklus llI
mengalami perkembangan untuk setiap pertemuan yaitu pada pertemuan 1,
pertemuan 2, dan pertemuan 3. Adapun kemampuan mengenal huruf anak
pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang mencakup:

a) mengenal simbol huruf, b) mengenal bunyi huruf, ¢) asosiasi bunyi dan

bentuk huruf. Tabel setiap indikator adalah sebagai berikut:
Tabel 4.20 Mengenal Simbol Huruf Siklus Il

Nama Anak Mengenal Simbol Huruf Siklus 11
. Danang Firman s 4

2 Zafran Namus

Wihzyana S

|50 JagLUNS UDXNgaAuell Op uoywnuoauaw oduny i spng odaoy yrunes noio uop uoibogas dunbusw Buomong °|

Fachri Zaidan A
- Afiga Safitri
5 Hifzan Taufig

-~ Ade Naya S

onof

A A b B B~ W b

nsu

8 Ashar Putia M

o

D50 g
IQUIDI UPPNIDS DUDYL UDylns JO AlISISAIUN DILUDIS| 8101
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9 Rava Oktora
10 Raif Dobika A

11 Andika Prasetia

3
4
4
) Aufa Afkar Rais 4
- HafizaR 4
/. Auliya Rama Dani 3
‘- Adiba Nadhifa 4

Jumlah Skor 57
57/60 X 100% = 95,00%,

Persentase per indikator

Dari tabel diatas diperoleh persentase kemampuan mengenal huruf
pada indikator mengenal simbol huruf yaitu 95,00%. Terdapat 3 orang anak
yang memperoleh skor 3 (berkembang sesuai dengan harapan) yaitu Wz,
Rv dan Aly selebihnya yaitu 12 orang anak telah berkembang sangat baik
yaitu mendapat skor 4. Rata-rata anak sudah bisa dalam indikator
mengenal kemampuan mengenal simbol huruf untuk masing-masing anak
dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

Diagram 4.15 Mengenal Simbol Huruf Siklus Il

45
a | 4 4 2 4 4 4 A 4 a4 4 4 4
35
3
2.5
2
1.5
1

0.5

Dng Zfn Wz Azk Afg Tfg Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb
m Mengenal Simbol Huruf Siklus 11l
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Tabel 4.21 Mengenal Bunyi Huruf Siklus 11l

Zafran Namus

IQUUDI DYINS NIN A1l 04dID 3OH @

Fachri Zaidan A

Hifzan Taufiq

Ashar Putia M

Raif Dobika A

Aufa Afkar Rais

Auliya Rama Dani

Jumlah Skor 53
Persentase per indikator 53/60 X 100% = 88,33%,

Dari tabel diatas diperoleh persentase kemampuan mengenal huruf
pada indikator mengenal bunyi huruf yaitu 88,33%. Terdapat 7 orang anak
yang memperoleh skor 3 (berkembang sesuai harapan) dan selebihnya
telah berkembang sangat baik dalam mngenal bunyi huruf yaitu
mendapatkan skor 4.

Kemampuan mengenal bunyi huruf untuk masing-masing anak dapat
dilihat pada diagram dibawah ini:

IQUIDT UIPPMIDS DUDUL UDUYNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 8§04S
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Jumlah Skor 47
47/60 X 100% = 78,33%,

Persentase per indikator

Dari tabel diatas diperoleh persentase kemampuan mengenal huruf
pada indikator mengenal bunyi huruf yaitu 78,33%. Terdapat 2 orang anak
yang memperoleh skor 4 (berkembang sangat baik) yaitu Tfg dan Ny,
Selebihnya memperoleh skor 3. Rata-rata anak pada indikator ini telah
berkembang sesuai dengan harapan.

Kemampuan mengena bunyi huruf untuk masing masing anak dapat
diihat pada iagram dibawabh ini:

Diagram 4.17. Memahami Asosiasi Bunyi dan Simbo Huruf Siklus Il

Dng Zfn Wz Azk Afg Tfq Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb

B Asosiasi bunyi dan Simbol Huruf Siklus 111

Tabe 4.23 persentase perkembangan kemampuan mengena huruf
anak siklus Il
Indikator

Nama Anak

. Danang Firman s 4 4 3 91.67%
>) | Zafran Namus 3 4 3 83,33%
. Wihzyana S 4 3 3 83,33%
A | Fachri Zaidan A 4 3 3 83,33%
- Afiga Safitri 4 4 3 91,67%
| Hifzan Taufig 4 4 4 100,00%
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Ade Naya S 4 4 4 100,00%
Ashar Putia M 4 3 3 83,33%
Rava Oktora 3 3 3 83,33%
Raif Dobika A 4 4 3 83,33%
Andika Prasetia 4 4 3 91.67%
Aufa Afkar Rais 3 4 3 83,33%
Hafiza R 3 3 3 75,00%
Auliya Rama Dani 4 3 3 83,33%
Adb 3 4 3 83,33%

57 53 47
95,00% 88,33% 78,33% 87 2%

(95,00%+88,33%+78,33%)/3 =
87,22%

Berdasarkan data tabel di atas perkembangan kemampuan
mengenal huruf pada anak di Raudhatul Athfal As-Salam 02 kabupaten
Dharmasraya sudah berkembang sangat baik yaitu 87,22%. Hal ini telah
mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan Yaitu 76%-100%. Anak
telah mampu mengenal simbol huruf, bunyi huruf serta memahami asosiasi
bunyi dan simbo huruf, kemampuan anak mencapai 95,00%. Pada inikator
mengenal bunyi huruf mencapai 88,33% dan pada indikator memahami
asosiasi bunyi dan bentuk huruf berkembang menjadi 78,33%. Sehingga
kemampuan mengenal huruf anak telah sesuai dengan kriteria yang
diharapkan. Persentase perkembangan kemampuan mengenal huruf anak
pada siklus Ill dapat disajikan pada diagram dibawabh ini:

Diagram 4.18 persentase perkembangan kemampuan mengena huruf
anak sikus IlI
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120%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Dng Zfn Wz Azk Afg Tfg Ny Ash Rv

Rf Adk Akr Hfz

Aly Adb

Tabel 4.24 Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan
Mengenal Huruf Anak Prasiklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus Il

No
1

© 00 N o oo b~ W

11
12
13
14

15

Nama Anak

Dng
Zfn
Wz
Azk
Afq
Tfq
Ny
Ash
Rv
Rf
Adk
Akr
Hfz
Aly
Adb

Prasiklus
41,67%

25%
25%
25%
25%
83,33%
91,67%
25%
25%
25%
66,67%
25%
25%
25%

41,67%

Siklus |
83,33%

41,67%
41,67%
41,67%
50%
100%
100%
41,67%
41,67%
41,67%
83,33%
41,67%
41,67%
41,67%

50%

Siklus Il
91,67%

58,33%
58,33%
58,33%
66,67%
100,00%
100,00%
58,33%
58,33%
58,33%
75,00%
66,67%
75,00%
58,33%

83,33%

Siklus 111
91,67%

83,33%
83,33%
83,33%
91,67%
100,00%
100,00%
83,33%
83,33%
83,33%
91,67%
83,33%
75,00%
83,33%

83,33%
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Perbandingan persentase Perkembangan Kemampuan Mengenal

T
Q
=
Q.
1=l
o)
I - - - - - -
g é Huruf Anak pada Kondisi Prasiklus, Siklus I, Siklus Il, dan Siklus Il dapat
©  ~ dijelaskan pada diagram dibawah ini:
0 —
= i Diagram 4.19 Perbandingan Persentase Perkembangan Kemampuan
o < Mengenal Huruf Anak pada Kondisi Prasiklus, Siklus I, Siklus II, dan
3, g Siklus .
S . | 120.00%
o O
5 3 | 100.00%
e
z 9 I
2 80.00% |
& I M Pra Siklus
i 60.00% B m Siklus
40.00% - Siklus 11
20.00% | m Siklus 111
0.00% -
Dng Zfn Wz Azk Afq Tfqg Ny Ash Rv Rf Adk Akr Hfz Aly Adb

Adapun peningkatan kemampuan mengenal huruf anak pada setiap
indikator yaitu mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf dan
memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf dapat dilihat pada tabel dibwah

ini:

Tabel 4.25 Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Anak Siklus IlI

Mengenal 41,67 68,33 96,67

)50 JSCWINS UDyNgaAusil Dp uDswniuoousw oduoy iu spng oADy yrun@s nojo uop uoiboges dinbusw Buouong ©|

0 0,
Simbol Huruf % % 85% % S5%
Mengenal Bunyi 0 63,33 71,67 0 0
Huruf 40% % % 90% 50%
Asosiasi  Bunyi
. 36,67 58,88 61,67 78,33
k) k) i) ) 0
dan Simbol % % % % 41,66%
huruf
39,44 58,88 72,78 88,33 48,89%

% % % %

nof

Dari tabel di atas dapat di deskripsikan bahwa rata rata pencapaian

o

nsu

kemampuan mengenal huruf anak pada siklus Il meningkat yaitu mencapai

npoy

88,33% dengan persentase peningkatan 48,89%.hal ini berarti terliha adaa

L

e
IQUIDI UPPNIDS DUDYL UDylns JO AlISISAIUN DILUDIS| 8101
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perkembangan kemampuan mengenal huruf anak dalam mengenal simbol

huruf, mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan simbol

huruf. Perkembangan tersebut telah mencapi kriteria yang di harapkan yaitu
76%-100%.
Hasil observasi prasiklus ,siklus I,siklus Il,siklus [ll,menunjukkan

bahwa alat permainan meronce dapat mengembangkan kemampuan

mengenal huruf pada anak rahaudatul athfal assalam 02 Dharmasraya.oleh

karena itu peneliti menganggap hasil dari siklus Il sesuai dengan kriteria

keberhasilan yang di harapkan. Perbandingan kemampuan mengenal huruf

anak pada kondisi awal siklus I,siklus Il,siklus Il di sajikan pada diagram di

bawah ini :

Diagram 4.20 Perbandingan

Kemampuan Mengenal Huruf Siklus

120.00%

100.00%

80.00%

60.00%

40.00%

20.00%

0.00%

96.67%

Mengenal Simbol Huruf

M Pra Siklus

90%

Mengenal Bunyi Huruf  Asosiasi Bunyi dan Simbol

H Siklus  ®m Siklus 1l mSiklus 1]

Huruf

78.33%

d.refleksi siklus Il

Pelaksanaan tidakan pada siklus Il telah melalui proses perbaikan-

perbaikan berdasarka hasil observasi pelaksanaan tindakan pada siklus Il.
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Perbaian berupa penyajian alat permainan meroncedengan permainan dan

perlombaa, pemberian reward berupa pin bintang, alat permaian meronce
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dibuat lebih rapi dan gambar beserta hurufnya lebih diperbesar,

pengkondisian kelas dengan tepuk dan menyanyi, serta guru lebih
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memberikan motivasi dan bimbingan kepada anak yang mengalami
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kesulitan.
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Anak yang sudah menyelesaikan semua kegiatan inti lebih awal dan
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masih ada sisa waktu diberi kegiatan tambahan yang terarah dari guru
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sehingga tidak menganggu anak yang lain. Kegiatan tesebut vyaitu

mengerjakan LKA, bermain puzzel, maupun bermin lego. Selain itu

ohuguadsy uoyibnisw yJop

Penggunaan reward berupa pin bintang akan membuat anak bersemangat
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dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru sehingga
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meningkatkan minat dan motivasinya dalam pembelajaran.
Pengenlan huruf dapat dilakukan dengan kegiatan yang menarik

akan meningkatkan partisipasi anak secara aktif dalam pembelajaran.
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Melalui penggunaan alat permainan meronce, pengenalan huruf dapat

ts[Tlaly
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dikenalkan dengan cara yang menyenangkan. Anak terlihat sangat antusias

ketika dikenalkan huruf dengan menggunakan alat permainan meronce.
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Pada siklus Ill diperoleh persentase kemampuan mengenal huruf

anak telah mencapai indikator keberhasilan yaitu sebesar 87,22%, artinya

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

bahwa kemampuan mengenal huruf anak berada pada kriteria

oduny

perkembangan dengan sangat baik. Rata-rata anak telah mampu

mengenal semua simbol huruf, mengenal bunyi huruf serta memahami

assiasi bunyi dan simbol huruf abjad. Dengan demikian kemampuan

Ng IR UiE
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mengenal huruf anak telah mencapai indikator keberhasilan yang

Byl
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ditentukan, yaitu sebesar 76%-100% sehingga penelitian dihentikan.

oL o

C. Analisis Hasil Penelitian

i uosnuad ‘uoiodo

Hasil penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan tentang
penggunaan alat permainan meronce dalam mengembangkan kemampuan
mengenal huruf anak di Raudhatul Athfal as-Salam 02 Kabupaten

Dharmasraya pada kelompok B Tahun Pelajaran 2018/2019 dilakukan
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sampai siklus 3.
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Pembelajaran menggunakan alat permainan meronce dalam
mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak berdampak sangat
baik bagi anak, hal itu terlihat dari skor yang diperoleh anak. Tabel di
bawah ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan mengenal huruf
anak di Raudhatul Athfal as-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya mengalami

peningkatan.

Tabel 4.28. Data Hasil Pengamatan Perkembangan Kemampuan
Mengenal Huruf Anak di Raudhatul Athfal As-Salam
Kabupaten Dharmasraya Sebelum dan Sesudah diberi
tindakan

Diagram 4.21. Hasil Pengamatan Kemampuan Mengenal Huruf Anak
Prasiklus, Siklus I, Siklus 1l dan Siklus I

Kemampuan Mengenal Huruf

Prasiklus Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Kemampuan mengenal huruf anak pada kondisi awal belum
berkembang secara maksimal, hal ini terlihat dari perolehan persentase
kemampuan mengenal huruf pada prasiklus yaitu 39,44%. Setelah
dilakukan tindakan, persentase kemampuan mengenal huruf anak
meningkat menjadi 58,88% pada siklus | dan 73% pada siklus Il

Pada siklus | masih terdapat anak yang belum memperhatikan

peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf. Hal ini dikarenakan anak
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tersebut adalah yang pendiam dan pemalu sehingga kurang berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan mengenal huruf. Oleh sebab itu peneliti dan
guru kolaborator membuat perencanaan tindakan yang akan dilakukan
pada siklus Il untuk meningkatkan minat dan partisipasi agar lebih akitif
dalam kegiatan mengenal huruf melalui alat permainan meronce.

Pada kegiatan pembelajaran pada Siklus Il menunjukkan keadaan
yang lebih kondusif.Anak-anak terlihat lebih aktif pada saat mengikuti
rangkaian kegiatan pengenalan huruf menggunakan alat permainan
meronce. Hasil pengamatan pada Siklus 1l menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan mengenal huruf anak yang tinggi jika
dibandingkan dengan kondisi awal anak sebelum tindakan maupun
sesudah pelaksanaan siklus | walaupun belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan. Hasil yang diperoleh vyaitu terjadi
peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf anak menjadi 73% pada
siklus Il. Anak yang sebelumnya malu dan pendiam telah berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan pengenalan huruf.

Tindakan dilanjutkan pada siklus 1ll. Pada Siklus Il diperoleh rata-
rata kemampuan mengenal huruf pada anak sebesar 88,33%, sehingga
sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu76%-
100%. Oleh karena itu peneliti dan guru kolaborator mengambil keputusan
bahwa penelitian dianggap sudah cukup dan dihentikan pada Siklus IIl.
Penelitian ini telah membuktikan bahwa alat permainan meronce dapat
mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok B
Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya.

Data diatas menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak
berkembang dengan sangat baik apabila dilakukan dengan cara dan
strategi yang baik pula. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti dengan guru kolaborasi yang ada di tindakan kelas.
Hasilnya menunjukkan bahwa ada peningkatan yang positif dari tindakan
yang dilakukan pada siklus I, siklus Il dan siklus .

Berda

sarkan analisis terhadap kemampuan mengenal huruf anak pada kondisi
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prasiklus, kemampuan mengenal huruf anak pada kondisi awal belum

berkembang secara maksimal salah satunya disebabkan media yang
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kurang menarik dalam mengenalkan huruf, pada media dalam proses

pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa yang pada
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gilirannya dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.
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Hasil pengamatan pada siklus | dan Il menunjukkan adanya
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perkembangan persentase kemampuan mengenal huruf walaupun belum
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mencapai tahap mulai berkembang.
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ut peneliti, hal ini disebabkan karena anak sedang melalui proses
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penyesuaian, dari pembelajaran secara klasikal yang lebih sering
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menggunakan papan tulis dengan pembelajaran yang menggunakan alat
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permainan meronce. Anak juga masih belum memahami perbedaan pada
huruf yang mirip dan masih ragu-ragu dalam menunjuk huruf yang

disebutkan oleh guru, selain itu kesalahan dalam mengucapkan huruf
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karena ragu-ragu juga menjadi salah satu faktor penyebab belum
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tercapainya indikator keberhasilan yang sudah ditentukan. Oleh karena itu,

berdasarkan hasil observasi peneliti pada pelaksnaan tindakan Siklus | dan

1
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Il maka dilakukan perbaikan-perbaikan agar pada pelaksanaan tindakan

Siklus 11l dapat mencapai hasil yang optimal.
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Perbaikan pada Siklus 1ll meliputi pemberia reward berupa pin

oduny

bintang untuk memotivasi anak, alat permainan meronce yang dikemas

melalui permainan dan perlombaan, membuat peraturan kelas bersama

anak, serta mengadakan pendekatan bagi anak yang belum bisa dalam
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kegiatan pengenalan huruf.  Kegiatan pembelajaran pada Siklus |lli
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menunjukkan keadaan yang lebih kondusif. Anak-anak terlihat lebih aktif
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pada saat mengikuti rangkaian kegiatan pengenalan huruf menggunakan
alat permainan meronce.

Hasil pengamatan pada Siklus Il menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan mengenal huruf yang signifikan jika

dibandingkan dengan kondisi awal anak sebelum tindakan maupun
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sesudah pelaksanaan Siklus | dan Siklus Il. Pada Siklus Il untuk indikator
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mengenal simbol huruf, mengenal bunyi huruf, dan memahami bunyi dan

simbol huruf juga telah mencapai kriteria berkembang sangat baik sehingga
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sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditentukan yaitu 76%-
100%.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasilpenelitian
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tindakan kelas tentang penggunaan alat permainan meronce dalam
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mengembangkan kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca
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anak di Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya tahun
2018/2019 adalah sebagai berikut:
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Perta
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ma, perkembangan kemampuan mengenal huruf anak sebelum diberi

tindakan belum berkembang dengan optimal, hal ini terlihat dari masih
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banyaknya anak yang belum mampu dalam mengenal simbol huruf,
mengenal bunyi huruf dan memahami asosiasi bunyi dan bentuk huruf.

Selain itu masih minimnya media yang digunakan dalam mengenal kan
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huruf pada anak sehingga kegiatan pengenalan huruf kurang
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menyenangkan bagi anak, hal ini terlihat dari perolehan skor 39,44%.

Kedua, setelah dilakukan penelitian tindakan kelas dari siklus |
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sampai siklus 1l maka dapat dilihat peningkatan yang tinggi. Adapun cara

mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak melalui alat
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permainan meronce adalah dengan berbagai kegiatan diantaranya peneliti
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dan guru menyiapkan dan menyusun rencana pembelajaran, merancang

kegiatan yang menarik sehingga anak tertarik untuk bermain dan belajar.

Ketiga, melalui penggunaan alat permainan meronce, anak terlibat
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secara lansung dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pengenalan
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huruf. Hal ini terlihat dari hasil prasiklus, siklus I, siklus Il, dan siklus 1l
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mengalami peningkatan. Adapun skor yang diperoleh anak prasiklus adalah
39,44%. Pada siklus | skor yang diperoleh anak adalah 58,88%. Pada
Siklus Il skor yang diperoleh anak adalah 72,78%. Pada siklus Ill skor yang
diperoleh anak adalah 88,33%.

Dengan demikian alat permainan meronce dapat mengembangkan
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kemampuan mengenal huruf untuk persiapan membaca pada anak karena
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memiliki beberapa keunggulan antara lain menarik minat anak terhadap
bahan bacaan karena tulisan dan gambar yang berukuran besar dan
berwarna-warni, memudahkan anak mengingat tulisan dan huruf karena
pengenalan huruf disajikan melalui kata-kata bermakna, melibatkan
partisipasi anak secara aktif dalam kegiatan pengenalan huruf,
menimbulkan kepercayaan diri pada anak untuk mengenal huruf serta
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan dan tidak membebani
anak dalam pengenalan huruf. Oleh karena itu alat permainan meronce
merupakan salah satu media vyang tepat digunakan dalam
mengembangkan kemampuan mengenal huruf di Raudhatul Athfal As-

Salam 02 Kabupaten Dharmasraya tahun pelajaran 2018/2019.
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Dalam

implikasinya penggunaan alat permainan meronce menunjukkan
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peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf pada anak lebih optimal di

iodiynBuay "o
B
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Raudhatul athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Melalui

indynbuag g

=
1

penggunaan alat permainan meronce mampu memberikan pengalaman

DUINS N

jas aunb

baru dan berharga pada anak dalam mengembangkan kemampuannya

1A

puad unBuguaday ynjun o
or

L

terutama dalam kemampuan mengenal huruf yaitu menyebutkan simbol

=
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-\.
e

huruf, bunyi huruf, dan asosiasi bunyi dan bentuk huruf. Selain itu, rasa
ingin tahu dan perhatian anak pun dapat terfasilitasi, sehingga anak dapat

laday unyIbnisw yo

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sesuai dengan tahap

perkembangannya.

Pengg

ﬁ ™A

DA,

unaan alat permainan meronce dapat digunakan oleh guru dan pihak

¥ uosnuad ‘uoiyauad ‘uoyipl

sekolah sebagai alternatif dalam mengembangkan kemampuan mengenal

huruf pada anak. Hal ini dikarenakan penggunaan alat permainan meronce

DUINS NIM X

pada ahirnya dapat memberikan hasil yang baik pada kemampuan

ts[Tlaly

mengenal huruf anak. Penggunaan alat permainan meronce disertai

dengan ragam tema dan interaksi dengan anak dapat memotivasi anak

1

UnsnAuad Yo oAID

untuk fokus dalam pembelajaran dan menstimulasi anak dalam pengenalan
huruf.

Hasil
penelitian tindakan kelas yang dilakukan penulis dengan berkolaborasi

dengan salah seorang guru di Raudahtul Athfal As-Salam 02 Kabupaten

1odo) uo

Dharmasraya memberikan masukan bagi pihak sekolah dan pengelola

untuk mengembangkan pendidikan anak usia dini dan memasukkan alat

|50 JBOUUNS UDXINgaAuSaLl DP uDyLInuoauaw oduny i sipny 0AIDY Yrunes Noyo uop uo

permainan meronce dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran harian

(RPPH) yang dapat disesuaikan dengan tema dan sub tema yang

A uospnued uo

digunakan di Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya

r tersebut.

E Dari

; hasil peneliti dengan berkolaborasi bersama guru kelas B Raudhatul Athfal
- As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya menunjukkan bahwa penggunaan
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alat permainan meronce sangat baik dalam mengembangkan kemampuan

mengenal huruf anak. Data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan

AW D1dID YOH @
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persentase kemampuan mengenal huruf anak dari setiap tindakan yang

dilakukan dari siklus I, 1l dan Ill. Hal ini juga terlihat dari antusias anak
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dalam mengikuti pembelajaran.
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Temu
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an diatas dapat dijadikan masukan dalam mengembangkan kemampuan
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mengenal huruf pada anak melalui penggunaan alat permaian meronce.
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Selain itu temuan ini juga menambah pengetahuan dan keterampilan guru

dalam menerapkan pembelajaran yang lebih kreatif, efektif dan
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menyenangkan bagi anak didiknya. Temuan ini akan menjadi masukan

untuk penyelenggaraan PAUD dalam meningkatkan kualitas pendidikan
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anak usia dini.
C. Rekomendasi

Dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK) ini bahwa kemampuan

DENg MM o

mengenal huruf anak dapat berkembang melalui alat permainan meronce
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Di Raudhatul Athfal As-Salam 02 Kabupaten Dharmasraya. Ada beberapa

hal yang menjadi rekomendasi penulis dalam upaya pengembangan

1

uNsnALUSd Yo oD

kemampuan mengenal huruf pada anak antara lain sebagai berikut:

1. Bagi guru, penggunaan alat permainan meronce dapat menjadi
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alternatif kegiatan belajar dalam mengembangkan kemampuan

oduny

mengenal huruf untuk persiapan membaca pada anak dengan cara

yang menyenangkan. Disamping itu, alat permainan meronce dapat

dimanfaatkan sebagai media dalam pembelajaran lain yang

Ng IR UiE
s .:]

disesuaikan dengan tema dan kegiatan yang divariasikan.
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|50 JagUUNS uDyingadusal op uoywnuoauaw oduny

2. Bagi kepala sekolah Rudhatul Athfal As-Salam 02 kabupaten
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Dharmsraya, dapat mengembangkan penggunaan alat permainan
meronce sebagai media yang dapat mengembangkan semua aspek
perkembangan anak usia dini, dalam rangka meningkatkan kualitas
prses pendidikan dan pembelajaran disekolah.

3. Bagi mahasiswa PAUDI, dapat menjadi referensi dan mnambah
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wawasan bahwa dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf
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untuk persiapan membaca pada anak dapat dilakukan dengan cara

yang menarik, salaah satunya melalui penggunaan melalui penggunaan

AW D1dID YOH @
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alat permainan meronce.
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Bagi orang tua, dapat membantu pihak seolah yang sangat
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berpengarun  terhadap kemampuan  berbahasanya terutama
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kemampuan untuk persiapan membaca dalam mempersiapkan anak
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mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya. Orang tua dapat
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melakukannya sendiri dirumah dengan kegiatan mengenal huruf
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dengan menggunakan alat permainan meronce, dan dengan media

yang dapat dirancang sendiri oleh orang tua.
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5. Bagi para peneliti selanjutnya, dapat digunakan sebagai rujukan

penelitian lebih lanjut yang terkait dengan penggunaan alat permainan
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meronce untuk mengembangkan aspek perkembangan lainnya.
D. Kata Penutup

Pendidikan anak usia dinimemiliki peranan yang sangat penting dan

DENg MM o

menjadi dasar bagi perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan anak usia

ts[Tlaly

y uosipnuad ‘ol

dini pada hakikatnya diarahkan pada pengembangan seluruh aspek

perkembangan anak salah satunya adalah aspek perkembangan bahasa.

1
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Perkembangan bahasa pada masa usia dini berkembang sangat

pesat sehingga perlu diberikan stimulasi yang optimal karena bahasa

undodo ynued Wwoep Ui sy BADY yrunes noo uop uioBogas yodu ocgadwsew Buouoig 7

merupakan salah satu aspek perkembangan terpenting bagi anak bagi
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kelansungan hidupnya. Untuk menstimulasi anak agar memiliki

perkembangan bahasa yang baik, maka perlu disediakan berbagai kegiatan

yang menstimulasi perkembangan bahasa anak agar kemampuan

Ng IR UiE
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berbahasa anak berkembang dengan optimal. Kemampuan berbahasa
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pada dasarnya mencakup kegiatan membaca, menyimak, berbicara dan
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menulis yang dilaksanakan dengan batas-batas pengembangan pra
skolastik dan pra akademik.

Kemampuan membaca merupakan bagian dari  aspek
perkembangan bahasa anak. Kemampuan membaca merupakan

kemampuan yang penting untuk dikembangkan sejak usia dini untuk
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perkembangan otak anak karena ilmu pengetahuan sebagian besar
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diperoleh melalui membaca. Namun, di Raudhatul Athfal/Taman kanak-

kanak tidak diberikan pembelajaran membaca seperti di SD, tetapi lebih
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kepada pengenalan untuk persiapan kemampuan membaca anak dalam

memasuki jenjang pendidikan yang lebih lanjut. Hal ini sangat penting agar
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anak tidak mengalami kesulitan-kesulitan di jenjang pendidikan selanjutnya.
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Oleh sebab itu salah satu kegiatan dalam mempersiapkan kemampuan

-

tersebut, anak terlebih dahulu perlu memiliki emampuan dalam mengenal
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huruf.
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Pengenalan huruf merupakan tonggak dari kurikulum di Raudhatul

Athfal/Taman Kanak-kanak lewat penyingkapan berulang dan bermakna
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kepada peristiwa-peristiwa baca tulis, sehingga anak tahu akan huruf-huruf

dan mengerti bahwa huruf-huruf membentuk sebuah kata. Dalam kegiatan
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mengenal huruf pada anak perlu dilakukan dengan cara yang
menyenangkan dan disertai dengan media pembelajaran yang menarik.

Salah satu media yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan

DENg MM o

mengenal huruf pada anak adalah alat permainan meronce. Oleh sebab itu
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peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk melihat perkembangan

mengenal huruf anak dengan menggunakan alat permainan meronce.
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Penelitian tindakan kelas ini peneliti lakukan sebanyak 3 siklus yang

terdiri dari 3 kali pertemuan pada masing-masing siklus. Penelitian ini
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peneliti lakukan dengan berkolaborasi bersama guru kelas B. Berdasarkan

oduny

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf

pada anak dapat ditingatkan dengan penggunaan alat permainan meronce.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran, guru
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hendaknya menggunakan alat permainan yang bervariasi, alat permainan
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meronce dapat menjadi solusi sebagai media pembelajaran yang dapat
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menarik minat anak serta dapat melibatkan anak secara aktif dalam
mengembangankan kemampuan mengenal huruf pada anak. Diharapkan
pada peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini pada aspek
perkembangan lainnya.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari

oins ,_I:::"I:::!’,_I__ N Al

kesempurnaan, untuk itu saran dan ritik yang membangun sangat penulis
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